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Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan selama peosesunan dokumen kajian risiko bencana ini,
maka disepakati bencana yang dituangitadalam dokumen ini yaitu: Banjir, Banjir Bandang, Cuaca Ekstrim, Epidemi
dan Wabah Penyakit, Pandemi Coli@l, Gelombang Ekstrim dan abrasi, Gempabumi, Likuefaksi, kéeba Hutan dan
Lahan, Kegagalan Teknologi, Kekeringan, Tanah Londsetysan Gunurepi (10 jenis gunungapijlan TsunamiDari

RINGKASAN

EKSEKUTIF

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan daerah rawan bencana. Setidakmecadsah bencana yang
dikelompokkan dalam bencana geologi (gempablikoiefaksi,tsunami, gunungapi, gerakan tanah/tanah longsor), bencan

hasil analisis terhadap parameter ancaman, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan, maka secara umum tingkat risiko
untuk masingmasing bencangang dijabarkan menjadi 23 jenis potensi benadin@rovinsi &wa Barat adalah sebagai
berikut:

L

Risiko Bajir; Kategori Tinggi meliputB kabupaten; dan Kategori Sedang melipGtkabupaten daf kota.

hidrometeorologi (banjir, banjir bandang, kekeringan, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim, kebakaran hutan ddarahan), 2. Risiko Banjir Bandang; Kategori Tinggi meliputé kabupaten dan Kategori Sedang meligikabupaten dam
bencana antropogenik (epidemi/ wabah penyaéitid-19,dan kegagalan teknologi/ kecelakaan industri). Terkait tiryggin kota.
risiko bencaa, pemerintah menetapkan Rencana Induk Penanggulangan Bencar20@92@engan Visi "Mewujudkan 3. Risiko Cuaca Ekstrim; Kategori Tinggi melipu8 kabupaten dan 9 kota;
Indonesia Tangguh déhcana untuk Pembangunan Berkelanjutan”, visi tersebut diwujudkan dengan misi (1) Mewujudkan 4. Risiko Epidemi dan Wabah Penyakit; Kategeendahmeliputi 16 kabupn dam kota;
penanggulangan bencana yang tangguh dan leejktan; (2) Mewujudkan tata kelola penanggulangan bencana yang 5. Risiko Pandemi Covid 9; KategoriRendahmeliputi 18 kabupaten dan 9 kata
profesional dan inklusif; (3) Mewujudkan penanganarudat bencana dan pemulihan pascabencana yang prima. Sejalan 6. Risiko Gelombang Ekst dan AbrasiKategori Sedang melipudi kabupaten daf kota.dan Kategori Rendah
dengan ini Badan Nasional Penanggulangan Ben(@N&B) terus melakukan pengtan kelembagaan dan tata kelola Meliputi 1 Kabupaten
pengurangan risiko bencana melalui pengintegrasian perencanaan penanggulangaa kendalam perencanaan 7. Risiko Gempabumi; Kategori Tinggi meliputi 4 kabupaten Sli&ota; dan Kategori Sedang meliputi 14
pembangunan daerah, salah satunya melalui penyusunan dokumen kajian risiko bencana. kabupaten da4 kota.

8. Risiko Likuefaksi; KategorBedangmeliputi 13 kabupaten dan Kota; KategorRendahmeliputi 2 kabupaten
Kompleksitas penyelenggaraaermanggulangan bencana di daerah memerlukan suatu penataan dan perencanaan yang dan 1 kota;
matang, terarah, dan terpadu. Penarggggdn bencana yang dilakukan selama ini belum didasarkan pada Hargkledh 9. Risiko Kebakaratdutan dan Lahan; Kategori Tinggi melipufi kabupaten; Kategori Sedang melipdti
yang sistematis dan terencana, sehingga masih dijumpaingrtipdih program dalam upaya penanggulangan bencana di kabupaten; dan Kategori Rendah meli@itabupaten dai kota.
Provinsi Jawa Barat. Pemaduan dan penyelarasan arah penged@mggenanggulangan bencana di daerah membutuhkan 10. Risiko Kegagalan TeknologKategori Sedang melipudi kabupaten; dan Kategori Rendah meli@uabupaten
dasar yang kuat dalam pelaksanaannya. Salah satu dasar tersebut adalah tersedimepdjiko risiko bencana. Kajian dan 6 kota;
risiko bencana merupakan perangkat untuk menilai kemungkinan dan besaran kelibgtsanakman yang ada. Dengan 11. Risiko Kekeringan; Kategori Tinggi melip\@ikabupaten; dan Kategori Sedang meligutabupaten daf
mengetahui kemungkinan besaran kerugian, maka fokus perencanaan, dan keterpaduan penyelenggaraangamanggulan kota.
bencana menjadi lebih efektif. Kajian risiko bencana ini merupakan dasar untuk membangun keselarasan atalitdan efek 12. Risiko Letusan Gununga@iremai; KategoriTinggi meliputi 2 kabupaten; kategdtendah meliputl kabupaten
penyelenggaraan penanggulangan bencana. dan 1 kota.

13. Risiko Letusan GunungaalunggungKategori Tinggi meliputi 1 kabupateKategoriRendahmeliputi 1
Dalam Dokumen Kajian RisikBencanani disajikan data dan informasi tentang kondisknsencana yang ada di Provinsi kabupaten dan 1 kota.
Jawa Barat. Kondisi risiko bencana yang ada di Provinsi Jawa Barat dielaborasikzaralaeter ancaman, kerentanan, 14. Risiko Letusan Gunungaede; KategormTinggi 2 kabupaten, dan Kategori Rendah meliputi 1 kabupderl

dan kapasitas mengacu pada metode umum pengkajian risiko bencana dalam Perka BNPB No. 2 Tahun d@et&pdan be

petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh BNPB sebagai update dan pendetilan terhadap Perka tersebut. Dokumen KRB 15.
Provinsi Jawa Barat terdiri dari dua bagian yang tidak terpisahkan yaitu: dokumen kajian risiko dan album peta risiko 16.
bencana. Rekomenddsncana prioritas juga dituangkan di dalam dokumen ini sebagai dasar kebijakan pengurangan risiko  17.
18.
19.

bencana yang akanlalkukan oleh Pemerintah Daerabh.

Pengkajian kapasitas Provinsi Jawa Barat mengacu kepada 7 (tujuh) prioritas program pengurangancasi&o ®etiap
prioritas memiliki indikatofindikator pencapaian. Total keseluruhan indikator tersebut adalah 71 @ajih) prioritas,

ketujuh prioritas tersebut yaitu: 1). Perkuatan Kebijakan dan Kelembagaan, 2). Pengkajian Risiko dan Perencatiaan Terp
3). Pengembangan Sistem Informasi, Diklat dan Logistik, 4). Penanganan Tematik Kawasan Rawan Bencana,

20.

5). 21

Peninglatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana, 6). Perkuatan Kesiapsiagaan dan Penanganan Darurat Bencana2?2

7). Pengembangan Sistem Péilman Bencana.

Berdasarkan penilaian kapasitas secara keseluruhan ketahanan daerah Provinsi Jawa Barat dalaapinpetemsid
bencana memilikindeksKetahanarDaerah0,67 dan nilai ini menunjukkan Tingkat Kapasitas Daerah Sedang. Hal ini

bencana di Provinsi Jawa Barat telah tercapai dan didukung dengaak&elsjstematis, namun capaian yang diperoleh

negatif dari bencana.

23

kota

Risiko Letusan Gunungajsuntur, KategoriTinggi meliputi 1 kabupaten, kategori Rendah meliputi 1 kabupaten;

Risiko Letusan Gunungagtapadanyan; KategoFfinggi di 1 kabupaten dan kegoriSedandl kabupaten.

Risiko Letusan Gunungaterbakti;KategoriTinggi di 1 kabupaten dan kateg@edandl kabupaten

Risiko Letusan Gununga@alak;KategoriTinggi meliputi 2 kabupaten, kategori Rendah meliputi 1 kota

Risiko Letusan Gunungafidaga BodasKategoriTinggi meliputi 2 kabupaten, kateg&tendah meliputi 1

kabupaten dan 1 kata

Risiko Letusan GunungafiangkubarParahvKategoriTinggi meliputi 2 kabupaten, kategori Rendah meliputi 2

kabupaten dan 2 kata

. Risiko Letusan GunungapWayang Windy KategoriSedang di. kabupaten.

. Risiko Tanah Lagsor; Kategori Tinggi meliputiGlkabupaten dan Kategori Sedang meliltabupaten dan 6
kota.

. Risiko Tsunami; Kategori Tinggi melipuiikabupaten; dan Kategori Rendah meliputi 2 kabupaten.

Berdasarkan hasil pengkajian risiko bencana di Provinsi Jawa Barat disusunlah rekomendasi yang terbagi ke dalam 2 (dua)
merepresentdiean ketahanan daerah memerlukan komitmen pemerintah daerah dan komponen terkait pengurangan ristkagian. Pertama rekomendasi generik yang merupakan rekomendasi umum yang berhubungan dengan kebijakan
administratif dan kebijakan telsiiRekomendasi ini bersumber dari hasil kajian ketahanan ddéedilng rekomendasi

dengan komitmen dan kebijakan tersettinilai belum menyeluruh hingga masih belum cukup untuk mengurangi dampak spesifik yang merupakan serangkaian aksi mitigasi bencana yang dapat dilakukan terhadap faktor penyebab terjadinya
bencana. Rekomendasi ini bersumber dari hasil penghkagieya dan kerentanan serta melihat tingkat risiko yang ada di

setiap
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Rekomendasi terhadap hakijian Risiko Bencandan ketahanan daerah harus disinkronkan dengan Rencana Nasional
Penanggulangan Bencana (RENAS PB). Hal ini bertujmémk melitat ketercapaian program nasional dan konektivitasnya
sampai di level kabupaten/kota. Dalam skema perimbangan keuangan pusat dan daerah hal ini juga akan memudahkan
daerah dalam hal pelaksanaan pengurangan risiko bencana di Daerah.

Monitoring dan evaluasiimonev) terhadap dokuméfajian Risiko Bencandni dilakukan minimal setiap 2 tahun atau
sewaktuwaktu jika terjadi kondisi yang ekstrim yang mengakibatkan perubahan yang signifikan terhadap parameter
parameter risiko bencana di Provinsi JawaiaBaMasa krlakunya dokumeiKajian Risiko Bencanani selama 5 tahun

sesuai dengan tujuannya yaitu sebagai dasar penyusunan dokumen rencana penanggulangan bencana yang periodenya juga
5 tahunan. Review terhadap dokuni&jian Risiko Bencangerlu dilakuka untuk merastikan bahwa prograqurogram

peningkatan kapasitas, dan perubahan terhadap kondisi ancaman, serta dinamika kerentanan dapat dipertimbangkan secara
baik dalam mereposisi tingkat risiko bencana di Provinsi Jawa Barat, hal ini sejalan dengandasuatragi
mengintegrasikan kajian risiko bencana ke dalam perencanaan pembangunan daerah. Selain itu monitoring dan evaluasi
penting dilakukan untuk penyusunan rekomendasi bagi perbaikan implementasi dan perencanaan PB secara menyeluruh,
terpadu dan érkelanjuta di Provinsi Jawa Barat.
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saat ini. Berbagai tantangan ini membutuhkan langkah antisipasi lebih dini secara kanknittagesia mampu beradaptasi

B AB 1 dan melakukan mitigasi secara tepat.

PEN DAH U LUAN Memperhatikan kondisi geologis, klimatologis, dan geografis Indonesia dan situasi global tersebut perlu dilakukan upaya
strategis pengelolaan risiko bencana untuk mengurangi hinggalsekexkin kerugian akibat bencana. Dimana upaya
pengelolaan risiko bencana ini didasari dengan pemahaman risiko bencana yang ada yang diperoleh melalui suatu kajian
risiko bencana.

1.1. LATAR BELAKANG
Indonesia memiliki risiko bencana yang tinggi sebagai konsekuensi letak negara ini dari sisi geografis. Secara geolo??é,at ini, Indonesia telah menyepakaendai Framework for Disaster Riskeducdon (SFDRR) 20182030, yaitu

Indonesia berada padsertemuan empat lempeng utama yaitu Eurasia, éastralia, Filipina, dan Pasifik yang esepakatan global terkait dengan pengurangan risiko bencana, yang mana salah satu prioritas aksinya adalah memahami

menjadikan Indonesia rawan bencana gempabumi, tsunamiletasan GunungapiSecara klimatologis Indonesia risiko bencana. Kebuakgn da.n oper_asmnal penanggulangan bencana.harus didasarkan pada pemahamqkdentang
merupakan dapur dari berbagai proses cuaca dan iklim,pbaii skala regional maupun global. Hal ini kareasigp bencana pada semua dimensi, yakni ancaman, kerentanan, dan kapasitas. Pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk

Indonesia yang berada di sekitar ekuator menjadi tempat pertemuan antara sirkulasi udara Hadley dan sirkulasi udara waM#?n penilaia_n risiko sebelum be_ncana, pencegahan, dan mitigasi, serta pengembangan dan pelaksanaan kesiapsiagaan
yang berdampak pada dinamika cuaca dan iklim. yang memadai damespam yang efektif terhadap bencana.

Kondisi geografis Indonesigang berada di daerah tropis dan pada pertemuasatuadra dan dua benua membuat Dari Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) BNPB, wilayabvinsi Jawa Baradiketahui memiliki sejarah peristiwa
wilayah ini rawan akan bencana banjir, tanah longsor, banjir bandang, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, Bgﬂca.ma antara lain banj|r,. cuaca ekstrim, gelombahg ekstrim dan ayemgiabumi kebakaran hutaman khan,
kekeringan yang juga dapat memicu kebakaran hutatatian. kekeringan, letusagunungapitanah longsor dan tsunami.

Kebakaran gedung/pemukiman, kecelakaamspartasi, kecelakaan industri atau kegagalan teknologi, kejadian luar biasa Penyusunan Kajian Risiko Bencana merupakan mandat Unidiashang No. 24 Tahun 2007 (UU 24/2007) Pasal 35 dan 36

dan wabah penyakit, kegagalan panen dan serangan hama/ penyakit pertanian, konflik atau kerusuhan sosial, aksi t¥P&9 menyatakan_ penyusunan infor_masi KRB bagi pemangku kepen_tingaasaamdyusunan dokumen RPB. Turun_an
sabotas@dalah sumber bencana dan kejadian lain yang dagidi peristiva bencana tergantung pada dinamika dari UU 24/2007 yakni Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 2008 memberikan mandat penanggulangan bencana bagi BNPB dan

kondisi demografis: terkait sosial, budaya, ekonomi, politik, pertahanan dan keamanan wilayah. Keberagaman agama &5ghtara tugas dan fungsinya terkait penyusunan KRB menyusun Peraturan Kepala BNPB (Perka BNPB) N@02Z ahun
keyakinan yang dipeluk sertanet dan suku selain merupakan keunggulan disisirteérupakan potensi sumber konflik dan No. 3 Tahun 2012. Secara s.pe.smk Perkg BNPB No. 2 menyatakan tentang KRB sedangkan Perka BNPB No. 3
atau kerusuhan sosial, bahkan aksi teror dan sabotase. Kondisi transisi Indonesia menuju negara maju melalui modernfB§hyatakan tentang panduan penilaian kapasitas dalam proses perencanaan penanggulangan bencana yang berhubungan
industri akan menghadapi risiko bencana sepedelakaan transportasi, kecelakaan industri ataagedgn teknologi. dengan salah satu parameter pswiarkRB.

Keniscayaan pemusatan penduduk damlaggsa di wilayah wilayah perkotaan yang tidak terencana baik mengakibatkan

tingginya potensi kebakaran gedung/permadi. Bagi pemerintah daerah sesuai dengan Undamtpng No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Dageaig memiliki

otoritas wilayah atau dimaksud dengan otonomi daerah; dalam lingkup pelayanan bidang kebencanaan oleh pemerintah
Sejakoutbreak Severe Acute Respiratory Sindrome (Sy®)disebabkaalehCorona Virusdi kawasan Asia pada tahun daerah pemerintahusatmenerbitkan Peraturan Menteri (Permendagri) No. 101 Tahun 2018 mengenai Standar Pelayanan

2003, ancaman keamanan kesehatan global terus menunjukkan kecenderungan peningkatan, antara lain terjadinya outMg};{Wal (SPM) apa saja yang \(yajib _di_berikan oleh pemerinte_m dfierah kepada masyargkat. Dalam hal ini pemerintah daerah
flu burunghvian influenzaH5N1) tahun 2004, Pandemi Influenza A (HIN1) tahun 2009 (didasikan WHO sebagai wajib menyusun dokumen Kkajian risiko bana yag terlegalisasi secara resmi melalui peraturan kepala daerah yang
pandemi pertama kalinya di abad-X&). Penyakit InfeksNew Emergening and ReEmerging (PINERE)nya yang berlaku selama 5 tahun dan ditinjau ulaegiap 2 tahun dan/atau setiap ada bencana besar yang terjadi.

berpotensi menyebabkan kedaruratan kesehatantdianyaviddle East Respiratory Syndror@orona Virus (MERS

CoV)tahun 20122013, Ebola tahun 204, dan Zika tahun 2015. Sebagaimana tertuang dalam UU 24/2007, bahwa risiko bencana merupakankeotgien yang ditimbulkan akibat

bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Tingkat risikbérgatang pada

kondisi ancaman wilayah, kondisi wilayah yang terancam, serta derajat kapasitas pemangku kepentingastdddaunf

wilayah yang terancam.

Wabah Virus SARSC0oV-2 (Covid-19) menyebar secara ke seluruh penjuru dunia tak terkecuali Indonesia. Paadieimi

19 telah berdampak hampir keluruh wilayah Indonesi€oronavirus diseaséCOVID-19) merupakamenyakit menular

yang disebabkan oleh jenis virus corona yang baru ditemukan Seitere Acut®espiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARSCoV-2). KasusCovid-19 dilaporkan pertama kali pada tanggal 31 Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Cina. Sejaksaat itu, penyakiini menyebar ke seluruh dunia dan pada tanggal 11 Maret 2020 WHO menetawict9
sebagai pandemi.

Pengkajian risiko bencana pada dasarnya adalah menentukan besaran 3 komponen risiko begloahalaers
menyajikannya dalam bentuk spasial maupun non spasial agar mudah dimengerti. Komponen Ancaman disusun berdasarkan
parameter intensitas dan probabilitas kejadian. Komponen Kerentanan disusun berdasarkan parameter sosial budaya,
ekonomi, fisik danlingkungan. Komponen Kapasitas disusun berdasarkan parameter kapasitas regulasi, kelembagaan,

Cuaca yang semakin panas diprediksi bakal terus melanda Indonesia beberapa tahun Badiepavieteorologi, . ) o ) i R i o
sistem peringatan, pendidikan pelatihan keterampilan, mitigasi dan sistem kesiapsiagaan.

Klimatologi, dan Geofika (BMKG) dalam lerbagai publikasinya mengingatkan akan adaeyabahan iklim di
Indonesiaermasuk suhu yang akan lebih panas pada tahun Bi@@ata analytic8MKG menunjukkan tren peningkatan
suhu udara sebesar 0,5 derajat celcius dari kondisirsaditindonesia pda tahun 2030 nanfilenghangatnyaklim di
Indonesiguga akan disertai dengan kekeringan yang makin tinggi hingga 20 persen dari pada kondisi kekeringan saat
yang berada di Sumatera Selatan, sebagian besar Pulau Jawa, MadiNasBBéinggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur.
Sebaliknya pada musim hujan jumlah hujan lebat hinggaiekgtga cenderung meningkat hingga 40 persen dibandingkan

Pengkajian Risiko Bencana, merupakan perangkat dan implementaki mendapatkan informasi dan/atau informasi
spasial risiko bencana yang dilakukan untuk:

1. Mengetahui tingkat dan sebaran dari bahaya bencana

2. Mengetahui tingkat dan sebaran kerentanan sosial, ekonomi, dan lingkungan
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3. Menghitung kemungkinadampak/paparan risitkbencana dalam bentuk jumlah jiwa yang berada di wilayah
berisiko bencana, jumlah nilai fisik bangunamvidayah berisiko bencana, jumlah nilai potensi ekonomi di wilayah
berisiko bencana; serta jumlah luas lahan konservasi/linkhgigingan di wilaya berisiko bencana

4. Mengetahui tingkat kekmampuan pemerintah dalam mengelola risiko bencana

5. Mengetahui tingkat dan sebaran dari risiko bencana

SARE I o

Pemerintah Pusat melalui BNPB secara berkala melaporkan Indeks Risiko Bencana IndoBBsRdfir ini berisnilai
indeks risiko bencana dan capaian penurunan indeks risiko bencana di tingkat kabupaten/ kota dan tingkat provinsi seluruh
Indonesia. IRBI diharapkan dapat memberikan gambaran capaian upaya penanggulangan bencana di tingjkdamprovi
kabupaten/ &ta. Penilaian secara berkala terhadap indeks risiko ini dapat menjadi perangkat pantauan dan evaluasi terhada
capaian program penanggulangan bencana pada periode tertentu. Peringkat dan nilai yang tertera dapat menjadi panduan
bagi paa pengambil kebijedn di tingkat nasional dalam menentukan prioritas upaya penanggulangan bencana di berbagai
daerah sesuai dengan kepentingan strategis nasional. IRBI disusun berdasarkan data hasil kajian risiko yang terdiri dari data
(1) bahaya per jés bencana, (2) jiwderpapar per jenis bencana, (3) kerugian rupiah per jenis bencana, (4) kerusakan
lingkungan (ha) per jenis bencana dan (5) kapasitas pemerintah daerah per kabupaten/kota. Dengan demikian penyusunan’
KRB tidak hanya penting bagi daerattapi juga memilikinilai strategis di tingkat nasional sehingga BNPB secara

proporsional dapat memberikan dukungan dalam penyelenggaraannya. 2

Kajian Risiko Bencana Skala Provinsi (1:250.000) terakhir disusun pada tahun 2015 dan berakhir pada taleinin2@20, s

perlu dilakikan pemutakhiran. Untuk itu, pada tahun 2020 dilakukan pemutakhiran peta bahaya dan peta kerentanan skala

nasional dan dilanjutkan dengan pemutakhiran peta kapasitas dan risiko pada tahun 2021. Rangkaian kegiatan ini diharapka

dapat miakukan pemutakhiradokumen peta risiko bencana di tingkat Nasional yang digunakan sebagai dasar dalam

perencanaan kebijakan manajemen bencana. 9
1

Penyusunan KRB menghasilkan informasi, pengetahuan, dan kebijakan yang menjadi landasan perencanaan
penanggulangan bencana danepeanaan pembangunan lain baik yang bersifat induk maupun bidang spesifik di wilayah
serta kawasan strategis tertentu lainnya. Secara khusus rekomendasi kebijakan dan penjabaran upaya penanggulangan
bencana yang dibutuhkan rapakan mandat untuk penyusumancana penanggulangan bencana atau Dokumen RPB yang
diselenggarakan segera setelah penyusunan KRB.

Pengkajian risiko bencana disusun dengan metodologi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan disesuaikan
dengan Peaturan Kepala Badan NasionBenanggulangan Bencana Nomor 2 tahun 2012 tentang Pedoman Umuml'5'

Pengkajian Risiko Bencana dan referensi pedoman lainnya yang ada di kementerian/lembaga di tingkat nasional.

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penyusunan kajian kgibencana adalah menghasiligambaran risikdoencana berupa Dokumen Kajian
Risiko BencanaProvinsi Jawa Barasebagai dasar perencanaan di bidang kebencanaan dan perencanaan pambangun
wilayah terkait lainnya.

Kegiatan ini bertujuan untuk:

3.
1. Menyusun Dokumen Kajian Risiko Bencana asl untukProvinsi Jawa Bard&eriode Tahun 2@22025; 4
2. Menyusun Peta Risiko Bencana yang didasarkan pad@Bletya Peta Kerentanadan Peta Kapasitas; '
3. Menyusurbaselinedata risiko bencana (potensi jumlalig terpapar, kerugiamupiah luaskerus&an lingkungan) 5
sebagai acuan penyelenggaraan penanggulangan ben€aogidsi Jawa Barat '
6.
1.3. RUANG LINGKUP

7.

Dokumen Kajian Risiko BencarRrovinsi Jawa Baratisusun berdasarkan pedoman umum pengkajian risiko bencana dan
petunjuk teknis pengkajian risik@ng diperbarui oleh BNPB, dengan batasan kajian sebagai berikut: 8.

12.

Pengkajian tingkat ancaman/bahaya;

Pengkajian tingkat kerentanan terhadap bencana;

Pengkaipn tingkat kapasitas menghadapi bencana;

Pengkajian tingkat risiko bencana;

Rekomendasi kekdkan penanggulangan bencana berdasarkan hasil kajian risiko bencana dan peta risiko bencana.

1.4. LANDASAN HUKUM

Penyusunan Dokumen KRBrovinsi Jawa Bardierdasarkan pada landasan hukum yang berlatingkiat Nasional dan
rt?vinsi. Adapun landasan ope@sil hukum yang terkait adalah sebagai berikut:

UndangUndang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana;

UndangUndang Nomor 26 tahun 2007 tang Penataan Ruang;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Penanggeleceyzay B

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan Lembaga Asing Non
Pemerintah dalam Penanggulangan Bencana;

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008 tentang Badan Nasional Penanggulangan Bencana,

Peraturan Kepga Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Pengkajian Risiko Bencana

Peraturan Kepala Badan NasioRananggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Penanggulangan Bengana

Peraturan Pemistah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan Lembaga Asing Non
ZPemerintah dalam Penanggulangan Bencana;

Permeiut Nomor P.12/Menhtii/2009 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan;

0. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangacaha Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Rencana Nasional

Penanggulangan Bencana,;

1. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Ndrmmbul 2012 Tentang Panduan Penilaian

Kapasitas Daerah dalam Penanggulangan Bencana;
PeaturanMenteri Dalam Negeri Reyblik Indonesia Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Teknis Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal-Bulisan Bencana Daerah Kalaign/ Kota

PENGERTIAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusalgiutigan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis.

Sistem Informasi Geografis, selajutnya disebut SIG adalah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan,
pemrosesan atau manipulasi, analisis, dan penayangan data yang mana data tersebut secara spgaigl (keruan
terkait dengan muka bumi.

Indeks Kerugian Daerahadalah jumlah infrastruktur yarmprada dalam wilayah bencana.

Indeks Penduduk Terpaparadalah jumlah penduduk yang berada dalam wilayah diperkirakan terkena dampak
bencana.

Kajian Risiko Bencana adalahmekanisme terpadu untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap risiko
bencana suatdaerah dengan menganalisis tingkat bahaya, tingkat kerenttamekapasitas daerah.

Kapasitas Daerahadalah kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan tindakarapgag tingkat

bahaya dan tingkat kerentanan daerah akibat bencana.

Kerentanan adalahsuatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bencana.

Korban Bencanaadalah orang atau kelgmok orang yang menderita atau meninggal dunia akibat bencana.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara

Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam UnRdaxgng Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945. BAB 3 PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencaradalah serangkaian upaya yang meliputigtepan kebijakan

pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, dan rehabiliengkajian risiko bencana memaparkan hasil pengkajian risiko bencana berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan Nasional
Petaadalah kumpulan dari titikitik, garis-garis, dan arearea yang didefinisikan oleh lokasinya dengan sistem Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Rengkajian Risiko Bencana dan referensi
koordinat tertatu dan oleh atribut non spasialnya. pedoman lainnya yang adaKementerian/Lembaga di Tingkat Nasional. Pengkajian risiko bencana terdiri dari identifikasi

Peta Bahayaadalah peta yang menggambarkan tingkat potensi bahaya/ancaman suatu daerah secara vistsiko, penilaian risiko, dan kajian risiko bencdPavinsi Jawa Barat

berdasarkan Kajian Risiko Ben@agsuatu daerah.

Peta Kerentananadalah peta yang menggambarkan tingkat kerentanaahggang meliputi kerentanan sosial, BAB 4 REKOMENDASI

fisik, ekonomi dan lingkungan terhadap setiap jenis bencana suatu daerah secara visual berdasarkan Kajian Ri€leb ini menguraikan rekomendasi generik dan spesifik, sesuai hasil kajian kapasitas penanggulangan bencana daerah dan

Bencana suatu daerah pembahasan akar permasalahan (masalah pokok) risiko bencana prioritas yang Bikeliisi Jawa Baraserta

Peta Risiko Bencanaadalah peta yang menggambarkan tingkat risiko bencana suatah desara visual rekomendasiekomendasi untupengembangan kawasan yang berlandaskan kajian risiko bencana.

berdasarkakajian risiko bencanauatu daerabh.

Rawan Bencanaadalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geogadial, BAB 5 PENUTUP

budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka wexkémtu yang mengurangi Bab ini merupakan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana, kebijakan yang direkomendasikan, serta tindak lanjut

kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi danslaakpenyusunan dan keberadaan dokumen KRB Provinsi.
buruk bahaya tertentu.
Rencana Penanggulangan Beana adalah rencana penyelenggaraan penanggulangan bencana suatu daerabA MPIRAN

dalam kurun waktu tertentu yang menjadi salah satu dasar pembangunan daerah. i. Matriks hasil kajian risiko bencana (Bahaya, Kerentanan, Kapasitas, Risiko)
Risiko Bencanaadalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu ii. Petapeta hasil penilaian Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, dan Risiko
tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasaantamgsi, kerusakaatau

kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Daftar Pustaka

Skala Petaadalah perbandingan jarak di peta dengan jarak sesungguhnya dengan satuan atau teknik tertentu.
Tingkat Kerugian Daerah adalah potensi kerugian yang mungkin timbuibak kehancuran fasilitas kritis,
fasilitas umum dan rumah penduduk pada Zaianggian tertentu akibat bencana.

Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah dengan kapasitas daerah untuk
memperkecil tingkat kerentanan dan tingkahdéya akibat bencana.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan KRBrovinsi Jawa Baratdalah:

RINGKASAN EKSEKUTIF

Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum wilayah dan kebencanaan, maksud dan tujuan penyusunan
kajian risiko bencanayasil pengkajian risiko bencana dan memberikan gambaran umum tenpasifdsdaerah serta
kesiapsiagaan daerah, serta akar masalah dan rekomendasi yang dapat dilakukan dalam penanggulanga®rbeinsana di

Jawa Barat

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini bersikan latar belakang, maksud dan tujuan, sasaran kegiatan, landasam pekgertian, dan sistematika
penulisan dari penyusunan dokumen KIRBvinsi Jawa BaraBab ini menekankan arti strategis dan pentingnya pengkajian
risiko bencana daerah, sebagaiadasituk penataan dan perencanaan penanggulangan bencana yangdstaoatiinasi,

dan menyeluruh dalam penyelenggaraannya.

BAB 2 KONDISI KEBENCANAAN

Bab ini setidaknya berisi gambaran umum wilayah, sejarah kejadian bencana, dan potensi benckagpdotiigsi. Bab

ini memaparkan kondisi wilayah serta data kejadiarcéea yang pernah terjadi dan berpotensi terjadi. Dampak kejadian
bencana menunjukkan kerugian bencana di daerah (meliputi penduduk terpapar, kerugian fisik, tkgriagiatanluas
kerusakan lingkungan) berdasarkan DIBI.
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Persentase Terhadap

B AB 2 Kabupaten/Kota Luas Provinsi
(%)
18 Tasikmalaya Tasikmalaya 255119 7,21
GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN 2 [fom
1 Kota Bogor Bogor 11.850 0,33
KE B E N CANAAN 2 Kota Sukabumi Sukabumi 4.825 0,14
3 Kota Bandung Bandung 16.767 0,47
4 Kota Cirebon Cirebon 3.736 0,11
5 Kota Bekasi Bekasi 20.022 0,58
2.1. GAMBARAN UMUM WILAYAH 6 Kota Depok Depok 20.029 0,57
7 Kota Cimahi Cimabhi 3.927 0,11
8 Kota Tasikmalaya Tasikmalaya 17.161 0,49
Kondisi geografi, toporafi, geologi, klimatologidan kondisi fisik wilayah lainnya serta jenis industri yang ada di suatu | 9 Kota Banjar Banjar 11.349 0,32
wilayah dan kepadatan penderita penyakit menular akan menjadi parameter utama dalam peiRiiswilagah Provinsi Provinsi Jawa Barat Bandung 3.537.137 100,00
Jawa Barat ini. Selaitu, kondisi infastruktur, perekonomian dan ketersediaan fasilitas kesehatan juga akan menentukarumPerPermendagri No. 72 Tahun 2019
tingkat kerentanan dan kapasitas wilayah ini dalam merespons terjadinya bencana
2.1.1. GEOGRAFI = LAUT TAWA
I |
Secara astronomi s, Provinsi -7Awna0dgal fdal atearnl -ddleand 1gi0dddia Bipd e S0 g
Timur. Provinsi Jawa Barat yang beribukota di Bandung ini memiliki luas wil2y&8v.137&m?. : /AL IRy

Berdasarkan posigieografisnya, batas

- Sebelah Utara
- Sebelah Selatan
- Sebelah Barat
- Sebelah Timur

Wilayah administrasi Provinsi Jawa Barat tdrdari 18 kabupaten, 9 kota, 627 kecamatan dan 5.957 desa/ kelurahan.

administratif Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

berbatsan dengan Laut Jawa dan DKI Jakarta.
berbatasan dengan Samudera Indonesia.

berbatasan dengan Provinsi Jd&Bemnten

berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nonf@aht® 2019 tanggal 8 Oktober 2019, ibukota
dan luas wilayah masiagasing kabupaten/ kota Provinsi Jawa Baraladdsebagai berikut:

Tabel 2.1. Luas Wilayah Menurut Kabupaten/ KotaRliovinsi Jawa Barat

Persentase Terhadap

Kabupaten/Kota Ibukota Luas Provinsi
(%)

A Kabupaten

1 Bandung Soreang 176796 5,00
2 Bandung Barat Ngamprah 130577 3,69
3 Bekasi Cikarang 122488 3,46
4 Bogor Cibinong 271062 7,66
5 Ciamis Ciamis 141471 4,00
6 Cianjur Cianjur 384016 10,85
7 Cirebon Sumber 98.452 2,78
8 Garut Garut 307407 8,69
9 Indramayu Indramayu 204011 5,77
10 Karawang Karawang 165220 4,67
11 Kuningan Kuningan 111056 3,14
12 Majalengka Majalengka 120424 3,40
13 Pangandaran Parigi 101000 2,85
14 Purwakarta Purwakarta 82574 2,33
15 Subang Subang 189395 5,35
16 Sukabumi Sukabumi 414570 11,72
17 Sumedang Sumedang 151833 4,29
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Gambar 2.1. Peta Wilayah Administragtrovinsi Jawa Barat

Sumber: Hasil Pengolahan, 2021

2.1.2. GEOLOGI

Wilayah Jawa Barat terletak pada jalur Circum Pacifitrdaditeran, sehingga sebagian besar wilayahnya termasuk daerah
labil yang ditandai dengan keberadaan 7 gunung berapi aktif, 5 sesar aktif serta aktivitas lempeng tektonik di selatan Jawa
Barat. Kompleksitas struktur geologi di wilayah Jawa Barat ini nigaikean wilayah ini memiliki tingkat kerentanan yang

tinggi dari ancaman bencana alam.

Struktur geologi di Jawa Barat pada dasarnya dipengaruhi oleh aktivitas tumbukan Lempekgstnala yang menunjam
di bawah Lempeng Wasia (Hamilton, 1979). Akibated adanya aktivitas tumbukan lempeng ini menghasilkan elemen
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tektonik utama di Jawa Barat berupa palung, busur luar non volkanik, cekungan depan busur, jalur magmatisma, cekungGakungan Air Tanah di Jawa Barat ini dikelompokkan dalam 2 lajtgaitu: CAT dalam wilayah provinsi (mencakup 23
belakang busur dan Paparan Sunda (Katili, 1973). CAT) dan CAT lintas provinsi (meliputi 4 CAT). Luas CAT yang termasuk dalamrigi@AT dalam wilayah Provinsi
Jawa Barat adalah 20.206 km

2.1.3. TOPOGRAFI Keberadaan CAT ini selain sebagai sumber air, tetapi juga ikepitensi bahaydikuefaksi Terjadinya Likuefaksi

o o o } o o tergantung pada kedalaman air tanah dan pordgésginya. Kejadian gempaengan intensitas tertentu akan memicu
Kondisitopogrdi wilayah Jawa Barat terdiri atas wilayah dataran yang landai, wilayah lereng berbukit, wilayah pegununga@erjadinya Likuefaksi pada daerah cekungan air tanah yang memiliki kedalaman yagl dtengan litologi berupa
curam dan wilayah aliran sungai. Wilayah dataran landai (54,02%) terletak di bagian utara dengan ketit@giaepQ, material lepas (porous)

wilayah lereng bukityang landai (36,48%) terletak di bagian tengah dengan ketinggiab.50 m dpl dan wilayah

pegunungan curam (9,5%) terletak di bagian selatan dengan ketinggian lebih dari 1.500 m di atas permukaan laut.
2.1.6. DEMOGRAFI

Kondisi fisik dasar pesisir utara Jawa Barat yaargiti atas dataran pantai dan rawa alluvial pantai dengan kemiringan Jurniah duduk Provinsi J Barat tahufil28dalahd? 533,935 Kabupaten/ Kota d “umiah duduk
lereng 09%55%, merupakan daerah yang bertopografi landai, perairan dangkal, memiliki substrat lumpur, berpasir dan an penduduk Frovinst Jawa barat tanu alah47.533.93%wa. Kabupaten/ Kota dengan jumlah pendudu

berawa, pola arus yang dipengaruhi arus laut Jawa, serta bervegetgsivaahn terumbu karang. Sedangkan topografi frbgsa_rj\dalag Kabuspa(;en I?(ogo_r dan?an Jl;m(;ai penduﬂi]l_aﬁﬂlfjlv_\:a a;au 12(’;?? dari S_'eFlZJBUSh 5];Jr_r?lah pend;c;t;l;m
wilayah selatan Jawa Barat merupakan pegunungan dan perbukitan terjal, perairan dalam dengan banyak batu karang &%\Hns' awa Barat. Sedangkan jumlah penduduk yang paling kecil terdapat di Katq ##ity205.579iwa atau 0,37%

pantai berpasir, serta pola arus laut yang kuat yang dipengaruhi keberadaan Samudera. Indonesia dari seluruh jumiah penduduk di Provinsi Jawa Barat.

Kepadatan penduduk di Provinsi Jawa Barat taBGR1 adalah 1.354,00 jiwa/ktn Kepadatan penduduk di 27
kabupaten/kota cukup beragam dengan kepadatan penduduk teeidggat di Kota Cimahi dengan kepadatan 15.643,00
m? dan terendah di Kabupaten Pangandaran, yaitu 395,00 jikia/km

2.1.4. KLIM ATOLOGI

. , . . L — . jiwa/k
Sebagaimana wilayah lainnya di Indonesia, iklim di wilayah Provinsi Jawa Barat termasuk tropis dengan suhu-udara reeta
rata antara 16° €34 °C dan curah hujan yang beragam. Curah hujan di Jawa Barat berada pada rentang curah hujan 1.000
- 4.000 nm per tahun.

Tabel 2.2. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/d{@&ovinsi JawdBaratTahun 2@1

) ) ) o ) o ] Kabupaten/Kot Jumlah Penduduk Persentase Kepadatan Penduduk
Curah hujan di Jawa Barat dipengaruhi tipologi Monsun yang memiliki pola hujaratathulanan dengan satu puncak - ol Jiwa) (%) (Jiwa per km?)
hujan maksimum yaitu pada Januari atau Desember dan minimum pada bulan Agustus, dimana puncak hujan biasanya Kabunaten - =
pada saisistem monsun barat dominan melintasi wilayah tersebut. e
1 Bandung 3.619.360 7,66 2.135
. . . " . 2. Band Barat 3,45 1.302
Sebaran wilayah hujan umumnya berada di selatan ekuator yang sensitif terhadap gerakan atau perubahan sistem afgin an u_ng ara 1.733185 :
) S L 3 Bekasi 2936182 7,63 3.073
Monsun. Persebaran curah hujan terendah berada di wilayah utara dannseliagéh tengah Jawa Barat; sedangkan 4 Bogor £ 108693 1210 2201
sebaran curah hujan tinggi melingkupi wilayah baedatan, wilayah tengah serta wilayah tirsafatan. 5 Ciamis 1264863 242 845
. L , : L 6 Cianjur 2.387.741 4,59 589
Da_rl (_:atatan pengar.natan_ unsur iklim di stasiun penganBHeG menunjukkfem selamg tahun_ 2019 iklim di Jawa Barat 7 Cirebon 2320493 4.45 5 297
terjadi perubahan dibanding tahun sebelumnya. Kelembaban udara meningkat, yaitu dari 80,77 persen pada tahun 048 Garut 5550203 532 853
menjadi 81,05 persen di tahun 2019. Hal ini memicu terjadinya peningkatan curah hujanagiada tahun 2019 tercatat 9 Indramayu 1:883'327 3.50 847
curah hujan di Jawa Baragtsesar 3.555,90 mm, lebih tinggi dari tahun 2018 yang sebesar 2.982,80 mm. Selain itu jumlah Karawang 5370848 477 1.425
hari hujan pun tercatat terjadi peningkatan pada tahun 2019 sebanyak 202 hari, sedangkan tahun 20&niercE6a 11 Kuningan 1194847 2,19 973
hari. 12 Majalengka 1.318746 2,44 1.001
13 Pangandaran 432032 0,81 395
2.1.5. HIDROLOGI 14 Purwakarta 984303 1,95 1.166
15 Subang 1594903 3,24 843
Di Jawa Barat terdapat 4aerah Aliran Sungai (DAS) yang terdiri dari 21 DAS bermuara ke Laut Jawa, dan 20 DAS | 16 Sukabumi 2.653601 5,00 595
bermuara ke Samudera Indonesia. Susgaiaiini dikelompokkan menjadi satu wilayah sungai berdasarkan wilayah | 17 Sumedang 1.164116 2,34 759
strategis nasional, lintas provinsi dan lintas kabup®&endasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan | 18 Tasikmalaya 1.835411 3,56 688
Rakyat No. 4 Tahun 2015, daerah aliran sungai di wilayah Provinsi Jamaa dkelompokkan dalam 6 Wilayah Sungai B Kota
(WS), yaitu WS CiliwungCisadane, WS Citarum, WS CimanGksanggarung, WS Citanduw'S Cisade&Cibareno, dan 1 Kota Bandung 2518260 5,09 14.957
WS CiwulanCilaki. Luas total WS ini adalah 37.060,40 kdengan potensi SDA 48.023,78 jutd/tahun. 2 Kota Banjar 205579 0,37 1613
3 Kota Bekasi 2416383 6,09 14.539
Secara hidregeologis, wilayah Provinsi Jawa Barat memiliki 27 Cekungan Air Tanah (CAT), yang tersebar ke seluruh_4 Kota Bogor 1075457 2,25 9.385
wilayah. Cekmgan Air Tanah adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologik, tempat semua kejadidr? Kota Cimahi 560512 1.25 15.643
hidrogeologik seperti proses pémpuhan, pengaliran, dan pelepasan air tanah berlangsung. 6 Kota Cirebon 343497 0,65 8.547
7 Kota Depok 1.886.890 4,88 12.017
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Distribusi

Jumlah Penduduk Persentase Kepadatan Penduduk Laju Pertumbuhan PDRB (%)

Kabupaten/Kota : , : > PDRB 2019 PDRB

(Jiwa) (%) (Jiwa per km?) Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) Tahun 2019

8 Kota Sukabumi 353455 0,67 6.812 20160 2017 1 20180 2018 (%)
9 Kota Tasikmalaya 731048 1,35 3.866 10 Informasi dan Komunikasi 14,27 11,85 9,14 9,31 63.861,23 4,28
Provinsi Jawa Barat 47 533.935 100,00 1.354 11 Jasa Keuangan dan Asuransi 11,89 3,48 4,53 2,22 36.520,8 2,45
SumberDitjen Dukcapil, 202 12 | Real Estate 6,561 9,31 9,64 9,54 19.348,73 1,30
= ' 13 | Jasa Perusahaan 8,16 8,42 8,64 9,18 6.861,26 0,46

Administrasi Pemerintahan, Pertahana

217 PEREKONOMIAN 14 | 4an Jaminan Sosial Wajib 3,01 4,64 1,59 51 28.754,68 1,93
15 Jasa Pendidikan 7,61 8,67 5,71 5,19 42.156,30 2,83
. . - . . . .. 16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9,48 8,38 7,9 9,48 12.448,02 0,83
Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Barat tahun 2019 berdasarkan perhitungan Produk Domestik Regional Brnu17 Jasa Lainnya 873 9.78 6.60 714 32.912.01 221

(PDRB) atas dasar harga konstan tahun 2010 (data BPS Provinsi Jawa Barat tahun 2020) adalah sebesar Rf21.491.7(05
milyar atau 5,07%. Seluruhektor ekonomi PDRB pada tahun 2019 mencatat pertumbuhan positif, kecuali sektor Produk Domestik Regional Bruto 5,66 5,35 5,64 5,07 1.491.705,82 100,00
Pertambangan dan PenggalsamtaPengadaan Listrik dan Gas. Lapangan usaha yang mencatat laju pertumbuhan terting
adalah lapangan usaha Re&atate, yaitu sebesar 9,54%. &egkan laju pertumbuhan terendah dihasilkan oleh lapangan
usaha Pertambangan dan Penggalian, yaitu seb23&%.

E'Sumber: BP®rovinsi Jawa Barat2020

Pada tahun 2019, sektor Industri Pengolahan memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan RIBRBaWeovi 2.1.8. TATA RUANG DAN PENGGUNAAN LAHAN
Barat, yaitu sebesar 9%, kemudian diikuti oleh sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
sebesar 15,61%. Sektor berikutnya yang kontribusinya relatif cukup besar adalah Konstruksi dengan andil sebesar 8,49%.5  kawasan Budidaya

Sektor engan penyumbang terkecil adatsktor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limif Daur Ulang yaitu Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi

hanya sebesar 0,08%. dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber day@koggumaan kawasan lumlya di

_ _ S o o Provinsi Jawa Baratibagi atas beberapa jenis pemanfaatan antar&éaimsarnutan produkskawasan pertanian
Lima sektor lapangan usaha daerah yang memberikan kontribusi tertinggi terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa yang mencakufiahan basahperkebuna pertanian tanaman kering, dan peternak&awasan pesisir, laut dan

Barat adalah: pulau kecil, kawasan pedkan kawasan pertambangakgwasan perindustriakawasan perdagangan dan jasa,
( Industri Pengolahan 1 42,99% kawasan griwisata kawasan permukimakawasan pertahanan dan keamaserta kawasan peruntukkan lainnya.
{ Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor : 15,61%
[ Konstruksi 8,49% b. Kawasan Lindung
Kawasan lindung adalah wilayah yang ditetapkargdarfungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup
[ Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan - 7.02% yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya b8saerapa jenis penggunaan lahan yang berupa
( Transportasi dan Pergudangan o 4,76% kawasan lindung dProvinsi Jawa Baratntara lain berupantuk kawasan hutan lindung, kawasan kemasi dan
resapan air, kawasan perlindungan setempat, kawasan suakpel&starian alamgman nasionataman hutan
Sektorsektor tersebut dapat dipertimbangkantukdiprioritaskan dalam pemilihan lokasi aksi pengurangan risiko bencana rakyatdantaman wisata alajpkawasan rawan bencaflaetusan Gunungapgempa, gerakan tanah dan longsor,
spesifik yang berhubungan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan di area sektor penting. banjir, gelombang pasang dasanami) kawasan lindug geologi, taman barlkawasan perlindungan plasma nutfa
ekssitu, terumbu karancawasan koridor bagi satwa atau biota laut yang dilindungikdamsan yang sesuai
Tabel 2.3. Laju Pertumbuhan PDRBtAs Dasar Harga Konstan Tahun 2010 dan PDRB Tahun 2019 Menurut Lapangan untuk hutan lindung
Usaha dProvinsi Jawa Barat
Laju Pertumbuhan PDRB (%) Distribusi 2.2. GAMBARAN UMUM KEBENCANAAN
Lapangan Usaha I.DDRB 20.19 FIUIRE
(Milyar Rupiah) Tahun 2019 2.2.1. SEJARAH KEJADIA N BENCANA
2016 2017 2018 ‘ 2019 ‘ (%)
; §z;:Zggg’ngzslggginéféﬁ;ﬂ;ﬁnan _0’59’); _2’1(’)2 iﬂ g?g 1(2):?33’12 I:gé ngarah kejadian bencana yqng perngh _terjadi di suatu wilayah akan menjadi dasar dgl_am pengkajian ris”iko.bencana di_
3| Industri Pengolahan 4,77 5,35 6,49 4,04 641.352,05 42.99 wilayah tersebut. Catatan sejarah kejadian bencana beserta besaran dampak yang ditimbulkan dapat dijadikan sebagai
4 Pengadaan Listrik dan Gas 3,37| -11,42 0,02 -1,20 5.373,58 0,36 pemahaman teddap risikobencana terkait dengan kerentaneapasitaspaparan, karakteristik bahaya dan lingkungan
5 Pengadan Air, Pengelolaan Sampah, 6.33 713 496 303 1.168.93 0.08 sehingga dapat diketahui upaya yang dapat dilakukan untuk pengurangan terhadap risiko bencana tersebut. Catatan kejadian
Limbah, de_m Daur Ulang : : : ’ : ’ bencana yang pernah terjadi do¥nsi Java Barat menurut catatédBl yang dikeluarkan oleh BNPB dapat dilihat pada
6 Konstruksi 5,02 7,24 7,48 6,14 126.631,20 8,49 tabel berikut.
7 I\Pﬂir&?ggggs""gpigza&g?o”r Eceran; Repal 4 45 4,55 419 751 232.876,12 15,61
8 Transportastdlan Pergudangan 8,84 4,83 5,36 4,97 71.064,36 4,76
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 9.35 837 8.15 725 40.928,32 274

Minum
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Tabel 2.4. Se]arah Ke]adla'n BencanaRiiovinsi Jawa Baratahun2009-2019 . MENINGGAL + Data Tanpa Tgl Lapor . SEMBUH + Data Tanpa Tgl Lapor B8] DALAM PERAWATAN + Data Tanpa Tgl Lapor
Jumlah E=

Kejadian Kejadian Meninggal Hilang Terluka Mengungsi Rumah Pendidikan Kesehatan Peribadata% Jembatan — KASUS TERKONFIRMAS| + Data Tanpa Tgl Lapor
1 Banijir 957 153 51| 25.360 595.265| 20.908 609 20 754 200 50,000
2 Cuaca Ekstrim 1.053 31 0 505 12.789| 49.377 123 8 136 26
Gelombang Ekstrim
3 dan Abrasi 9 0 0 1 162 60 0 0 1 0 40,000
4 | Gempabumi 61 85 42 | 1320 196.273] 259.144 5.681 7 6.052 0 m
Kebakaran Hutan da o1
5 | Lahan 92 1 0 0 0 1 0 0 0 0 20,000 952
6 | Kekeringan 136 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 | Letusan Gunungapi 3 0 0 0 1.500 0 0 0 0 0
8 | Tanah Longsor 1.358 484 38 467 35.951| 10.835 81 14 152 59 20,000
Total 3.669 754 131 | 27.653 841.940| 340.325 6.494 49 7.095 285
Sumber: Data Informasi Bencana Indonesia, BNPB, 2020 i

Dari data tersebut, wilayah Provinsi JaBarat telah mengalami.669kejadian bencana dalat@ tahun terakhir. Masing
masing bencana memberikalampak berupa korban jiwa serta kerugian dan kerusakan. Jenis bencana dengan jumlah
kejadian terbanyak adalah tanah longsor, diikuti oleh cuaca ekstrim (angin puting beliung) dan banjir. Sedangkan jenis
bencana dengan dampak terbesar adalah tanah loygsgrmengakibatkan korban jiwa mencag24 jiwa.

Penanganan cepat diperlukan untuk penyelenggaraan penanggulangan bencana terkait pengurangan risiko terhadap dampak
terjadinya bencana maupun terhadap ipsitkejadian setiap bencana. Secara keselurulrahateana tersebut, persentase
jumlah kejadian bencana tersebut dapat dilihat pada grafik berikut.

Mar Apr May Jun Jul Aug Sep

Gambar 2.3. Tren Akumulasi Data Kasus Pandemi COVIB diProvinsi Jawa Barat
Sumber: Satuan Tugas Penanganan COYf) November 2020

Dari grafik di atas dapat dideskripsikan bahwa sejak tanggal 02 Ma2€& Retika pertama kali ditemukan kasus
terkonfirmasi positif, hingga tanggal 02 November 2020 kasus par@tevrid-19 yang terkonfirmasi di Provinsi Jawa Barat

tercatat 36.924 Jumlahasus Positif (8,9% dari jumlah terkonfirmasi nasional). Dari kasustgrgEasien yang meninggal

adalah 732 orang dan yang sembuh 26.671 orang, sedangkan yang masih dalam perawatan adalah 9.521 pasien. Jumlah
Tanaf;;;ngsor Banjir kasusCovid-19 di Provinsi Jawa Barat ini mempatkan wilayah ini pada zona risilkendah

26%

2.2.2. KECENDERUNGAN KEJADIAN BE NCANA

Provinsi Jawa Baramemiliki indeks risiko bencana dan jumlah jiwa terpapar yang cukup tinggi. Salah satu dasar
diperlukannya upaya penanggulangan bencana adalah dengan melihat kejadian bencana yang pernRhaeadiaiva

Barat Berdasarkarmata kejadian bencana d&1BI terdapat8 (delapai jenis bencana alam pernah terjadi di wilayah
Provinsi Jawa Baradalam kurun waktu tahun 20@®19. Kejadian bencana yang pernah terjadi tersebut menimbulkan
dampak, baik korban jiwa, kerugian hartadeemaupun kerusakan lingkgian/lahan serta menimbulkan dampak psikologis
bagi masyarakat.

Letusan
Gunungapi
0%

300
Cuaca Ekstrim
Kekeringan 29% 250
4%
Kebakaran Hutan dan
Lahan 2%

=]
3

Jumlah Kejadian
= =
2 8

Gambar 2.2. Persentase Jumlah Kejadian Bencarrdvinsi Jawa Baratahun2009-2019
Sumber: Hasil Pendahan Data, Tahun 2021

5]
(=]

R — Aé—’:?é

[=]

Selain kejadian bencana yang tercatat dalam sejarah kejadian bencana sebagaimana diuraikan di atas, saat ini dunia sedang 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
dilanda oleh Kejadian Luar Biasa berupa pand€ovid-19 yang disebabkan oleh virus SAR®V-2 yang menginfeks = BANIIR e PUTTING BELIUNG GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
individu pertamanya diVuhan, Tiongkok. Wabah ini kemudian menyebar secara pandemik ke seluruh penjuru dunia tak GEMPABUM| ——— KEBAKARAN HUTAN DAN [AHAN === KEKERINGAN

terkecuali Indonesia. Pemerintah Indonesia sendiri mengkonfirmasi €Kasics19 pertama di Indonesia pada tanggal 2 = LETUSAN GUNUNG AP —— TANAH LONGSOR

Maret 2020 ki tbeb kulasitibmaCovid-19 telah k ke Ind ia beb ktu sebel .
are meskipun muntbeberapa spektiastibaat-ovi elan masti ke Indonesia beberapa waxiu sebelumnya Gambar 2.4. Grafik Kecenderungan Kejadian Bencan&divinsi Jawa Bardiahun2009 i 2019

o . L . . Sumber:Data Informasi Bncanalndonesia, BNPB, 202
Perkembangan pande@bvid-19 di Provinsi Jawa Barat sejak 02 Maret 2020 hingga tanggal 02 November 2020 dapat

dilihat pada grafik tren akumulasi data berikut ini. Bencana banjir, tanah longsatanangin puting beliung@dalahjenisjenis bencana yang sering terjadiRtovinsi Jawa

Barat Dalam kurun 2002019, jumlah kejadian keempat bencana tersebltip fluktuatif dimanakejadiantersebut
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membawa dampak korban jiwa dan kerugian yang beragmncana banjir hampir terjadi setiap tahun dengan
kecenderungan yang fluktuatDalamkurun waku tersebut, jumlah kejadian terbesar terjadi di tahur® Z8Xkejadian).
Dari grafik di atas tertiat bahwa bencanauting beliungmemiliki kecenderungan meningkat dari tatkertahun. Kondisi
yang serupa terjadi pada bencana tanah longsor damauting beliung yang juga memiliki kecenderungan meningkat.

2.2.3. POTENSI BENCANA PROVINSI JAWA BARAT

Potersi bencana yang dikaji dalam pengkajian risiko bencana meliputi bencana yang pernah terjadi maupun yang belum
terjadi atau memiliki potensi terjadi. Bencana yang pernah terjadi tidak tertutup kemungkinan berpotensi terjadi lagi.
Bencana yang pernalrj@di dilihat berdasarkan DIBI, sedangkan bencana yang belum terjadi dikaji berdasarkan kondisi
wilayah yang dipadukan dengan parameter bahaya yang terdapat pada metodologi pengkajian risiko bencana dengan
menggunakan teknologi SIG.

Tidak menutup kemungkan potensi bencana lain dapat terjadiRtovinsi Jawa Baramnengingat faktdifaktor kondisi
daerah sehingga analisis menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis untuk memetakan potensi bencana
berdasarkan faktofaktor kondisi daerah. Jumlah posebencana diProvinsi Jawa Bardierdasarkan sejarah kebencanaan
dan analisis menggunakan pendekatan SIG dikuatkan dan dilegalkan melalui kesepakatan di daerafbheBeaoanzng
berpotensi diProvinsi Jawa Baradijabarkan menjad23 (dua puluh tigajenis yaitu Banjir, Banjir Bandang, Cuaca
Ekstrim, Gelombang Ekstrim dan Abrasi, Gempabumi, Likuefaksi, Kebakaran Hutan dan Lahan, Letusan
Gunungapi Ciremai, Letusan Gunungapi Galunggung, Letusan Gunungapi Gede, Letusan Gunungapi Guntur,
Letusan Gunungapi Papandayan, Letusan Gunungapi Perbakti, Letusan Gunungapi Salak, Letusan Gunungapi
Talaga Bodas,Letusan Gunungapi Tangkuban Parahu, Letusan Gunungapi Wayang Windu, Kekeringan, Tanah
Longsor, Tsunami,Epidemi dan Wabah Penyakit, Kegagalan Teknologigan Covid-19. Dua puluh tiggotensi bencana

di Provinsi Jawa Bardéersebut dilaksanakan dalam pengkajian risiko beneeménsi Jawa Baratntuk tahun 202 sampai
tahun 208.
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3.1. METODOLOGI

BAB 3
PENGKAJIAN RISIKO BENCANA

3.1.1. PENGKAJIAN BAHAYA

Pengkajian bahaya bertujuan untuk mengetahui dua hal yaitu luas dan indeks bahaya. Luas bahaya menunjukkan besar
kecilnya cakupan wilayah yang terdampak sedangkan indeks bahaya menunjukkan tindpgiyeepdtuang kejadian dan
intensitas bahaya tersebuie® karena itu, informasi yang disajikan tidak hanya apakah daerah tersebut terdampak bahaya
atau tidak tetapi juga seberapa besar kemungkinan bahaya tersebut terjadi dan seberapa besar dangeaktdesebah

Kajian risiko bencana merupakan upaya dalam menghasilk#formasi terkait tingkat risiko bencana pada suatu daerah.
Tingkat risiko diperoleh dari gabungan 3 (tiga) komponen, \@ataya, kerentanan dan kapasitas Ketiga komponen
tersebut ditentukan beadarkan parameternya masimgsing. Komponen bahaya ditekan melalui analisis probabilitas

(peluang kejadian) dan intensitas (besarnya kejadian). Komponen kerentanan dihitung berdasarkan empat parameter @A%Jerti yang telah disebutkan sebelumngenyusunan bahaya harus memperhatikan aspek probabilitas dan intensitas.
kerentanan sosial (penduduk terpapar), kerem ekonorm (kerugian lahan produ_kt|f), kerentanan (I@I{uglan akibat Aspek probabilitas berkaitan dengan frekuensi kejadian bahaya sehingga data sejarah kejadian bencana dijadikan
kerusakan rumah dan bangunan), dan kerentanan lingkungan (kerusakan lingkungan). Terakhir, komponen kapasﬂ)t&%imbanganalam penyusunan bahaya. Melalui sejarah kejadian, mehzhaya tersebut terjadi lagi di masa depan dapat
dltentuka!w 'menggunakan pa.ramet.er ketahf';man daerah (sektor pemdﬂmal“penggabungan ketiga kompqnen tersebut diperkirakan. Di sisi lain, aspek intensitas menunjukkan seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari bahaya tersebut.
berupa risikoyang memberikan informasi mengenai perbandingan antara kerentanan dan kapasitas daerah dal@@bagai contoh, bahaya tanahgsor akan berpeluang besar terjadi di daerah lerergogaam dibandingkan pada daerah
menghadapl bgncana. F)alam kata lain, tingkat r|5|ko“ menunjukkan kemampuan daerah dalam mengurangiadampak yang landai. Dengan melihat kedua aspek tersebut, bisa ditentukan kategori tinggi rendahnya suatu bahaya. Kategori rendah
kerugian yang timbul akibat bencana. Metode pengkajsiko bencana dapat dilihat pagambar 3.1 menunjukkan peluang kejadian dan intensitabaya yang rendah, sebaliknya kategori tinggi menumjukbeluang

kejadian dan intensitas bahaya yang tinggi.

Kategori tinggi rendah ini ditampilkan dalam bentuk nilai indeks yang memiliki rentangidam@ngan keterangan sebagai
S SNI & NON SNI S e 1t
: berikut:
1. Kategori Kelas Bahaya Rendal{0 - 0,333);
2. Kategori Kelas Bahaya Sedand0,334- 0,666);
3. Kategori Kelas Bahaya Tinggi(0,667- 1).

Untuk menghasilkan peta bahaya, penyusunannya didasarkan pada metodologi dari BNPB baik yang disadur langsung dari
kementerian/lembaygterkait maupun dari kesepakatan ahli. Seltainsumber data yang digunakan berasal dari instansi
resmi dan bersifat legal digunakan di Indonesia.

Hl KEPADATAN PENDUDUK SOSIAL
Hl & KELOMPOK RENTAN BUDAYA

PENGUATAN KEBIJAKAN DAN
LUAS LAHAN PRODUKTIF, ' cxonoOMI KE

Fure peRE o N ETA PENGRAJAN RISIKO DAN Penyusunan bahaya dilakukan menggunalditivareSIG (Sistem Informasi Geografis) melalui analmigriay (tumpang
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PENANGANAN DARURAT BENCANA

PENGEMBANGAN SISTEM
PEMULIH BEI

Gambar 3.1. Metode Pengkajian Risiko Bencana
(Sumber: IRBI, 2018; Perka BNPB No. 12 Ta@12, dengan modifikasi)

susun) dari parameter penyusun hahaAgar dihasilkan indeks dengan nilailOmaka tiap parameter akan dinilai
berdasarkan besarnya pengaruh parameter tersebut terhadap bahaya.

3.1.2.1. BANJIR

Banijir didefinisikan sebagai kenaikan drastis dari alsangai, kolam, danau, dan lainngangarkelebihan aliran tersebut
menggenangi keluar dari tubuh air (Smith & War€98). Apabila suatu peristiwa terendamnya air di suatu wilayah yang
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakajasetengakibatkan timbulnya korban giw

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis maka banijir tersebut dapat disebut Bencana
Banjir (Reed, 1995) Berdasarkan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012, ukuran i{abaged)dari banjir adkh ketinggian

genangan.

Hasil dari pengkajian risiko bencanartyga peta dan tabel kajian risiko bencana. Peta memberikan informasi mengenai _ . B . o .
sebaran wilayah yang terdampak. Adapun peta yang dihasilkan meliputi peta bahaya, kerentanan, kapasikas,Rian risi Secara umm, peta tematik yang terkait banjir banyak ditemukan dan tersedia di level kabupaten/kota, namun dalam kategori

sisi lain, tabel kajian menyajikan data seperti luas, alplenduduk terpapar, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, Péta daerah rawan banftood-prone).Tentunya pengertian daerah rawan banjir adalah daerah yang saumgepotensi

dan kelas. Dari hasil tersebut bisa ditentukan tingkat ancaman, tikeglgtan, tingkat kapasitas, dan tingkat risiko mgsin
masing bahaya yang diklasifikasikan ke dalam tingkat rendedangedan tinggi.

terjadi banjir berdaskan besaran frekuensi kejadian atau berdasarkan pargraegeneter fisik yang berhubungan dengan
karakteristik daerah banj{flood plain) di suatu wilayah. Sementara itu, sebagai salah satu data dasar dalam melakukan
pengurangan risiko bencana banjietg bahaya banjir sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar potensi risiko
yang akan diminimalisir.

Peta bahaya banjir dapat dihasilkan dari peta (potensi) genangan banjir. Sebagian besar peta genagigambangkan
oleh pemodelan komputgang melibatkan analisis hidrologi untuk memperkirakan debit aliran puncak untuk periode ulang
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yang ditetapkan, simulasi hidraulik untuk memperkirakan ketinggian permukaan air, dan analisis medan untuk
memperkirakan agegenangan (Alfieri et al, 2014). Nampada kenyataannya, ketersediaan-data dasar penyusun dan PENYIAPAN DATA

data yang akan digunakan untuk kalibrasi dan validasi model sangat terbatas (kurang). - - -
Dalam rangka mengakomodir keterbatakaterbatasan yang ada dalpemyusunan peta bahaya banjir, maka pembuatan

peta bahaya banjir dapat dilakukan secara cepat der(daa)ahapan metode, yaitu:

1) Mengidentifikasi daerah potensi genangan banijir dengsmadgkatan geomorfologi suatu wilayah sungai, yang GRS LA
dapat dikalibrasilengan ketersediaan data area dampak yang pernah terjadi (Samela et al, 2017); dentitkasi
2) Mengestimasi ketinggian genangan berdasarkan ketinggian elevasi (jarak vertikal) di atas permukaan sungai di > cawpan Wiagan > FemelnganDEM
dalam area potensi genangan yang telah dihasilkan pada tahap 1.
\J v ¥
Jenis data yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya banjir adalah berupa data spasial yang terdiri dari: - Ayl i Al =
(Flow Direction) (Flow Accumulation)

Tabel 3.1. Jenis, Bentuk, Tahun dan Sumber Data yang digunakan dalam Penyusunan Peta Bahaya Banjir

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data

1 DEM Raster COPERNICUS 2020
2 Peta Rawan Banijir Polygon BIG 2018
3 Peta Morfologi/ Sistem Lahan Polygon BIG 2018

Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Banijir 2019 dengan Penyesuaian

Pembuatan indeks bahayanpa diawali dengan menentukan wilayah/area rawan banjir. Langkah pertama adalah

menentukamAS dengan melihat informasi geomorfologi berdasarkan data DEM. PemeD&S berguna dalam melihat (He;:t':\?m <
wilayah terakumulasinya air. Selanjutnya, setiap titik di DA%adifikasikan ke dalam dua zona yaitu zona rawan tergenang Keserenezr: Nearest Drainage)
banjir dan zona tidak rawan tergenang banijir. Penentuan kedua zona ini didasarkan pada nilai amba@§lbat A et |
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh Samela et al., diperolefd fikaebagai ambang batas. Oleh karena itu, s Indeks Bahaya
ketika suatu titik di DAS memiliki nilai GFI lebih besar da¥j53 maka titik tersebut masuk ke dalam zona rawan tergenang W Output i

banjir dan jika nilai GFI nya lebih kecil dai®,53 maka masuk ke dalam zona tidak rawaretegg banjir. Selanjutnya, *

dilakukan penentuan indeks bahaya pada zona rawan tergenang banjir. Dua aspek yang diperhatikan dalam menentuk:

indeks bahaya yaitu kermgan lereng dan jarak horizontal dari jaringan sungai. Gambar 3.2. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Banijir

L . ) . . ) Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Banijir 2019 dengan penyesuaian
Nilai indeks bahaya diperoleh dgan menggunakan logiklzzyyaitu perhitungan yang didasarkan pada pendekatan

ideraj at kallh pendekatam ienaaldh iséperti pada logikeolean Berbeda dengan logikkooleanyang Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 7, nilai GFI diperoleh dengan membandsegjiep titik di daerasliran sungai
bernilai 0 atau 1 (salah atau benar), lodikezydapat bemilai berapgpun dari rentang 0 1. Dalam kata lain, nilai indeks antara kedalaman air (hr) dengan perbedaan elevasi (H) antara titik yang diuji (warna hijau) dan titik terdekat deagan jaring
bahaya di suatu lokasi tidak hanya menunjukkan bahwa lokasi tersebut berada dalam bahajek alalamn bahaya sungai (warna merah). Kedalaman air (hr) dihitung sebagai fungsi nilai kontribushereadalam wilayah terdeat dari
melainkan seberapa besar potensi bahaya yang berada di lokasi tersebut. jaringan sungai yang secara hidrologhtébung dengan titik yang diuji (Samela et al., 2015).

Indeks bahaya diperoleh menggunakan fungsi keanggéiaaypada aspek kemiringan lereng dan jarak horizontal dari
sungai. Fungsi keanggotadmzzy menentukan derajat kebenaran berdasarkan logika paling mendekati, median (nilai
tengah), dan paling tidak meéekati. Pada kemiringan lereng (dalam satuan persen) diaiabtengah yaitu 5% (cukup
landai). Semakin kecil nilai kemiringan lereng maka semakin tinggi nilai indeks bahayanya dan sebaliknya. Di sisi lain
jarak horizontal dari sungai diambil nilai gah yaitu 100 m dari jaringan sungai. Semakin kecil jalak sungai maka

nilai indeksnya semakin tinggi dan sebaliknya. Terakhir dilakukan penggabungan dari dua aspek tersebut menggunak
fungsifuzzy overlayintuk mendapatkan nilai indeks bahayaijir.

(A) S )

. Location under exam

hr ~ b r” /—
Nearest element of the river

. network along the flow path

\ Flow path

Gambar 3.3. Potongan Melintang Deskripsi Metodologi GFI. Samela et al520
Sumber: Samela et al
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3.1.2.2. BANJIR BANDANG

Banjir bandang adalah banjir besar yang terjadi secara-tilba, karena meluapnya debit yang melebihi kapasitas aliran

PENYIAPAN DATA

——

‘ ! , ANALISIS DATA

alur sungai oleh konsentrasi cepat hujan dengan intensitas tinggi serta sering membawietaisadmersamanya atau
runtuhnya bendungan alam, yangoentuk dari material longsoran gelincir pada area hulu sungai. Ukuran bahaya banijir - - .
bandang mengacu pada Pedoman Pembuatan Peta Rawan Longsor dan Banjir Bandang akibat runtuhnya bendungan alam cakupan  —» pepcnss s SungaiUtama
yangdibuat oleh Kementerian PU (2012) yaitu asumsi ketingg&@arangan banjir bandang setinggi 5 meter. - E— i
Iflentiﬁkas?suggaiu!amz Sungai utama
Jenis data yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya banjir bandang adalah berupa data spasial yang terdiri dari: ¥ bendungan alam akibattassh {polygeon)
longsor
v
Tabel 3.2. Jenis, Bentuk, Sumber dan TaHbata Penyusunan Peta Bahaya Banjir Bandang L ldenﬁﬁka:;fpl:r;sisunqai
Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data Buffer kiri-kanan
sungai
(750m)
1 DEM Raster COPERNICUS 2020 v
2 Peta Bahaya Tanah Longsor Raster BIG 2018 CostAllocation ~ 4———
3 Peta Morfologi/ Sistem Lahan Polygon BIG 2018 :
Sumber: Diadaptasi dari Perka BNRfBomor 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian -
Plus
Pemetaan bahaya banjir bandang dilakukan dengan mengidentifikasi jaringan sungai di wilayah hulu yang berpotensi v
terkena bahaya tanah longsor dengan kelas sedang atau Baggya tanah longsor ini diasumsikan sebagai faktor > Minus
penyebab terjadinya banjir bdang karena hasil longsorannya dapat menyumbat aliran sungai di wilayah hulu sungai. =
Ketika sumbatan ini tergerus dan jebol maka dapat mengakibatkan banjir bandanga paikmykaan air akibat banjir - PRSI
bandang diestimasi setinggi 5 meter dari permukaagesun
Penyesuaian Batas Wilayah Adminstratif area #oﬁear::‘_ir . Penyesu‘:ian b'm
Selanjutnya dilakukan estimasi sebaran luapan dari sungai tersebut di sekitar wilayah aliran sungai. zZtar&k tari - (Pemotongan Data) "w#—-" baniir bandang
sebaran luapan tersebut dibatasi sejaltildmeter dari sungai. Indeks bahaya diperoleh dengan mempertimbangkan Fuesy
hubungan anta ketinggian luapan dan jarak dari sungai. Penentuan indeks bahaya banjir diperoleh dengan R— Membership
mempertimbangkan hubungan antara ketinggian luapan dan jarak dari sungai. Ll et Indekjhhm
Banjir Bandan:
5 Output &

Gambar 3.4. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Banjir Bandang
Sumber: Modul Teknis Penyusunan KRB Banjir Bandang, 2019

3.1.2.3. CUACA EKSTRIM

Cuaca ekstrim merupakan fenomena cuaca yang dapat menimbulkan bencaren kory, danrmenghancurkan tatanan
kehidupan sosial. Contoh cuaca ekstrim antara lain hujan lebat, hujan es, Angin Kencang, dan badai taifun. Pada kajian ini
pembahasan cuaca ekstrim lebih iitieratkan kepadangin kencang

Angin Kencang merupakan angiencang yang datang secara-tiba, mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai
spiral dengan kecepatan-80 km/jam hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu siris) ke (&)
(BNPB tahun 2019 Terjadinyaangin kencangliawali dengan terbentuknya siklon yang dapat terjadi ketika wilayah
bertekanan udara rendah dikelilingi oleh wilayah bertekanan udara tinggi. Pada umumngadiaskesncandi Indonesia
ditandai dengn terbentuknya awan kumulonimbus yang menjulang ke atamj#ela terjadi hujan lebat dengan
hembusan angin kuat dalam waktu relatif singkat. Kejadian tersebut dapat memicu terjadinya Angin Kencang.

Pada kajian ini yang dipetakan adalah wilayah yargditensi terdampaieh angin kencangaitu wilayah dataralandai

dengan keterbukaan lahan yang tinggi. Wilayah ini memiliki potensi lebih tinggi untuk tet@emzak angin kencang
Sebaliknya, daerah pegunungan dengan keterbukaan lahan rendah aepsegnkhutan lebat memiliki potensi lebih rendah
untuk terdampk angin kencangOleh karena itu, semakin luas dan landai (datar) suatu kawasan, maka potensi bencana
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Angin Kencang semakin besar. Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuleteajahgya cuaca ekstrim
tersebut dapat dilihgtada tabel

Tabel 3.3. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Cuaca Ekstrim

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
1 DEM Raster COPERNICUS 2020
5 Peta Penutup Lahan diperbaharui Polygon KLHK 2020
berdasarkan :

 Peta Sawah Baku Polygon Kementan 2020

T  Area Permukiman Polygon BIG/GHS/ ESRI 2018- 2020
3 Curah Hujan Rataata Tahunan Polygon CHIRPS 1981- 2019
4 Peta Ekoregion Polygon KLKH 2018

Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tah0i2dengan penyesuaian

Pembuatan indeks bahaya cuaca ekstrim (angin kencang) dilakukan dengsidentifikasi daerah yang berpotensi untuk

Peta
Penutupan/
Penggunaan
Lahan

Pembuatan Peta
Lereng (derajat)

Skoring (L) berdasarkan
transformasi nilai lereng
0-1
Li/90

Peta Curah
Hujan
Tahunan

Skoring (CH)
Nilai CH / 5000

(0.333*KL) + (0.333* (1-L)) +
(0.333*CH)

Gambar 3.5. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahaya Cuaca Ekstrim
Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No 2 Tahun 2012

Parameter ketiga yaitu curah hujan tadw diidentifikasi berdasarkan peta curah hujan. Data nilai curah hujan tahunan
dikonversi ke dalam skori0l dengan membagi nilainya dengan 5.000 (5.000 mm/tahun dianggap sélaagarah hujan
tahunan tertinggi di Indonesia). Indeks bahaya cuacairekdiperoleh dengan melakukan analisierlayterhadap tiga
parameter tersebut dengan masimasing parameter memiliki persentase bobot sebesar 33,33% (0,333) sehingga total
perentase ketiga parameter adalah 100% (1).

3.1.2.4. GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI

Gelombang ekstrim adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek terjadinya siklon tropis di sekitar wilayah
Indonesia dan berpotensi kuat menimbulkan bencana alam. Indonkastedagrah lintasan siklon tropis tetapi keberadaan
siklon tropis akan nmaberikan pengaruh kuat terjadinya angin kencang, gelombang tinggi disertai hujan deras. Sementara
itu, abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan gaing lbatsifat merusak. Abrasi biasanya
disebut juga erosi pantai. Kerusakgaris pantai akibat abrasi ini dipicu oleh terganggunya keseimbangan alam daerah
pantai tersebut.

Bahaya gelombang ekstrim dan abrasi dibuat sesuai metode yang ada di dalaNoP2R&IPB Tahun 2012. Parameter
penyusun bahaya gelombang ekstrim danasibierdiri dari parameter tinggi gelombang, arus laut, tipologi pantai, tutupan

vegetasi, dan bentuk garis pantai.

Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajiaoghetga gelombang ekstridan abrasi dapat dilihat pada
tabel

Tabel 3.4. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
1 DEM Raster COPERNICUS 2020
2 Data Arus KetinggiaiGelombang Polygon KLHK 20102019
3 Peta Geologi Polygon ESDM 2018
4 Peta Penutup Lahan diperbaharui Polygon KLHK 2019
berdasarkan :
1 Peta Sawah Baku Polygon KEMENTAN 2019
M  Area Permukiman Polygon BIG/GHS/ ESRI 20182020

Sumber: Diadaptasi dafPerka BNPB No. 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian

terjadi berdasarkan tiga parameter yaitu kemiringan lereng, keterbukaan lahan, dan curah hujan. Kemiringan lereng dalam
satuan derajat dihitung dari data DEM. Selanjutnya, nilai derajat kemiringan lerengeatiicke dalam skor 01 dengan

membagi nilainya dengan 90 (kemiringan 8@alah tebing vertikal). Parameter kedua yaitu keterbukaan lahan diidentifikasi

berdasarkan peta penutup lahan. Wilayah dengan penutup lahan selain hutan dan kebun/perkedgaameiaiiki nilai

keterbukaan lahan yang tinggi. Beberapa diantaranyatisepayah pemukiman, sawah, dan tegalan/ladang. Skor diperoleh

dengan klasifikasi langsungaitu jika jenis penutup lahannya adalah hutaaka skornya 0,333; jika kebwskornya 0,666;
dan selain itu skornya 1.
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PENYIAPAN DATA

Keterangan

& Input

B Proses
Indeks Bahaya GEA

Output
ANALISIS DATA

Gambar 3.6. Diagram Alir Pembuatan Indeks Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi
Sumber: Diadaptasi dari PerkANPB No. 2 Tahun 2012

Overlayseluruh parameter dilakukamtuk menentukan indeks bahaya gelombang ekstrim dan abrasi. Sebelum dilakukan
overlay, masingmasing parameter diberikan skor dan baestuai dengan pengaruhnya terhadap intensitas bahaya.

3.1.2.5. GEMPABUMI

Gempabumi adalah getaran atau guncangan di permulaani yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi,
patahan aktif, aktivitas gunungapi, atau runtuhan batuan (BRIFB). Metode kapn untuk gempabumi pada dokumen ini
menggunakan data guncangan di batuan dasar yang dikonversi menjadi data gudcgeganukaan. Konversi ini
dilakukan karena gempa dengan magnitudo yang tinggi di lokasi yang dalam belum tentu menghasilkan guncangan
permukaan yang lebih besar dibandingkan gempa dengan magnitudo yang lebih rendah di lokasi yang lebih dangkal.

Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya gempabumi dapadédiliabel berikut

Tabel 3.5. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Gempabumi

JenisData Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
DEM Raster COPERNICUS
5 PGA probabilitas terlampaui 10% dalar Raster/Polygon PUPR 2017
50 tahun
3 Referensi mIaAVS_BO_ (Average Tabular BMKG 2017
Shearwave Velocity in upper 30m)

Sumber: Modul Teknis Penyusunan KB&mpabumVer.01. BNPB, Tahun 2019

Metodologi pembuatan peta bahaya gempabumi dibuat berdasarkan analisis distribusisgage(Sheawave Velocity

in the upper 30Mmuntuk wilayah Indonesia yamikembangkan oleh Akihiro Furuta yang merupakan tenaga ahli dari JICA
(Japan International Cooperational Agencyada kajian ini nilai AVS yang digunakan merupakan hasil modifikasi oleh
Masyhurlrsyam et al., tahun 2017 yang merupakan pengembangan dag®deh Imamura dan Furuta tahun 2015. Untuk
mendapatkan nilai AVS30 proses pertama yang dilakukan adalah dengan menghitung tiga karakteristik Siopgrafi (
Texture, Convexijymenggunakalata DEM (lwahasi et al, 20073lopemenentukan kemiringanrieng sehingga dapat

Pemetaan bahaya gelombang ekstrim dan abrasi hanya dilakukan di daerah darat dikarenakan potensi kerentanan yangé@ghui wilayah dataran landai dan pegunungan yang cdrexturemenentukan kekasaran permukaan suatu wilayah
dihitung hanya yang terdapat di daratan. Mengacu pada hal tersebut parameter yang digunakan bertujuan untuk melfi@g didekati dengan rasio antara jurapigs) dan puncakpeaks. Ketika wilayah tersebut memiliki banyak jurang dan
tingkat keterpaparanilayah pesisir terhadap bahaya. Nilai tinggi gelombang dan kecepatan arus digunakan sebagai dat4n@k maka dianggap memiliki tekstur yang halirsej sebaliknya jika jarang terdapat jurang dan puncak maka dianggap

awal untuk menghitung potensi bahaya di daratan. Mas@gjng parameter diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu

bertekstur kasarcparsg. Convexitymenentukan kecembungan permukaan yanguiiemgan dengan umur permukaan

rendah, sedangad tinggi. Klasifikasitinggi gelombang dianggap rendah ketika tinggi gelombang di bibir pantai kurang Wilayah. Diagram alr pembuataindeks bahaya gempabumi dapat dilihat pgatabar berikut.

dari 1 m, sedang ketika tingginya di antara 2,5 m, dan tinggi ketika lebih dari 2,5 m. Untuk kecepatan arus dianggap
rendah ketika kecepatannya kugadari 0,2 m/d, sedanietika kecepatannya antara 0,2,4 m/d, dan tinggi ketika
kecepatannya lebih dari 0,4 m/d.

Setelah diketahui potensi sumber bahayanya selanjutnya dilakukan penilaian terhadap tingkat keterpaparan wilayah pesisir
terhadap bahayaitsebut. Oleh karena itu, parameter selanjutnya seperti tipologi (proses terbentuknya) pantai, bentuk garis
pantai, da tutupan lahan digunakan untuk melihat potensi keterpaparannya. Sebagai contoh gelombang tinggi lebih dari 2,5
m tidak akan terlalu berbaya di wilayah pesisir yang berbentuk tebing atau di wilayah yang terdapat banyak hutan
mangrove. Ketiga parametel juga diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Klasifikasi
tipologi pantai dikategorikan rendah ketikaaloginya berupa daerah pantai yang berbatu karang, sedang ketika tipologinya
berupa daerah yang berpasir, dan tinggfika tipologi pantainya berupa daerah yang berlumpur. Bentuk garis pantai
berteluk memiliki potensi rendah untuk terpapar, lurus heéctberpotensi sedang untuk terpapar, dan garis pantai yang
lurus berpotensi tinggi untuk terpapar. Parameter terghitir tutupan lahan memiliki potensi rendah untuk terpapar ketika
tutupan lahannya tinggi seperti terdapat hutan mangrove, sedang Uetjkantlahannya berupa semak belukar, dan tinggi
ketika tidak terdapat vegetasi.
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PENYIAPAN DATA

METODOLOGI

FAKTOR GEOLOGI
Geomorfologi, jenis litologi (tanah/ batuan)
dan hidrogeologi

FAKTOR KEGEMPAAN
Penentuan periode ulang dan nilai
percepatan tanah puncak

F

ANALISIS DATA

A

Penilaian deskriptif faktor geologi menggunakan rekam

Likuefaksi merupakan salah satu bahaya ikutan gempabumi. data Badan Geologi terhadap historis kejadian likuefaksi di

Penyandingan nilai AYS30 . Kejadian likuefaksi bergantung pada intensitas _kekuatan Indonesia (Tabel 1) dan beberapa referensi seperti Youd &
i ng - Ekstraksi data kontur gempabumi. Informasi kegempaan di Indonesia telah Perkins (1978) dan Wakamatsu dkk (2001). Penilaian faktor
Kelas Topografi pada masing-masing kelas Gpiikasien daism Peta Sumber dsn Behays Gempa geologi mempertimbangkan _kondisi jenis

Indonesia oleh Pusat Studi Gempa Nasional (2017). Analisis
faklor kegempaan yang dilakukan bertujuan untuk memilih
periode ulang beserta nilai percepatan tanah puncak yang dapat
menyebabkan likuefaksi. Sejumlah penelitian menyimpulkan
bahwa likuefaksi dapat terjadi pada periode ulang 500 tahun dan
periode ulang 2500 tahun antara lain Youd, T.L. dkk (2001) dan
Kramer & Mayfield (2007). Namun demikian, Badan Geologi
memilih untuk menggunakan periode ulang 500 tahun atau likuefaksi di Indonesia pada umumnya kurang dari 10,0 m
probabilitas 10% dalam 50 tahun sebagai salah satu dasar dan hal serupa telah disebutkan dalam Youd & Perkins

Imm kontur analisis kerentanan likuefaksi. (1978).

Berdasarkan hasil penelitian kejadian-kejadian likuefaksi di

litologi, dan hidrogeologi. Berdasarkan laporan kejadian
likuefaksi di Indonesia, likuefaksi dapat terjadi pada daerah
pedataran hingga kemiringan lereng landai. Jenis litologi
secara kualitatif berupa material yang memiliki kondisi
sedimen urai, bersifat non kohesif, dan dalam keadaan
jenuh air. Kedalaman muka air tanah yang menyebabkan

v

AVS30

1;

dunia, likuefaksi dapat terjadi pada beberapa nilai percepatan
tanah puncak. Kesimpulan dan rekomendasi ambang batas

PGA
bawah untuk dapat ler]'aqi Ii}tuelaksi di beberapa kasu; di dunl‘q
ool ghodes s s il v PETA ZONA
paiode lang dan nla porcapolan tanah puncal engace pada
referensi yang Ielar:‘ﬂ?.kq% karena itu, penyusunan .Ila. KERENTANAN
Faktor Amplifikasi Tanah Nilai kontinyu PGA di percepatan tanah puncak = 0, riods ol o
il S P D e et LIKUEFAKSI
Keterangan: imasi Gambar 3.8. Proses Penyusunan Indeks Bahaya Likuefaksi
Sumber: Atlas Zona Kerentanan Likuefaksi Indonesia, 2019
. Input
W Frose Data likuefaksi akan menggunakan data bahaya likuefaksi yang sudah disesuaikan oleh Plessahdian Geologi
B output Lingkungan, Badan Geologi, Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral, tahun 2019.
Sumber: Diadaptasi dari JICA (2015) 3.1.2.7. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
Gambar 3.7. Diagram Alur Proses Penyusunan Peta Bahaya Gempabumi Kebakaran hutan dan lahanadalah suatu keadaan di mana hutan dan lahan dilanda api, sehingga mengakibatkan kerusakan
Sumber: Modul TekaiPenyusunan KR8empabumi/er.01. BNPB, Tahun 2019 hutan dandhan yng menimbulkan kerugian ekonomi dan atau nilai lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan sering

menyebabkan bencana asap yang dapat mengganggu aktivitas dan kesehatan masyarakat sekitar (Peraturan Menteri
Berdasarkan tiga karakteristik topografi tersebut dilakukan pengklasifikasian menjadi 24 kelas topografi. Hasil 24 kelag&hutanan No P.12/Menhtil/2009 tentang PengeéalianHutan).
topografi tersebut dibandingkan dengan distribusi nilai AVS30 di Jepang. Nilgahténedian dari AVS30 texbut
digunakan untuk mengubah 24 kelas topografi menjadi nilai AVS30. Selanjutnya dilakukan perhitungamonital G Kebakaran hutan dan lahan biasanya terjadi pada wilayah yang vegetasinya rawan untuk terbakar misalnya pada wilayah
Amplification Factor (GAF) menggunakan nilai AVS30 (Midorikawa et al, 1994). Hasil nilai GAF ini berperan dalam gambut. Faktor penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan antara lain kekeringan yang berkepanjangan, sambaran petir,
menentukan tinggrendahnya nilai intensitas guncangan di permukaan. Nilai GAF ini kemudian digabung dengan nilaidan pembkaan lahamleh manusia.
intensitas guncangan di batuan dasar (peta percepatan puncak di batuaaddgdredforpnuntuk probabilitas terlampaui
10% dalam 50 tahun)ntuk menjadi néi intensitas guncangan di permukaan. Oleh karena itu, nilai guncangan di batuanAnalisis bahaya kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang berkembang adalah analisigarialtiang menggabungkan
dasar yang sama, nilai GAF yang tinggi akan menghasilkan guncangan yang lebih tinggi di permukaan dibanding dengsberapa parameter yang memiliki hubungan sebagai faktor penyebab terjadinya ancaman karhutla. Pagdaneagide ini
nilai GAF yang rendah. Untuk menentukan eékd bahayanya, lai intensitas guncangan di permukaan kemudian pemetaan bahaya karhutla dilakukan dengan pendekatan statistik yang memperhitungkan probabilitas kejadian karhutla
ditransformasikan ke nilaiD1. menggunakan metod&eight of Evidenc@NoE) seperti disajikan padmmbar berikut.

3.1.2.6. LIKUEFAKSI

Likuefaksi atau pencairan tanah adalah hilangnya kekuatan dan kekakuan tanah jenuh air akibat adanya perubahan tegangan
pada tanah. Akibat dahilangnya kekuatatanah ini dapat berupa longsor, perubahan tekstur tanah menjadi lumpur, atau
penurunan atau pergerakan tanah secaratiibamenyebabkan daya dukung pondasi menurun dan terjadi kerusakan
bangunan/ infrastruktur yang lebih besar.
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Data Data
Training Area — Random Partition — Validasi Area
(70%) (30%)

Variabel
Dependent

cx
e-
e

dimana

@ : rasio kemungkinan yang menyatakan bahwa rasio dalam kasus adanydOfalgka suatu karhutla
terjadi/muncul atau tidak muncul/terjadi

A Faktor Topografi: Elevasi, Lereng & : rasio kemungkinan yang menyatakan bahwa rasio dalam kasus tidak adanydCiakiaka karhutla

A Faktor Aktivitas Manusia: Penutupan/Penggunaan Lahan,

Jarak Jalan, Jarak Tubuh Air terjad/muncul atau tidak muncul/terjadi
A Faktor Alam/Klimatologi: Kawasan Gambut, Curah Hujan 0 : Probabilitas
A Faktor Kebijakan Pemerintah: HGU

Variabel
Independent

"O:Keberadaan faktgrkelas
"O: Tidak ada faktoy kelasi

I 0 : Tidak ada karhutla
K : Keberadaan karhutla

A Jika AUC (Area Under Curve) > 0.6 Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya kebakaran hutan dan lahan dzgu dilihat
tabel berikut

Variabel

Tabel 3.6. Jenis, Bentuk, Sumbelan Tahun Data Penyusunan Peta Bakajekaran Hutan dan Lahan

Metode Weight of Evidence (WoE) Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data

c
C —
.8
= \ 4 - .
=e P 1 Batas Admirstrasi Vektor (Polygon) BIG 2020
o9 Peta Bahaya Karhutla Vel
o y AUC 2 Peta Area Terbakar Vektor (Polygon) KLHK/Lapan 2015- 2020
3 DEM Raster COPERNICUS 2020
4 Peta Penutup Lahan Vektor (Polygon) KLHK 2015- 2020
Gambar 3.9. Diagram Alur Proses Penyusunan Indeks Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan 5 Peta Jaringan Sungai (RBI) Vektor (Polyline) BIG 2019
SumberHasil Analisis, 2021 6 Peta Jaringan Jalan (RBI) Vektor (Polyline) BIG 2019
7 Peta Isohyet Curah Hujan Tahunan Vektor (Polygon) BMKG 2018
WOE ini merupakan teknik kuantitatif yang dimotori data, menggunakan sejumlah kombinasi dataemgbksilkan peta 8 Peta HGU Perkebunan Vektor (Polygon) KLHK/ATR-BPN 2018

dari pembobotan datéaik yang berbentuk kontinyedntinuou$ dan berkategoricategorica), berdasarkan probabilitas Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian
i I i h 11994; W 2 ; I i 7). WoE ihi

prior (awal) danposterior (se.sud.a ) (Carterl994; Westen, 2003; Sterlacchird007). WoE dapat dihitung dengan 3128 LETUSAN GUNUNGAPI

mengginakan persamaan berikut:

Bahaya gunungapi dibedakan menjadi bahaya primer (langsung) dan bahaya sekunder (tidak langsung). Bahaya primer

.o v O - v 0 r] Qw merupakan bahaya yang@kibatkan secara langsung oleh produk erupsi gunungapi, yaitu: aliran lava, awan panas, jatuhan
.LOv vu ~ 0N Qo N Qw piroklastik (lontaran b pijar dan hujan abu), gas beracun, dan lahar erupsi. Sedangkan, bahaya sekunder merupakan
W Ve D0 00 0 = §] r] QW bahaya yang diakibatkan secara tidak langsoleh produk erupsi gunungapi, yaitu: lahar dan longsoran gunungapi.

s U 0N Qwu n Qw
Semua jenis produk erupsi merupakdemen bahaya yang dapat mengancam terhadap semua jenis objek bencana. Elemen
bahaya dibagi menjadi 3 (tigidawasan Rawan Bencana (KRBitu KRB 1ll, KRB II, dan KRB I. Penilaian elemen
Parametepenyusun bahaya kebakaran hutan dan lahan terdiri dari parameter tutupan lattarhak@dtitik panas, jenis bahaya dilakukan dengan cara pembobotan (nilai relatify masisipg wilayah KRB bencana gunungapi berdasarkan
tanah, kawasan hutan dan perizinaan pemanfaatan hutan/HGU. Setiap parameter diidentifikasi untuk mendapatkan kﬁ'*ﬁﬁ(at ancamannya. Peta bahagausan Gunungamlibuat berdasarkan penggabungan masiaging datpeta elemen
parameter dan dinilai besdarkan tingkat pengaruh/kepentingan masiaging kelas menggunakan metode skoring. bahaya yaitu zona landaan dan zona lontaran. Penentuan indeks bahaya erumtiisésuGunungapinenggunakan

persamaan berikut:

. Lo v 6 1 Qo
.., 000 LU .. 0N Qi [ Qo Zit zj
0  0E&5— . 0 e H, = —o—
000 00, U ~un Do 100
T un Qwun Qw
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dimana:

Hv : Indeks bahayhaetusan Gunungapi

Zi :Zona Landaan pada KRB-ké€-IIl)

Zj :Zona Lomaran (batas radius) pada KRB-jkg-111)
100 : nilai total bobot (Zi + Zj) maksimum

Detail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta hah#sen Gunungamlapat dilihat pad#éabel
berikutserta alur proses pembuatan indeks bahayasan Gunungamiapat dilihat pada gambar .

PENYIAPAN DATA

ANALISIS DATA

l

Zona Lontaran

(Jatuhan proklastik)
» Batas radius lontaranarsirKRB |
« Batasradius lontaran arsir KRB I
» Batas radius lontaran arsir KRB I

Zonalandaan
(Aliran lava, Aliran proklastik, gas beracun,
lahar erupsi, surge)

+ KRB | Gunungapi
+ KRB Il Gunungapi
+ KRB lll Gunungapi

! !

Pembobotan (Z/) Pembobotan (Zj)

| Overlay-Union |

(Zi+Zj)/100

Keterangan: l

BN osts Masukan Indeks Bahaya
Letusan
Proses ’
Gunungapi
— Data keluaran il

Gambar 3.10. Alur Proses Pembuatan Indeks Bahhgtusan Gunungapi
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencareausan Gununga@NPB, 2019

Tabel 3.7. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Batasan Gunungapi

Tabel 3.8. Nilai Bobot Elemen Bahayketusan Gunungapi

Sublemen Bahaya

Indikato r

Aliran Lava, Aliran

Bobot Relatif

Keterangan

Piroklastik, Gas 60
Beracun, Lahar Erupsi,
KRB Il] Surge
Area pada peta yang
Jatuhan Piroklastik 40 merupakan Zona
Lontaran (batas
radius)
Aliran Lava, Aliran Area pada peta yang
Piroklastik, Gas 35 merupakan Zona
Beracun, Lahar Eipsi, Landaan
Surge
KRB Il Area pada peta yang
merupakan Zona
Jatuhan Piroklastik 25 Lontaran (batas
radius)
Area pada peta yang
Aliran Lahar 20 merupakan Zona
Landaan
KRB | Area pada petaang
Jatuhan Piroklastik 10 merupakan Zona

Lontaran (batas
radius)

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
1 Batas Administrasi Polygon BIG 2018
2 Peta KRBGunungapi Raster ESDM 2018

Sumber: ModLTeknis Kajian Risiko Bencari@tusan Gununga@NPB, 2019 dan Penyesuaiannya

Penentuan indeks bahaya letuganungapimengacu pada pedoman yang dikeluarkan oleh PVMBG (2014) menggunakan
metode pembobotan zona KRB gunungapi. Masinaging zona KRB ( zw |, Il, 11l ) terdiri dari zona aliran dan zona

jatuhan diberi nilai bobot yang berbeldeda berdasarkan tingkat keraawanya.

1 Definisi dan Jenis bencanaj

Sumber: PVMBG, 2014

3.1.2.9. KEKERINGAN

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi
dan lingkungart. Kondisi ini bermula saat berkurangnya alurhujan di bawah normal dalam periode waktu yang lama

sehingga kebutuhan air dalam tamidak tercukupi dan membuat tanaman tidak dapat tumbuh dengan normal.
Jenis kekeringan yang dikaji dalam dokumen ini adalah kekeringan meteorologis yang merutikitainaiwal terjadinya

bencana kekeringan, sehingga perlu dilakukan analisis untuk rabogéingkat kekeringan tersebut. Adapun metode

analisis indeks kekeringan yang dilakukan adafhndardized Precipitation Evapotranspiration IndéSPEI) yang

dikembangkan oleh Vicent&errano dkk pada tahun 2010. Penentuan kekeringan dengan SPEI membutuhkan data curah
hujan dan suhu udara bulanan dengan periode waktu yang cukup panjang. Perhitungan evapotranspirasi menggunakan
metode Thornthwaite, aka data suhu yardgjgunakan adalah hanya suhu bulanan-rata Detail parameter dan sumber

data yang digunakan untuk kajian peta bahaya kekeringan sebagai. berikut

1

Tabel 3.9. Jenis, Bentuk, Sumber damahun Data Penyusun&eta Bahaya Kekeringan

Jenis Data

Curah Hujan Rataata Bulanan

Bentuk Data

Raster

Sumber Data

CHIRPS

Tahun Data

19912020

2

Suhu RateRata Bulanan

Raster

TERACLIMATE

1991-2020

Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tal20i2 dengan penyesuaian
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Tahapan dalam perhitungan nilai SPE? adalah sebagai berikut: (1) Data utama yang dianalisis adalah curah hujan dar8.1.2.10. TANAH LONGSOR

suhu udara bulanan pada masigsing data titik stasiun hujan yang mencakup wilayah kajian. Rentang waktu data

dipersyaratkan dalam beudp literatur adalah minimal 30 tahun; (2) Nilai curah hujan bulanan dalam rentang waktu data Tanah longsor merupakan kejadian yang diakibatkan oleh lebih besarnya gaya pendorong yaitu sudut lereng, air, beban
yang digunakan harus terisi penuh (tidak ada data yang kosong). Pengisian data kosong dapat dilakukan dengan berlsmyta berat jenis tanah/batuan dibandingkan gaya penahan dari batuan dan kepadatan tarb,(Pi2)Peta zona

metode, salah satunya yaitu metddeltiple Norlinier Standardized CorrelatiofMNSC); (3) Melakukan perhitungan gerakan tanah dari PVYMBG disesuaikan dengan kemiringan lereng untuk menghasilkan sebaran wilayah potensi longsor.
mean, standar deviasi, lambda, alpha, beta dan frekuensi untuk setiap bulannya; (4) Melakukan perhitungan distribkishdisi lereng yang curam berpotensi longsor lebih tinggi dibandingkan dengan kondisi lereng yanpeaaitiparamter
probabilitasCumulative Distribution Functio(CDF) Gamma; (5) Melakwn perhitungan koreksi probabilitas kumulatif dan sumbedata yang digunakan untuk kajian peta bahaya tanah longsor dapaipaditihaabel berikut

H(x) untuk menghindari nilai CDF Gamma tidak terdefinisi akibat adanya curah hujan bernilai O (nol); dan (6) Transformasi

probabilitas kumulatif H(x) menjadi variabel acak normal baku. Hasil yang diperoleghadal SPEI Tabel 3.10. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Tanah Longsor
Selanjutnya, untuk membuat peta bahaya kekeringan dapat dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut: Jenis Data Bentuk Data Sumbe Data Tahun Data
- Mengidentifikasi setiap tahun data kejadian kekeringan di wilayah kajian agar dapat dipilifbblalartertentu 1 DEM Raster COPERNICUS
yang mengalami kekeringaajg 2 Zona Gerakan Tanah Polygon ESDM 2020
- Melakukan interpolasi spasial titik stasiun hujan berdasarkan nilai SPEI pada bulan yang terpilih dnmasigg Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Penyesuaian

tahun data dengan menggunakan metode Semivariogram Kriging;
- Mengkelaskan hasil interpolasi nilai SPEI menjadi 2 kelas yaitu nitaRB adalah kering (1) dan nilai >0.999

adalah tidak kering (O), PENYIAPAN DATA
- Hasil pengkelasan nilai SPEI di masinsing tahun data di overlay secara keseluruhan (akumulasi semua tahun);
- Menghitung frekuensi kelas kering (1) dengan minimum frekuensi 5 kali kejadiam dahtang waktu data
dijadikan sebagai acuan kejadian kekeringan terendah;
- Melakukan transformasi linear terhadap nilai frekuensi kekeringan menjadi rildi 8ebagai indeks bahaya
kekeringan; dan ANALISIS DATA |
- Sebaran spasial nilai indeks bahaya kekeringan dipedahgfan melakukan interpolasi nilai indeks dengan metode EonaEniens:
- Kelas L i
Areal Interpolation dengan tipgverage (Gaussian). AT g 33152(,@"9 ' L
PENYIAPAN DATA &

Kelas Lereng Kelas Zona Kerentanan e
>45% Menengahdan Tinggi
ANALISIS DATA *
Sumber Potensi
Perhitungan SPEI-12 Longsoran

| v

Pembuatan Peta Isohyet SPEI-12 Analisis Runout
(per bulan per tahun data)
Perhitungan Frekuensi Klasifikasi SPEI Zona Potensi Runout
Kekeringan — (1=Kering; 0=Tidak Kering) Keterangan:
(Komposit) (per bulan per tahun data) ' q
- Input ! !

Indeks Bahaya

Keterangan: l W Froses Skoring . ’w
. Output
L Fuzzy Linear Indeks Bahaya o
Eo—— (minimum 5 kali — i
e ——
I | Output

Gambar 3.11. Diagram Alir Penentuan Bahaya Kekeringan
Sumber: Diadaptasi dariRisikoBencana Indoesia BNPB, 2016

Gambar 3.12. Diagram Alir Pembuatan Peta Bahayanah Longsor
Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana Tanah Longsor BNPB, 2019
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Pengkajian bahaya tanah longsor dibuat dengan melakukan delineasi terhadap peta zona kerentanemajenzkag

dikeluarkan oleh PVMBG. Terdapat empat zona yaitu zomanka&nan gerakan tanah sangat rendah, zona kerentanan PENYIAPAN DATA

gerakan tanah rendah, zona kerentanan gerakan tanah menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tinggi. Tidak seluruh
wilayah zona keentanan gerakan tanah berpotensi longsor karena dilihat dari igfinisngsor terjadi di wilayah dengan
kemiringan lereng tinggi sehingga hanya daerah dengan kemiringan lereng di atas 15% yang dimasukkan ke dalam area

bahaya. Selanjutnya dilakukan peidn indeks yang mengikuti zona kerentanan gerakan tanah. Zontakeregerakan
tanah sangat rendah dan rendah masuk ke dalam kelas rendah, zona kerentanan gerakan tanah menengah masuk ke dalam
kelas menengah, dan zona kerentanan gerakan tanah tirsydi keadalam kelas tinggi.
Lereng Koefisien Kekasaran
3.1.2.11. TSUNAMI Permukaan
Tsunamiadalah fenomena alamngterjadi akibat aktitastektonik di dasar laut yang mengakibatkan pemindahan volume l’
air laut dan berdampak pada masuknya air laut ke daratan dengan kecepatan tinggi. Ukuran bahaya tsunami yang dikaji
adalah pada seberapa besar potensi inundasi (genatigiaratan berdasarkaotpnsi ketinggian gelombang maksimum —»  Perhiingan Hys;, ——
yang tiba di garis pantai.
Penentuan tingkat bahaya tsunami diperoleh dari hasil perhitungan matematis yang dikembangkan oleh Berryman (2006) feterangzn: l
berdasarkan perhitungan kehilangan ketinggianami per 1 m jarak inundagenangan), nilai jarak terhadap lereng dan B e ¢
kekasaran permukaan. Proses Distance inundasi
167 :lzi'1 o ol output i
Hjgss = '.HDT- + 3 5in §
. Logtarizy_—» I
Di mana; ’_' R

Hiss  : kehilangan ketinggian tsunami per 1 m jarak inundasi ANALISIS DATA

N : koefisien kekasaran permukaan

Ho - ketinggian gelombang tsunami di garis faam) Gambar 3.13. Diagram Alir Proses Penyusunan Peta Bahaya Tsunami

S - besarnya lereng permukaan (derajat) Sumber: Modul Teknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tsunami Ver.01. BNPB, tahun 2019

Parameter ketinggian gelombang tsunami di garis pantai mengacu pada hasil kajian BNPB yang merupakan lampiran @asiail parameter dan sumber data yang digunakan untuk kajian peta bahaya tspaadilidatpada tabel berikut

Perka No. 2 BNPB Tahun 2012 yaitu Panduan Nasional Pengkajian Risiko Bencana Tsumameitd? &emiringn lereng
dihasilkan dari data raster DEM dan koefisien kekasaran permukaan dihasilkan dari data tutuptamtidare). Indeks
bahaya tsunami dihitung berdasarkan pengkelasan inundasi sesuai Perka No. 2 BNPB Tahun 2012 menggunakan mg
fuzzy logic.

Tabel 3.11. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data Penyusunan Peta Bahaya Tsunami

Secara skematis pembuatan tingkat bahaya tsunami menggunakan parameter ketinggian maksimum tsunami, ketin
lereng, dan kekasaran permukaan. Untuk itu, jenis data yang digunakan adalah data DEM, penutup/ penggunaan lahan 2

garis pantaiProses analis dilakukan dengan perhitungan ketinggian tsunami per 1 meter jarak inundasi berdasarkan nilg T

jarak terhadap lereng dan kekasaran permukaan, seperti dalam gambar di bawabh ini.

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
1 DEM Raster COPERNICUS 2020
Peta Penutup Lahan diperbaharui Polygon KLHK 2019
berdasarkan:
Peta Sawah Baku Polygon KEMENTAN 2019
M Area Permukiman Polygon BIG/GHS/ ESRI 20182020
3 Ketinggian Maksimum Ruwup Tsunami Point PTHA BNPB-AIFDR 2014
di garis Pantai

Sumber: ModuTeknis Penyusunan Kajian Risiko Bencana Tsunami VeBIORB, Tahun 2019

3.1.2.12. EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT

Epidemi adalah suatu keadaan dimana kejadian penyakit meningkat dalam waktu singkat dan penyebarannya telah
mencakup wilayah yang luas. Wabah ad#ékghadian suatu penyakit menular yang meningkat secara nykthilnnkeadaan

lazim pada waktu dan daerah tertentu serta dapat menimbulkan malapetaka. Jadi secara harfiah dalam konteks potensi
bencana, Epidemi Dan Wabah Penyakit (EWP) merupakan potensnamdzEncana nealam yang diakibatkan oleh

kejadian suatu pewakit menular pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu yang dapat menimbulkan dampak (risiko)
kematian dan gangguan aktivitas masyarakat.
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Metode yang digunakan dalam penyusunan peta bah&¥adtlalah metode skoring dan pembobotan terhadap parameter
bemasis wilayah administrasi kecamatan. 3.1.2.14. COVID -19

Parameter yang digunakan untuk penyusunan peta bahaya EWP adalah terjadinya kepadatan atau prevalensi dari baPerygebaramabah penyakit yang diakibatkan oleh @ua Virus Diseas€019 Covid-19) merupakan pandemi global dan

EWP (berdasarkan data yang tersediarsecasional), yaitumalaria, demam berdarah, campak, diftéain hepatitis telah dinyatakan oleh WHO, sehingga merupakan suatu isyarat bahwa dalam menghadapi pandemi ini segala fokus
kebijakan dan rekomendasi pencegahan hapudtaskan. Apalagi wabah penyakibvid-19 dapat menular dari manusia
Perhitungan prevalensi, pemberian nilai bobot dan skor masasing parameter disajikan padhelberikut. ke manusia melalui kontak eratrddroplet, tidak melalui udara berdasarkan bukti ilmiah (Keputusan Menteri Kesehatan
No. HK.01.07/MENKES/413/2020). Orang yang paling berisiko terjopdayakit ini adalah orang yang kontak erat dengan
Tabel 3.12. Parameter Bahaya Epidemi Dan Wabah Penyakit pasienCovid-19 termasuk yang merawat pasi@avid-19. Oleh karena itu, diperlukan penilaian risiko meliputi analisis
_ e bahaya, paparan/kerentanan dan kapasitas untuk melakukan karakteristik risiko kamdemaungkinan dan dampak.
Parameter Prevalensi (x) (Xmax) Hasil dari penilaian risiko ini diharapkan dapat digunakan untuk menentukameadasi penanggulangan kaglmvid-
Kepadatan timbulnya malaria (1) n/P*100 20 19.
Kepadatan timbulnya DBD (2) n/P*100 5 20 ) ) ) _ ) )
Kepadatan timbulnya Campak (3) n/P*100 5 20 ol x Analis bahaya penting untuk dilakukan dalam rangka memetakan tingkat bahayd €gsaiag ada di dalam suataerah.
Kepadatan timbulnya Difteri n/P *1000 5 20 o Datadata yang dapat digunakan dalam penyusunan peta bahayal@ouaidalah berupa data spasiberti yang terdapat
Kepadatan timbinya Hepatitis (4) n/P*100 5 20 dalam tabel berikut.
EWP =(0.2*(s1/10))+(0.2%(s2/5))+(0.2*(s3/5))+(0.2*(54/5))+(0.2*(s5/5) Tabel 3.15. Jenis, Bentuk dan Sumber D&anyusunan Peta Bahaya Covié
Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
Datadata yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya EWP adalah titsugpasial yang terdiri dapeta 1. | Batas Admistrasi Polygon BIG _ 2019
administrasi, data jumlah kasus penyakit KLB, dan data jumlah penduduk. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berik s ReElRECl Kecgmatan Po!nt SATGASCovid19 2020
3. Sebaran Permukiman Point BIG 2019
. . . . Sebaran Penghubung Transportasi Point KEMENHUB, BIG 2019
Tabel 3.13. Jenis, Bentuk, Sumber dan TalData Pegusunan Peta Bahaya Epidemi dan Wabah Penyakit 4 (Terminal, Bandara, Stasiun, Pelabuhan,
Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data Halte) ~ - -
5 Sebaran Tempat Ibadah (Masjid, Gereja,| Point BIG 2019
1. Batas Admilistrasi Vektor (Polygon) BIG 2020 Klenteng, Pura, Vi) _ _ _
2. | Jumlah Kasus Penyakit KLB Tabular Podes BPS 2014- 2018 PR e e R e Point BIG 2019
3. | Jumlah Penduduk Tabular KEMENDAGRI 2014- 2018 Pasar Tradisional, Department Store, Ma)
Sunber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian 7 Sebaran Perkantoran Point BIG 2019
8 Sebaran Tempat Akomodasi (Hotel, Point BIG 2019
3.1.2.13. KEGAGALAN TEKNOLOGI penginapan, dl) __ _
9 Sebaran Industri/Pabrik Pant KEMENPERIN, BIG 2019

- . . Sumber: Diadaptasi dariModul Bimbingan Teknis Penyusunan KRB C BNPB
Bahaya kegagalan teknologilibuat sesuai metode yang ada di dalam Perka No. 2 BNPB Tahun 2012. Parameter penyusun P 9 y d

bahayzkegagalan teknologi terdiri dari paramgsnis industri dan bahaya bencana alam (tsunami dan gempabumi). Setiap Metode analisis bahaya pandemi Ce%®i disusun dengan metode densitas dan skoring/pembobotan terhadap parameter

para.meter diidentifikasi untuk mendapgtkan kelas parameter dan dinilai berdasarkan tingkat pengaruh/kepentingan masing - yaitu faktor kerawanan dan fakfendorong terjadinya penularan melalui tertpatpat yang berpotensi besar
masing kelas menggunakanetode skoring.

menimbulkan kerumunan.

Datadata yang digunakatalam penyusunan peta bah&ggagalan teknologidalah berupa data spasial, tahudan raster

. ) Fakor kerawanan yang bersumber dari peta rawan kecamatan merupakan parameter penentu tingkat bati®a Covid
yangselengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

sedangkan faktor pendorong yang merupakauiggan dari beberapa parameter densitas ldddazsi berpotensi terjadinya
penularan melalui kerumunamamgorang digunakan sebagai pola distribusi sebaran spasial nilai indeks bahayd €ovid

Tabel 3.14. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data PenyusBe#a Bahaya Kegagalan Teknologi . . :
di masingmasing kecamatan rawan tersebut.

Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
1. Batas Administrasi SHP BIG 2020
2. Tabel Sebaran dan Jenis Industri Tabel KEMENPERIN 2020
3. Peta RTRW SHP ATR-BPN 2020
4 Peta Bahaya Gempabumi Raster Pengolahan Data 2020
5 Peta Bahaya Tsunami Raster Pengolahan Data 2020

SumberDiadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dengan penyesuaian
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Tabel 3.16. Parameter Bahaya Covi®

= FMjineariw. 1) + (W) + — (w.w,))

Normalisasi
Parameter Radius Densitas (Indeks Faktor dimana:
 ——,,,,—,—,ee,,, Y ... e e-e_e Pendorong) V : Nilai indeks lerentanan atau komponen kerentanan
1 Kepadatan Sebaran Permukiman 30 Lo
V : Nilai indeks kerentanan atau komponen kerentanan
Kepadatan Sebaran Penghubung 20 ) .
2 Transportasi w : bobot masingnasing komponen kerentanan atau paramater penyusun
3 Kepadatarsebaran Tempat Ibadah o 5 & FMlinear : Fungsi keanggotaan fuzzy tipe Linear (min = 0; maks = bobot tertinggi)
4 Kepadatan Sebararempat Perbelanjaar m 10 . n : bany&nya komponen kerentanan atau paramater penyusun
5 Kepadatan Sebaran Perkantoran 10
6 Kepadatan Sebaran Tempat Akomodas 5 Tabel 3.17. Bobot Komponen Kerentandasingmasing Jenis Bahaya
7 Kepadatan Sebaran Industri/Pabrik 20 i i Kerentanan Kerentanan Kerentanan
Keterangan: n adalah nilai densitas yang terboboti Jenis Bahaya Kerentanan Sosial HaGran Lingkungan
Sumber: Diadaptasi dariModul Bimbingan TekniBenyusunan KRB Cowit®, BNPB 2020
2. Banijir Bandang 40% 25% 25% 10%
Berdasarkan tingkat kerawanan Coli@, perhitungan nilai indeks bahaya Cot@ (Bcig dilakukan dengan persamaan 3. Cuaca Ekstrim 40% 30% 30% *
transformasi linear di masiagasing kelas rawan yaitu: 4 Gelombang Ekstrim 40% 25% 25% 10%
5 Gempabumi 40% 30% 30% *
08 oo W & 6 Likuefaksi 40% 25% 25% 10%
@ w 7 Kebakaran Hutan dan Lahan * * 40% 60%
8 Kekeringan 50% * 40% 10%
dimanac adalah nilai indeks maksimum pada suatu kelas bahaya yang setara dengan kela® adeiah; nilai indeks 9 Letusan Gunungapi 40% 25% 25% 10%
minimum pada suatu kelas bahaya yang setara dengan kelasdeadaiamilai indeks faktor pendorong ke adalah 10 | Tanah Longsor 40% 25% 25% 10%
nilai minimum indeks faktor pendorong pada suatu kelas bahaya yang setara dengan kelas rawan;atiaah nilai 11 | Tsunami 40% 25% 25% 10%
. : . . - 0, * * *
maksimum indeks faktor pendorong pada suatu kelas bahaya yang setara étrsysawian. 12 | Boaleml Gem WHren 2ol 100%
13 Kegagalan Teknologi
14 Covid 19 100% * * *

Keterangan: * Tidak diperhitungkan atau tidak memiliki penbatalam analisis kerentanan
Sumber: Diadaptasi dariModul Teknis Kajian Risiko Bencana, BNPB 2019
3.1.2. PENGKAJIAN KERENTANAN

Datadata yang dapat digunakan dalam penyusunan peta kerentanan adalah berupa data spassdatial gang terdiri
Kerentanan \ulnerability) merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakat yang mengarah atadari:

menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi bencana. Semakin Arentand suatu kel ompok masyarakat terhadap
bencama, semakin besar kerugian yang dialami apabijadebencana pada kelompok masyarakat tersebut. Tabel 3.18. Jenis, Bentuk, Sumber dan Tahun Data PenyusunarKBetatanan
Analisis kerentanan dilakukan secara spasial dengan menggabungkan semua komponen penyusun kerentanan, di Jenis Data Bentuk Data Sumber Data Tahun Data
masingmasing komponen kerentanan juga dipdraari hgs_n proses penggabungar}.darl bebera@ameser penyusun. T STy e e e Polygon BIG 2018
Komponen penyusun dah _para_meter kerentanan mawsgg komponen dapat dilihat pada gambar dan komponen > e e e e Polygon KLAK 5020
penyusun kerentanan terdiri dari: 3. | Sebaan Rumah/Permukiman Point IG/GHS/ESRI 2019
f Kerentanan Sosial 4 | Sebaran Fasilitas Umum Point BIG/BPS/KEMENKES/ | 2019
1 Kerentanan Fisik KEMENDIKBUD
1 Kerentanan Eonomi 5 Sebaran Fasilitas Kritis 2019 Point BIG/IKEMENHUB 2019
1 Kerentanan Lingkungan 6 Fungsi Kawasan Point KLKH 2020
7 Jumlah Kelompok Umur (<5 dan >65 Tabular DUKCAPIL 2020
Metode yang digurde@n dalam menggabungkan seluruh komponen kerentanan, maupun-nmaaiigg parameter Tahun) _ KEMENDAGRI
penyusun komponen kerentanan adalah dengan metode spasial MORiACriteria Decision Analysis)MCDA adalah E UL Penyandang.lesabllltas Tabular PODES BPS 2018
o . L . . . . 9 Jumlah Penduduk Miskin Tabular TNP2K 2019
penggabungn beberapa kriteria secara spasial berdasarkan dari masingmasing kriteria (Malczewski 1999).
. . . 10 PDRB Per Sektor Tabular BPS 2020
Penggabungan beberapa kriteria dilakukan dengan proses tumpangseslay) (Secara operasi matematika berdasarkan 11 | Satuan Biaya Daerah Tabular PEMDA/BPED 20182020

nilai skor Gcorg dan bobot Weigh) masingmasing komponen maupun parameter penyusunpkaen mengacu pada
Perka BNPB 2/2012. Bobot komponen kerentanan masaging bahaya dapat dilihat pada tadha persamaan umum
yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Sumber: Diadaptasi dari Modul Teknis Kian Risiko Bencana, BNPB 2019
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3.1.2.1. KERENTANAN SOSIAL Perhitungan kepadatan penduduk yang sering digunakan adalah dengan membagi jumlah penduduk di suatu wilayah
administrasi (kecamatakabupaten) dengan luas wilayah administrasi tersebut. Hasil nilai kepadatan penduduk kemudian
Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan terdiri dari rasio jetiigetakan mengikuti unit adminissi. Metode ini disebut dengan metode choropleth. Ketika ingin mengetahui jumlah

kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio pendsdhbkitdis. Masingnasing parameter penduduk yang terpapar oleh suatu bencanamatode tersebut menjadi kurang relevan karena tidak detail. Salah satu
dianalisis dengamenggunakan metode MCDA sesuai Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai indeksnetode yang digunakan kemudian adalah metode dasymdfiitode dasymetric menggunakan pendekatan
kerentanan sosial. Sumber data yang digunakan dalam perhitungan setiap parameter dapatiditiiael berikut kawasan/wilayah dalam menentukan kepadatan penduduk. Sefmgame8hansky menyebutkgreta dasymetric sebagai
peta yang menyajikan kepadatan suatu populasi tanpa memperhatikan batas administrasi dan ditamipilkiam sepge
Tabel 3.19. Sumber Data Parameter Kerentanan Sosial sehingga distribusinya mengikuti kondisi aktual di lapangan. Dengan menggunakan peta dasymetric, kepadatan pendudu

dipetakan hanya pada wilayah yang memang terdapat penduduk dan tidak mencakup seluruh wilayah administrasi.
Jenis Data Bentuk Data Sumber Data

Pemetaan dasymaetrdibuat dengan menggunakan data area permukiman yang fedahatharui dari berbagai sumber

1. Jumlah Penduduk Kabupaten Dalam Angka BPS dan Kemendagri . - ) e R T i
5 Kelompok Umur Kecamatan Dalam Angka BPS dan Kemendagri Selanjutnya data jumlah pendkdper wilayah administrasi di level kecamatan di distribusikan secara spasial ke area
3. PendudulDisabilitas Potensi Desa BPS permukiman Cara inidilakukanmelalui persmaan berikut:
4 Penduduk Miskin Individu dengan kondisi kesejahteraarl Tim Nasional Percepatan
sampai dengan 10% terendah di Penanggulangan Kemisldn Prij
Indonesia, diatas 10%0%, diatas (TNP2K) P,j = =5 Xd,
20%-30%, diatas 30940% terendah di ij=1 I:)rij
Indonesia

Sumber: Diadaptasi dari Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 dan Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB 2019

Pij merupakan jumlah penduduk pada satuan unit terkecil/gridde@ j. Prij merupakan jumlah penduduk idaata

Parameter kerentanan sosial berlaku sama untuk seluruh potensi bencana, kecuali untuk bencana kebakaran hutan dan PAﬁ‘éﬁ’.“Si penduduk pada grid pemukimani ki unit administraskecamatarke-j. Xdi merupakan jumlah penduduk per

Kebakaran hutan dalahan tidak memperhitungkan kerentanan sosial karena bencana tersebut berada diluar wilay.
pemukiman jadi parameter penduduk tidak dimasukkan dalam analisis. Bobot parameter kerentanan sddibbtippda
tabel berikut

A(T?camaan Secara sederhana persamaan tersebut menghitung jumlah penduduk di satuan unit luas terkecil berdasarkan
proporsi jumlah peduduk dari data distribusi kepadatan penduduk.

Data distribusikepadatan penduduk juga digunakan pada parameter kelompok. rBati@n masingnasing jumlah
Tabel 3.20. Bobot Parameter Kerentanan Sosial kelompok rentan kemudian didistribusikan ulang mengikuti nilai distribusi kepadatan pendudiah Betdihitung rasio

%‘ antara penduduk rentan dengan penduduk tidak rentan yang menghasilkan nilai di rérit@fig 0
elas

0, . g
Parameter Bobot (%) Rendah Tinggi Setelahdiperoleh data indeks masingasing parameter penyusun kerentanan sosial, maka proses selanjutnya adalah
(0-0.333) (0.667%1.000) menggabungkan semuadieks parameter menjadi indeks kerentanan sosial dengan menggunakan persamaan berikut:
Kepadatan Penduduk 60 <5 Jiwa/Ha 5-10 Jiwa/Ha 10> Jiwa/Ha
RasioKelompok Rentan
Rasio Jenis Kelami(10%) >40 20-40 <20 Vs = FM(0.6v,) + FM(0.1v,,) + FM(0.1v,,) + FM(0.1v,4) + FM(0.1v,,,)
Rasio Kelompok Umur Rentan (10%)
. — 5 0
Rasio Penduduk MISkIn. (1.0 %) 40% <20 20- 40 40
Jumlah Penduduk (Lakiak dan dimana,Vs adalah indeks kerentanarss&d; FM adalah fungsi keanggotaan fuzzip adalah indeks kepadatan penduduk;
Perempuan) (10%) ' ’ 9 99 P P P '

vrs adalah indeks rasio jenis kelamiru adalah indeks rasio penduduk umur rentad; adalah indeks rasio penduduk

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNEH®,9 R . . L
disabilitas;vrm adalah indeks rasio penduduk miskin.

Kerentanan sosial menggunakan ga@ameter utama yaitu kepadatan penduduk dan kelompok rentan. Kelompok rentan
S . . S . ) . o 3.1.2.2. KERENTANAN FISIK

terdiri dari empat jenis parameter, yaitu rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio

penduduk disabilitaKedua parameter utama yaitu kdatan penduduk dan kelompok rentan masiaging dikelaskan

ke dalam tiga kategori kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah, fasilitas umum (fadamfasilitas kritis (faskris). Masingasing parameter

dianalisis dengan menggunakan metode MCDA sesuai Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai indeks

Kelompok rentan selain rasio jenis kelamin kategori kelas rendah diberikan ketika rasio penduduknya kurang dari 20, kelfgsrentanan fisik. Sumber data yang digunakan dalam perhitungan setiap parameter kefeiker@mbobot parameternya

sedang kika rasio penduduknya berkisar antard 20, dan kelas tinggi ketika rasio penduduknya lebih dari 40. Sedangkan dapat dilihat padeabel berikut.
untuk kelonpok rentan rasio jenis kelamin, kategori kelasnya dibalik. Setelah masisigg parameter dikelaskan,

selanjutnya dilakukan anais overlay dengan pembobotan parameter kepadatan penduduk dan rasio kelompok rentan

masingmasing 60% dan 40% secara berunutaasil overlay ini yang nantinya menjadi nilai indeks kerentanan sosial atau

bisa disebut juga indeks penduduk terpapar.
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Parameter fasilitas kritis merupakan banyaknya bangunan yang berfungsi selama ¢aanatsangat penting terdampak
Tabel 3.21. Bobot Parameter Penyusun Kerentanan Fisik bahaya yang berpotensi mengalami kerusakan/kerugian materiil di dalam satu desa. Beberapa contoh dari fasilitas krit
antara lain bandara, pelabuhan, dan pembangkit listrik. Data fasilitas kritis berupa titik dan areadaigdersedia.
Kebutuhan minimal data yang diperlukan adalah lokasi bangunan bandara, lokasi bangunan pelabuhan, dan lokasi bangunan
pembangkit ligik. Data fasilitas kritis yang terdampak bahaya dihitung nilai kerugiannya di dalam satu desa dengan

Parameter Rendah

Tinggi

(0-0.333) (0.6671.000) : , _ - _ . :

4007 800 juta mengcu pada biaya pengganti/perbaikan kerusakan fasilitas di Kabupaten-masing atau Pemerintah Pusat yang

Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 jutal 1 M SY disesuaikan dengan kelas bahaya setizgeut.

Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500 jutai 1 M >1 M
Sumber: Modul Tknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019 - Kelas Bahaya Rendah diasumsikan tidak mengakibatkan kerusakan;

- Kelas Bahaya Sedang 50% jumldn fasum terdampak rusak ringan dikali satuan harga daerah;

Kerentanan fisik melingkupi fasilitas fisik/bangunan yang digunakan manusia untuk bertempat tinggal dan/atau beraktivitas. .  kglas Bahaya Tinggi: 50% jumlah fasum terdampak rusak sedang dikali satuan harga daar&f% jumlah
Tiga parameter utama yang digunakan dalam menghitung kerentanan fisikiydat jumah, faltas umum, dan fasilitas fasum terdampak rusak berat dikali satuan harga daerah
kritis. Nilai kerentanannya diperoleh dengan menghitung nilai kerugian/kerusakan fasilitas fisik yang terdampak bahaya.
Nilai nominal kerugian dihitung dari asumsi satuan harga penggantian kerugian untuk-masirgg parameterilai Setelah diperoleh data indeks masimasing parameter penyusun kerentanan fisik, maka proses selanjutnya adalah
kerugian tersebut kemudian diakumulasi dan dikategorikan ke dalam kelas menggabungkan semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan fisiik dEmggunakan persamaan berikut:

- 3 ) .' .
Parameter rumah merupakan banyaknya rumah terdampak bahaya yang berpotensi mengalami kerusakan/ kerugian materiil Vf= FM(04y,, )+ FM(03vy,) + FM(0.3vp,)

di dalam satu desa. Data layer rumah umumnijadiperoleh erutama pada level desa/kelurahan. Data jumlah rumah yang Di mana,Vs adalah indeks kerentanan sasfl adalah fungsi keanggganfuzzy vim adalah indeks kerugian rumatiy
dapat diakses publik tersedia hanya sampai melalui data Potensi Desa (PODES) Tahun 2008. Pada data PODES diseb%@gh indeks kerugian fasumik adalah indeks kerugian faskris.
bahwa rataata jumlah penduduk dalam satu rumah sebanyak 5 diemgan mengacpada angka tersebut, distribusi
spasial jumlah rumah per grid (1 ha) dapat dianalisis dengan pendekatan berdasarkan sebaran spasial distribusi kepadatan
penduduk yang telah dibuat sebelumnya menggunakan persamaan berikut: 3123 KERENTANAN EKONOMI
P.
i = % danjikaPR;<ab5makr ;= 1

1 Kerentanan ekonomi terdiri dari parameter PDRB Provinsi (Produk Domestik Regional Bruto) dan lahan produkti. Masing

dengan rij adah jumlah rumaipada satuan unit terkecil/grid kelan kej, Pij adalah jumlah penduduk pada gridildan masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode MCDA berdasarkan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk
ke, memperoleh nilai indeks kerentarngikonomi. Sumber data yang digunakan dalam perhitungan setiap parameter kerentanan

ekonomi dapat dilihat pada Tabelrdbobot parameter kerentanan ekonomi dapat dilihattphdbberikut.
Jumlah rumah yang diperoleh selanjutnya dihitung nilai kerugiannya dengan mengacu kepada nilai pengganti kerugian yang

diberlakukan di masgrmasing kabupan untuk tiap tingkat kerusakan dan disesuaikan dengan kelas bahaya seperti berikut. Tabel 3.22. Sumber Data Parameter Kerentanan Ekonomi
. . . . Parameter Data Yang Digunakan Sumber Data
1 Kelas bahaya rendah: diasumsikan tidak mengakibatkan kerusakan;
1 Kelas bahaya sedang 50% jumlah rumah terdampak rusak ringan dikali satuan harga daerabh; 1. Lahan Produktif Penutup Lahan KLHK 2019
1 Kelas bahayatinggi : 50% jumlah rumah terdampak rusak sedang dikali satuan harga daerah dan 50% jumla| 2. | PDRB Kabupaten Produk Domestik Regional Bruto BPS 2020
rumah terdampak rusak berat dikali satuan harga daerah Kabupaten

Sumber: PerkdNPB No. 2 Tahun 2012
Penggunaan nilai 50% merupakan asumsi bahwa tidak seluruh rumah yang terdampak bahaya mengalami kerusakan.

Tabel 3.23. Bobot Parameter Kerentanan Ekonomi

Parameter fasilitas umum merupakan banyaknya bangunan yang berfungsi sebagai tempat pelayanan publik terdangg
bahaya yang berpotensi mengalamiusakan/ kerugian materiil di dalam satu desa. Data spasial fasilitas umum telah
banyak tersedia baik berupitik (point) atau area (polygon). Kebutuhan minimal data yang diperlukan adalah fasilitas
pendidikan dan fasilitas kesehatan. Data fasilitas umamg yerdampak bahaya dihitung nilai kerugiannya di dalam satu

Parameter Bobot (%) Rendah Tinggi

(0-0.333 (0.667%1.000)
desa dengan mengacu pada biaya penggantifparbkerusakan fasilitas di kabupaten mashaging yang disesuaikan PDRB 40 <100 Juta 100 Juta 300 Juta >300Juta

Sumber: Modul Teknis Kajian Risiko Bencana BNPB, 2019

- Kelas Bahaya Rendah diasumsikan tidaknengakibatkan kerusakan;

- Kelas Bahaya Sedang 50% jumlah fasum terdampak rusak ringan dikali satuan h: Setelah diperoleh data indeks masimgsing peameter penyusun kerentanan ekonomi, maka proses selanjutnya adalah

o i o . menggabungkan semua indeks parameter menjadi indeks kerentanan ekonomi dengan menggunakan persamaan berikut:
- Kelas Bahaya Tinggi: 50% jumlah fasum terdampak rusak sedang dikali satuan harga daerah dan 50% jumlah

fasum terdampak rusak berat dikaliitsmn harga daerah Ve = FM(0.6vyq) + FM(0. 4vyp)
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dimana,Ve adalah indeks kerentanan ekonoRW adalah fungsi keanggotaarefy; Vpd adalah indeks kontribusi PDRB; - Kepadatan Pendudyk

VIp adalah indeks kerugian lahan produktif. - Rasio Jenis Kelamin

3124 KERENTANAN LINGKUNGAN - Rasio Umur Rentan (Balita dan Lansia)

Kerentanan lingkungan terdiri dari parameter hutan lindung, hutan alam, hutan bakau/ mangrove, semak/ belukar, dan ra%\'/%l'.z'a KERENTANAN COVID -19
Masingmasing parameter digakan berdasarkan jenis bencana yang telah ditentukan dan dianalisis dengan menggunakan
metode MCDA berdaskan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai indeks kerentanan lingkungan. Sumbe?enyusunan peta kerentanan Celgtpada dasarnya sama dengan cara penyusunan peta kerentanan bahaya alam yang telah

data yang digunakan dalam perhitungan setiap paral anan lingkungan dapat dilihat paalae| dan Klasifikasinya dljel.askan sebelumpyq pada bab ini, uannerbatag pada perhitungan indeks kerentanaq dari sisi komponen sosial saja,
padatabel berikut ini begitupun dengan jemidan sumber data yang digunakan. Adapun parameter yang digunakan untuk penyusunan peta

kerentanan Covid9 adalah sebagai berikut:
I Kepadatan Penduduk

Tabel 3.24. Sumber Data Parameter Kerentanan Lingkungan

T Rasb Jenis Kelamin
Parameter Data Yang Digunakan Sumber Data Tahun i Rasio Umur Rentan (Balita dan Lansia)

1. Status Kawasan Hutan Kawasan Hutan dan Penutupan Lahan | KLHK 2019
2. Penutupan Lahan Penutupan Lahafsemak,belukar dan KLHK 2020 3.1.3. PENGKAJIAN KAPASITAS
rawa) B

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012
3.1.3.1. KAPASITAS DAERAH
Parameter kerentanan lingkungan dikaji untuk seluruh potensi bencana, kecuali cuana €ksida ekstrim tidak

menggunakan parameter ini, dikarenakan tidak merusak fungsi lahan maupun lingkungan. Indeks KetahananDaerah (IKD) merupakan instrumen untuk mengukur kapasitas daerah. Oleh karenanya, melalui

pengukuran IKD Kabupaten/Kota dapat dihasilkan pefzasitas yang kemudian di overlay dengan peta bahaya dan peta
kerentanan sehingga mengliean peta risiko, sesuai dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012, serta mengacu kepada
petunjuk teknis BNPB tahun 2019.

Tabel 3.25. Bobot Parameter Kerentanan Lingkungan

Parameter Rendah g Midpoint Dari fasilitasi pelaksanaan kegiatan penilaidg¢D1di 34 Provinsi dan 514 Kabupaten/Kota ini, diharapkan dapat
(0-0.333) (0.667-1.000) (Min+(Max - menghasilkan kajian kap#ass di tingkat provinsi dan kabupaten kota dengan mengacu kepada prioritas program
' . Min/2)) pengurangan risiko bencana.
Hutan Lindung®.c.d-efe.h <20 Ha 207 50 Ha >50 Ha 35
b,c,d,efgh v

E::Z: gfgu/ Manarog@caeion 22 ﬂz ig: ;g EZ z;g :Z 28 Hasil penilaian ketahanan daerah kemudian ditindakfiannenjadi rekomendasi dan kebijakan strategis untuk
Semak Be|uka?,hc,dg,f,g,h <10 Ha 107 30 Ha >30 ha 20 meningkatkan ketahanan daerah yaegara langsung berdampak pada penurunan indeks risiko bencana. Terdapat 71
Rawa@bcdergn <5 Ha 57 20 Ha >20 Ha 125 indikator yang telah disepakati dalam mewujudkan kabupaten/kota tangguh bencana yamdabedaam penurunan

Keterangan: a) Tanah Longsor, bgtusan Gunungapt) Kekeringan, d) Kebakaran Hutan dan Lahan, e) Banijir, f) Banjir Bandang, g) indeks risiko bencana.

Gelombang Ekstrim dan Abrasi, dapTsunami, i) Kegagalan Teknologi, k) Likuefaksi, 1) Covi®

Sejak tahun 2016 indeks dan tingkat ketaimadaerah dinilai dengan menggunakan indikator |K{D terdiri dari 7
Analisis parameter kerentanan lingkungan tidak melibatkan pembobotan antartpaiearena merupakan data spasial fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator pencapaiaMasingmasing indkator terdiri dari 4
yang tidak saling bersinggungan dan dapat tersedia langsung pada datangentgggmutup lahan. Maskmgasing pertanyaan kunci dengan level berjenjang (total 284 pertanyaan)).pBacapaian 71 indikator tersebut, dengan
parameter dalam kajian kerentanan lingkungan dianalisis sebagai jumlah luasan (Ha) lahan yang berfungsi ekolofl§nggunakan alat bantu analisis yang telah disediakan, diperoleh nilai indeks dan tingkat ketahanan daerah.
lingkungan yang berpotensi (terdampak) mengalami kerusakan akibat berada dalam suatu daerah (bahaya) bencana.

Penyesuaian kondisi parameter terhadap masmsing kelas bahaya dapat diasumsikan sebagai berikut: Fokus priorias dalam IKD terdiri dari:

- Bahaya Rendah-~ tidak ada kerusakan: 1. Perkuatan kebijakan dan kelembagaan

. 2. Pengkajian risiko dangsencanaan terpagdu
- Bahaya Sedang- 50% luasan lingkungan terdampak kerusakan; 3. Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik
- Bahaya Tinggi~ 100% luasan lingkungan terdampak kekasa 4. Penanganan tematik kawasan rawan bencana
5. Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasidoeg
3.1.2.5. KERENTANAN EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT 6. Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana, dan
7. Pengembangan sistem pemulihan bencana
Penyusunan peta kerentanan Epidemi dan Wabah Penyakit pada dasarngargmmacara penyusunan peta kerentanan
bahaya alam yang telah dijelaskan sebelumnya pada bab ini, namun terbatas pada perhitungamentigtankdari sisi Penilaian IKD dilakukan pada periode bulan Juni 202hustus 2021Dalam proses pengumpulan data ketahanan daerah
komponen sosial saja dengan analisis spasial berbasis wilayah administrasi kecamatan, begijapujeris dan sumber ini, diperlukan diskusi grugetfokus (FGD) yang terdiri dari berbagai pihak di daerah yang dipaletitseorang fasilitator

data yang digunakan. Adapun parameter yang digunakan untuk penyusunan peta kerentanan EWP adalah sebagai berifHtik memandu peserta menjawab secara obyektif setiap pertanyaan di dalam kuesioner. Setiap pertanyaan yang tertuang
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dalam kuesioner harus disertai bukti veafk Bukti verifikasi ini yang menjadi dasar justifikasi diterimauaidaknya 3.1.3.3. KAPASITAS COVID -19
jawaban dari hasil FGD. Setelah masingsing pertanyaan terjawab, hasil akan diolah dengan menggunakan alat bantu

analisis dalampgeadsheeatau dalam platform IKD di InaRISK Penyusunan peta kapasitas daerah dalam menghadapi potensi bahaya9Cdilatukan dengan memperhitungkan
kemampuan pemerintah daerah dari segi ketersediaan layandasfassiehatan di level kecamatan dan rasio vaksinasi di
1 Indeks <=0,4 adalaRendah - Jumlah Rumah Sakit

1 Indeks 0,4 0,8 adalalSedang
1 Indeks 0,8 1 adalahTinggi

Jumlah Puskesmas
Jumlah fasilitas kesehatan lainnya

Nilai indeks kapasitas daerah untuk Provinsi upakan nilai agregat dari indeks kapasitas daerah hasil penilaian IKD Kapasitas fasilitas kesehatan

Provinsi dan hasil penilaian IKD seluruh Kabupaten/Kota di dalam provinsi yang bersangkutan dengan bobot 40 persen Rasio vaksinasi tatp-2 _ . N _
komponen nilai indeks kapasitas daerah Provinsi sendiri dan 60 pensgroien yang berasal dari rerata nilai indeks ~ AAnalisis spasial masingiasing parameter dilakukan dengan metode densitas (kepadatan berdasarkan sebaran titik lokasi)
kapasitas daerah Kabupaten/Kota. dengan radius layanan minimum 3 km dan diberi bobot yang seimbang. Selanjutnya, dilakukan perhitungan statistik zonal

berbasis wilagh kecanatan untuk memperoleh nilai indeks kapasitas berdasarkan nileatatdensitas hasil normalisasi
di masingmasing wilayah administrasi kecamatan.

Nilai indeksketahanamlaerah merepresentasikan tingkat ketahanan daerah dalam suatu kalayphten/kota, sehingga
hal tersebut secara spagi@nggap bahwa seluruh wilaydalam 1 daerah memiliki nilai indeks yang safamun, nilai
indeks tersebut memiliki skala pembagian rentang nilai yang berbeda terhadap indeks bahaya dan kerentanan. Geéh4. PENGKAJIAN RISIKO
karenanya, yang dilakukan adalah mengubah (transformasi) nilai indeks ketarenadiidB) ke dalam skala yang sama

dengardengan menggunakan persamaan berikut: Penentuan indeks risiko bencana dilakukan dengan menggabungkan nilai indeks arera@mizmgn, dan kapasitas. Proses
1/3 ini dilakukan dengan menggunakan kalkulasi secara spasial sehingga menghasilkan peta risiko dan nilai grid yang dapat
JikaIKD < D04, IK 1= —-—.1KD dipergunakan untuknenyusun penjelasan peta risiko bencana. Penentuan indeks risiko dilakukan mengkomsdgan
J persamaan berikut;
Jika 0.4D<IKD< 08, IK y= 1/3+ ( g_uxn —0.4))

R=¥H =V ®%(1—0C)

/3

1/
Jikaos D<IKD< 1, [KDr= 2/3+ ( Y (UK —o08)) atau

= (o xv x(1-— )13

Hasil transformasi nilai IKD tersebut selanjutnya akan digunakan secara langsung pada proses penggabungan secara spasial
antara IKD Provinsi dengan IKD Kabupaten

3.1.3.2. KAPASIT AS EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT i ralid Keremtman ) ndeis (pesttes
Penyusunan peta kapasitas daerah dalam menghadapi potensi bahaya Epidemi dan Wabah Penyakit dilakukan dengan I I

memperhitungkan kemampuan pemerintah daerah dari segi ketersediaan layanan fasilitas kesehatan di kesl. kecam
Adapun parameter yang dianalisis adalah sebagai berikut:

- Jumlah Rumah Sakit
- Jumlah Puskesmas
- Jumlah fasilitas kesehatan lainnya 1

3
R=(H*V* (L7 C)

- Kapasitas fasilitas kesehatan
Analisis spasial masinmasing parameter dilakukan dengan metode densitas (kepadatanrkardadaran titik lokasi)
dengan radius layanan minimum 3 km dan diberi bobot yang seimbang. Selanjutnya, dilakukan perhitungan statistik zonal indeks Risiko
berbasis wilayah kecamatan untuk memperoleh nilai indeks kapasitas berdasarkan-néta cetasitas hasibnmalisasi ®
di masingmasing wilayah administrasi kecamatan.

Gambar 3.14. Alur Proses Penyusunan Peta Indeks Risiko
Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012
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Berdasarkan pendekatan tersebut, hasil dari pengkajian risiko bencana digunagandatar untuk upaya pengurangan
risiko bencana melalui pengurangan aspek bahaya dan kerentananesengkatkarkapasitas. Hasilgngkajian risiko

Tabel 3.26. Potensi Bahaya Banijir éirovinsi Jawa Barat
Bahaya

Kabupaten/Kota

Luas (Ha)

bencana ditampilkan ke dalam nilai indeks yang memiliki rentang nidli.Nilai indeks 0i 0,333 mennojukkan kelas R Kelas
risiko rendah, nilai indeks 0,3340,666 menunjukkan kelas risiko sedang, dan nilai indeks @,d6menunjukkan kelas A Kabupaten REmEL Ut lotal
risiko tinggi. 1 [ BANDUNG 413 15.198 11.568 27.179 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 14 939 2.699 3.651 TINGGI
3 BEKASI 1.672 38.197 56.865 96.735 TINGGI
3.1.5. PENARIKAN KESIMPULAN KELAS 4 | BOGOR 115 16.645 9.265 26.026] _ TINGGI
5 CIAMIS 292 7.009 13.061 20.363 TINGGI
Pengkajian Risiko Bencana menggunakan unit analisis kecamatan untuk me@séeskiielas bencana. Penentuan kelas 6 | CIANJUR o Loy clene il I
yang akan dijelaskan berlaku untuk kajian bahaya, kerentdaarrisiko. Penentuan kelas tersebut sesuai ketentuan kelas ! CIREBON 1.169 28.791 30.409 60.369 TINGGI
S A : o i 8 GARUT 46 6.045 2.989 9.079 TINGGI
rendah, sedangjan tinggi. Nilai indeks mayoritas adalah unit analisis yang digunakan untulenhé@n kelas per 9 INDRAMAYU 4318 78.662 87.898 170.878 TINGGI
kecamatan. Kelas maksimal per kecamatan digunakan untuk menentukan kelasatlikabgioaten. Selanjutnya kelas 10 | KARAWANG 2.791 51.553 69.719 124.063 TINGGI
maksimal per kabupaten digunakan untuk menentukan kelas di tingkat ptesilhak pada gambar berikut 11 | KUNINGAN 15 3.619 2.288 5.921 TINGGI
12 | MAJALENGKA 731 22.956 12.175 35.862 TINGGI
13 | PANGANDARAN 373 5.684 12.435 18.493 TINGGI
PROVINSI 14 | PURWAKARTA 41 3.563 3.358 6.963 TINGGI
(KELAS KABUPATEN MAKSIMUM) 15 | SUBANG 2.520 46.863 38.868 88.251 TINGGI
16 | SUKABUMI 129 9.881 7.858 17.869 TINGGI
17 | SUMEDANG 112 8.216 4.221 12.550 TINGGI
18 | TASIKMALAYA 61 5.008 4.943 10.013 TINGGI
B Kota
1 KOTA BANDUNG 78 3.625 1.694 5.397 TINGGI
2 KOTA BANJAR 194 2.392 2.579 5.165 TINGGI
KABUPATEN 3 KOTA BEKASI 554 7.555 3.309 11.419 SEDANG
(KELAS KECAMATAN MAKSIMUM) 4 KOTA BOGOR 42 1.064 557 1.663 TINGGI
5 KOTA CIMAHI 3 504 140 646 SEDANG
6 KOTA CIREBON 19 1.307 607 1.933 SEDANG
Gambar 3.15. Pengambilan Kesimpulan Kelas Bahaya, Kerentatam Risiko 7 KOTA DEPOK 14 1.997 1.571 3.582 TINGGI
8 KOTA SUKABUMI - 381 75 456 SEDANG
9 KOTA TASIKMALAYA 8 1.302 339 1.649 TINGGI
3.2. KAJIAN BAHAYA Provinsi Jawa Barat 15.885 379.242 388.110 783.238]  TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
Hasil kajian bahaya dProvinsi Jawa Baratituangkan ke dalam bentuk luasan bahaya dan kelas bahaya untuk seluruh
potensi bengna yang ada. Peta bahaya dan detail kajian bahaya per Kabupaten/Kota dapat dilihat pada lampiran Albdrabel di atasnemperlihatkan potensi luas bahaya banjiPdivinsi Jawa BaraPotensi bahaya banjir pada tabel tersebut
Peta Risiko BencanBrovinsi Jawa Baralan Matriks Kajian Risiko BncanaProvinsi Jawa Baratang merupakan satu memaparkajumlah luaskabupaten/kotgang memiliki kondisi rentan terhadap bencana banjir berdasarkan kajian bahaya.
kesatuan dari dokumen ini Luas bahayé@rovinsi Jawa Bataditentukan berdasarkan total luas bahaya banijir kabupaten/kBradnsi Jawa Barat
yang terdampak bahaya banijir. Kelas bahaya bArjvinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum
kabupaten/kota dProvinsi Jawa Barayang terdamak banjir. Total luas bahaya banjir Brovinsi Jawa Barasecara
keseluruhan adalar83238Ha dan berada pada kel@sggi. Luas bahaya banjir tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya,

aitu luas bahaya dengdmlas rendah seluas15.885Ha, kelas sedangetuas379.242Ha, sedangkan daerah yan
Wilayah yang masuk ke dalam area rawan banijir merupakan wilayah dengan topografi datar dan berada di sekitar sunéa‘ Y g g ¢ yang

i - L
Penentuan kelas bahaya banijir dianalisis berkasanilai ketinggian genangan. Dikutip dari Modul Penyusunan Kajian fdampak bahaya banjir pada kelas tinggi adalah safi#as10Ha.
Risiko Bencana Bnjir BNPB Tahun 2019, wilayah dengan ketinggian genangan kurang dari sama dengan 75 cm termasuk
dalam kategori bahaya rendah; Wilayah dengan ketinggian genangd®@&m termasuk dalam kategori bahaya sedang;
dan wilayah dengan ketinggian genanganat 450 cm termasuk dalam kategori bahaya tinggi (BNPB, 2019).

3.2.1. BAHAYA BA NJIR

Peristiwa banjir adalah tergenangnya suatu wilayah daratan yang normalnya kering dan diakibatkan tdéthsepmtara

lain air yang meluap yang disebabkan curah hujan yang tinggi darca®mga. Dalam beberapa kondisi, banjir bisa

menjadi bencana yang merusak lingkungan dan bahkan merenggut nyawa manusia. Oleh sebab itu, penanganan terhadap
penyebab banjir selalmenjadi hal yang serius. Berdasarkan perhitungan parapeei@meter bahayaabhijir, dapat

ditentukan kelas bahaya dan besaran potensi luas bah&yawvitisi Jawa BaratBerdasarkan parameter bahaya banijir
tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dias bahaya banjir @rovinsi Jawa Barasepertiyang ditampilkan pada

tabe berikut.
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BAHAYA BANIJIR
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Gambar 3.16. Grafik Potensi Bahaya Banjir &rovinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Datafiun 2021

Dari grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya lBabjipaten/kota d?rovinsi Jawa Barderdampak bahaya banijir
Kabupaten/kota yang memiliki luas tertinggi bahaya banjir pada kelas reseldding, dan tinggadalah Kabupaten

Indramayudengan luasnasingmasing adalak.318Ha, 78.662Ha, dan87.898Ha.

3.2.2. BAHAYA BANJIR BANDANG

Banjir bandang adalah banijir besar yang terjadi secardiltidbkarena meluapnya debit yang melebihi kapasitas aliran

Bahaya

Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kelas
Rendah SEGERGE Tinggi [Total

15 SUBANG 946 2.236 3.862 7.044 TINGGI
16 SUKABUMI 2.792 5.953 11.390 20.134 TINGGI
17 SUMEDANG 1.649 3.437 7.052 12.138 TINGGI
18 TASIKMALAYA 2.108 4.455 7.922 14.484 TINGGI
B Kota
1 KOTA BANDUNG 123 330 719 1.173 TINGGI
2 KOTA BANJAR 74 427 860 1.361 TINGGI
3 KOTA BEKASI 122 342 496 960 TINGGI
4 KOTA BOGOR 12 84 167 262 TINGGI
5 KOTA CIMAHI 27 81 151 259 TINGGI
6 KOTA SUKABUMI 182 343 388 913 TINGGI
7 KOTA TASIKMALAYA 42 221 264 528 TINGGI

Provinsi Jawa Barat 25.069 53.874 102.265 181.208 TINGGI

Sumber: HasiAnalisis Tahun 2021

Potensi luas bahaya banijir bandang dari tabel di atas merupakan kaasgaten/kotayang memiliki kondisi rentan
terhadap bencana banjir bandang berdasarkan kajian bahajyablaamdang. Total luas bahayrovinsi Jawa Barat
ditentulan berdasarkan rekapitulasi total luas baHalzupaten/kotderdampak banijir bandang, sedangkan kelas bahaya
banjir bandangrovinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimuitkdbupaten/kotgang terdampak
bahaya banjir bandang.

Potensi luas bahaya banjir bandatigProvinsi Jawa Baratdalah181.208Ha dan berada pada kel&sggi. Luas bahaya
banjir bandang tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitu luas bahaya #elagarendah selu@5.069Ha, kelas
sedang seluds3.874Ha, sedangkan daerah yang terdampak bahaya banjir bandang pada kelas tingtp2elGakia.

Bahaya Bencana Banjir Bandang
16.000
14.000

12.000

sungai oleh konsentrasi cepat hujanghn intensitas tinggi serta sering membawa aliran debris bersamanya atau runtuhnya 10.000

bendungan alanyang terbentuk dari material longsoran gelincir pada area hulu sungai. Berdasarkan potensi luas bahay
dan kelas bahaya bencana banjir bandafygaliinsi &wa Barapada tiagtiap kabupateriota, kelas bahaya tersebut terdiri
dari kelas rendah, sedangardtinggi. Hasil potensi luas bahaya banjir bandankaleupaterkota di Provinsi Jawa Barat

dapat dilihat pad&abel berikut.

Tabel 3.27. Potensi Bahaya Banijir BandangRtiovinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah” "SSEERG  Tingoi

A Kabupaten

1 BANDUNG 1.131 2.678 7.052 10.862 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 1.153 1.760 3.211 6.124 TINGGI
3 BEKASI 247 663 998 1.908 TINGGI
4 BOGOR 1.751 4.171 6.981 12.903 TINGGI
5 CIAMIS 1.091 2.970 6.321 10.383 TINGGI
6 CIANJUR 3.412 6.770 13.407 23.589 TINGGI
7 CIREBON 321 1.177 2.281 3.779 TINGGI
8 GARUT 5.323 8.235 13.609 27.167 TINGGI
9 INDRAMAYU 408 1.264 1.625 3.297 TINGGI
10 KARAWANG 133 342 676 1.150 TINGGI
11 KUNINGAN 755 1.931 4.376 7.062 TINGGI
12 MAJALENGKA 833 2.562 5.228 8.623 TINGGI
13 PANGANDARAN 168 393 842 1.402 TINGGI
14 PURWAKARTA 269 1.047 2.387 3.703 TINGGI

8.000

Luas (Ha)
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4.000
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Gambar 3.17. Grafik Potensi Bahaya Banjir BandangRibvinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Datahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahaya banjir bandargylisi Jawa Baratntuk kabupaten/ koterdampak
bahaya banijir bandanBahaya banjir bandang berpotensi terjadi®l{delapanbelag kabupateman 7 (tujuh) kotalengan
luas bahaya tertinggiadakelas rendah, sedang, dan tinggi adalah Kabugzdemdengan luas masiagasingkelasadalah
5.323Ha, 8.235Ha, dan13.609Ha.
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3.2.3. BAHAYA CUACA EKSTRIM

Pada umumnya cuaca efist didasarkan pada distribusi klimatologi, di mana kejadian ekstrim lebih kecil sama dengan 5%
distribusi. Potensi terjadinya bahaya cuaca ekstrim berada di wilayah dengan keterbukaan lahan tinggi dan dataran y
landai. Berdasarkaparameter bahaya cuaaekstrim tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya cuac
ekstrim diProvinsi Jawa Barasepertiyang ditunjukkarpada tabel berikut

Tabel 3.28. Potensi Bahaya Cuaa Ekstrim diProvinsiJawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kelas
Rendah [ISEdangll Tinggi Total

A Kabupaten
1 BANDUNG 41.554 9.962 43.260 94.775 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 64.128 7.994 20.511 92.633 TINGGI
3 BEKASI 465 2.458 115.582 118.505 TINGGI
4 BOGOR 71.025 22.827 103.447 197.299 TINGGI
5 CIAMIS 84.116 11.878 26.554 122.547 TINGGI
6 CIANJUR 224.107 22.515 50.506 297.128 TINGGI
7 CIREBON 7.184 5.283 82.567 95.034 TINGGI
8 GARUT 123.154 16.862 29.685 169.701 TINGGI
9 INDRAMAYU 4.232 14.095 185.684 204.011 TINGGI
10 KARAWANG 10.310 7.761 139.918 157.989 TINGGI
11 KUNINGAN 41.158 11.325 26.613 79.095 TINGGI
12 MAJALENGKA 32.488 16.542 58.385 107.414 TINGGI
13 PANGANDARAN 67.026 12.562 18.871 98.459 TINGGI
14 PURWAKARTA 34.702 10918 27.685 73.304 TINGGI
15 SUBANG 28.239 28.656 115.563 172.458 TINGGI
16 SUKABUMI 260.004 36.724 41.000 337.728 TINGGI
17 SUMEDANG 82.796 12.921 19.218 114.935 TINGGI
18 TASIKMALAYA 166.918 14.179 26.853 207.949 TINGGI
B Kota
1 KOTA BANDUNG 1.315 472 14.980 16.767 TINGGI
2 KOTA BANJAR 4.051 1.531 5.767 11.349 TINGGI
3 KOTA BEKASI - - 20.022 20.022 TINGGI
4 KOTA BOGOR 183 139 11.529 11.850 TINGGI
5 KOTA CIMAHI 549 242 3.136 3.927 TINGGI
6 KOTA CIREBON 231 275 3.230 3.736 TINGGI
7 KOTA DEPOK - - 20.029 20.029 TINGGI
8 KOTA SUKABUMI 18 195 4.613 4.825 TINGGI
9 KOTA TASIKMALAYA 4.624 711 11.827 17.161 TINGGI

Provinsi Jawa Barat 1.354.575 269.022 1.227.034 2.850.631 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi bhaya cuaca ekstrim pada tabel tersebut di atas memaparkan jurskan kahupaten/kotsng memiliki kondisi
rentan terhadap bencana cuaca ekstrifrdvinsi Jawa Bardterdasarkan kajian bahaya. Luas bahay@rdvinsi Jawa
Baratditentukan berdasarkaotsl luas bahaya kabupaten/kota. Kelas bahaya cuaca ekstrim ditentukan dengaketedihat
bahaya maksimurkabupaten/kotdi Provinsi Jawa Baraerdampak cuaca ekstrim.

Dari hasil analisis, total luas bahaya cuaca ekstriRrovinsi Jawa Baragecarseseluruhan adalateluas?.850.631Ha
dan berada pada kel@mggi. Dari total luas bahaya tersebut, luas bahaya dengan kelas rendall 884ds/5Ha, pada
kelas sedang selua§9.022Ha, sedangkan daerah yang terdampak bahaya cuaca ekstrim padadgilasluad .227.034
Ha.
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Gambar 3.18. Grafik Potensi Bahaya Cuaca EkstrimPilovinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafik di atas, dapat dilihat sebaran luas bahaya dstdanali di Provinsi Jawa Baratntuk untuk kabupateriota

terdampak bencana cuaca ekstritabupaten/kota yang memiliki luas tertinggi bahaya cuaca ekstrimkedaarendah
dan sedang terdapat di Kabupafrkabumidenganuasmasingmasing yaiti260.0Q Ha dan36.724Ha. Sementara itu
kabupaten yang memiliki luas potensi bahaya cuaca eksada kelas tingdgerdapat di Kabupatdndramayuyaitu seluas
185.684Ha.

3.2.4. BAHAYA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI

Gelombang ekstrim adalah gelombang tinggi yditgnbulkan karena efek terjadinya siklon tropis di sekitar wilayah
Indonesia dan berpotensi kuat menimbulkan bencana alam. Indonesia bukan daerah lintasan siklon tropis tetapi keberadaan
siklon tropis akan memberikan pengaruh kuat terjadinya angin kengglagnbang tinggi disertai hujan deras. Sementara

itu, abrasi adalah proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang laut dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi biasanya
disebut juga erosi pantai. Kerusakan garis pantai akibat abrasi ini dipiclegdehggunya keseimbangan alam daerah

pantai tersebut. Walaupun abrasi bisa disebabkan oleh gejala alami, namun manusia sering disebut sebagai penyebab utama
abrasi ((BNPBahun 2019).

Bahaya Gelombang Ekim dan Abrasi (GEA) dibuat sesuai dengan metyaley terdapat dalam Perka Nomor 2 BNPB

Tahun 2012. Parameter penyusunan tersebut terdiri dari tinggi gelombang, arus laut, tipologi pantai, tutupan vegetasi, dan
bentuk garis pantai. Setiap parameter diidentifikasi untuk mendapatkan kelas parametearkditakiikan penilaian
berdasarkan tingkat pengaruh/kepentingan masiaging kelas menggunakan metode skoring.

Berdasarkan parameter bahaya gelombang ekstrim dan abrasi tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya
gelombang ekstrim daabrasi diProvinsi Jawa Barasepertpadatabel berikut

Tabel 3.29. Potensi Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasirdvinsi Jawa Barat

Bahaya
Luas (Ha)

Kabupaten/Kota

IRNSEEERGIN  Tingoi
A Kabupaten

1 BEKASI | 989 | 58 | 313 | 1.360] RENDAH
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Bahaya |

Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah " "SRG Tingoi Total

2 CIANJUR 1.467 - - 1.467 RENDAH
3 CIREBON 567 205 443 1.214 TINGGI
4 GARUT 1.244 14 - 1.258 RENDAH
5 INDRAMAYU 912 305 950 2.166 TINGGI
6 KARAWANG 637 117 434 1.188 TINGGI
7 PANGANDARAN 926 121 266 1.313 TINGGI
8 SUBANG 758 53 83 893 RENDAH
9 SUKABUMI 2.069 36 324 2.429 TINGGI
10 TASIKMALAYA 887 6 - 894 RENDAH
B Kota
1 KOTA CIREBON 35 25 89 149 TINGGI

Provinsi Jawa Barat 10.490 940 2.901 14.331] TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki kondisi re

3.2.5. BAHAYA GEMPABUMI

Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng
bumi, patahan aktif, aktivitas gunungaptau runtuhan batuamari penjelsan bencana gempabumi tersebut, maka
pengkajian untulbahaya gempabumi dilihat berdasarkan paramgiarameter sebagai tolak ukur penghitungan sebagai
berikut. (a) Kelas topograf{b) Intensitas guncangan di batuan dadan (c)intensitas guncangan pgéermukaan.

Kajian potensi luas dan kelas bahgganpabumdengan menggunakan paramegiarameter tersebut, menghasilkan potensi
luas dan kelas bahagempabumdi setiapkabupaterkota diProvinsi Jawa Baraebaganana yang ditunjukkan pada tabel
beriku.

Tabel 3.30. Potensi Bahay&empabumdi Provinsi Jawa Barat

terhadap bencana gelombang ekstrim dan abrasi berdasarkan kajian balmalgarggkkstrim dan abrasi. Total luas bahaya
gelombang eksim dan abrasi di wilayaRrovinsi Jawa Baratitentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh
kabupaten/kota yang terdampak gelombang ekstrim dan abrasi, sedangkan kelas bahayaggelstniva dan abrasi di
Provinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari belitayah yang terdampak bencana
gelombang ekstrim dan abrasi.

Potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abr&sodinsi Jawa Baratdalah sebesd®.331Ha dan berada pada kelas
Tinggi. Potensi luas bahaya tersebut meliputi luas bahaya denganedalab selua$0.490Ha, pada kelas sedang seluas
940Ha, dan kelas tinggilengan luag.901Ha.
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Gambar 3.19. Grafik Potensi Bahaya Gelombang Ekstrim dan AbraBirdvinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik di atas mendeskripsikan sebaran luas bahaya gelombang ekstrim damlia®raginsi Jawa Baraintuk untuk
kabupatenkota terdampk bencana gelombang ekstrim dan abdenganKabupatenSukabumimemiliki luas tertinggi
bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pada kelas rerliet®2.069Ha, Kabupaten Indramayu tergolong tertinggkedlas
sedangseluas305 Ha danKabupaten Indramayyang tergolondinggi yaitu selua®50Ha.

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah  [SEGERgE Tingoi

A Kabupaten
1 BANDUNG 46.820 92.543 37.433 176.796 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 39.038 70.011 21.529 130.577 TINGGI
3 BEKASI 60.388 62.041 59 122.488 SEDANG
4 BOGOR 82.750 164.729 23.583 271.062 SEDANG
5 CIAMIS 106.891 32.422 2.158 141.471 SEDANG
6 CIANJUR 68.772 220.617 94.627 384.016 TINGGI
7 CIREBON 88.504 9.948 - 98.452 SEDANG
8 GARUT 83.252 193.097 31.058 307.407 SEDANG
9 INDRAMAYU 189.525 14.486 - 204.011 RENDAH
10 KARAWANG 123.132 42.082 6 165.220| SEDANG
11 KUNINGAN 89.027 22.029 - 111.056 SEDANG
12 MAJALENGKA 94.244 26.180 - 120.424 SEDANG
13 PANGANDARAN 61.130 35.340 4.530 101.000 SEDANG
14 PURWAKARTA 46.710 31.623 4.240 82.574 SEDANG
15 SUBANG 144.026 44.490 879 189.395 SEDANG
16 SUKABUMI 19.404 149.175 245.992 414.570 TINGGI
17 SUMEDANG 112.237 38.134 1.462 151.833 SEDANG
18 TASIKMALAYA 90.242 145.539 19.338 255.119 SEDANG
B Kota
1 KOTA BANDUNG 22 3.312 13.433 16.767 TINGGI
2 KOTA BANJAR 6.283 4.865 201 11.349 SEDANG
3 KOTA BEKASI 3.114 16.885 23 20.022 SEDANG
4 KOTA BOGOR 67 7.383 4.400 11.850 TINGGI
5 KOTA CIMAHI 76 1.002 2.849 3.927 TINGGI
6 KOTA CIREBON 3.682 54 - 3.736 RENDAH
7 KOTA DEPOK 895 18.143 992 20.029 SEDANG
8 KOTA SUKABUMI - 48 4.777 4.825 TINGGI
9 KOTA TASIKMALAYA 2.031 8.652 6.478 17.161 TINGGI

Provinsi Jawa Barat 1.562.263 1.454.827 520.047 3.5637.137 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas balpggrapabumkabupaten/kotali Provinsi Jawa Baraerpapar bencana
gempabumi. Potensi bahagampabumtersebut merupakan luaskabupate/kotayang memiliki kondisi rentan terhadap
bencangiempabumberdasarkan kajian bahaya. Luas balyainsi Jawa Baratitentukan berdasarkan total luas bahaya
kabupaen/kota Sedangkan kelas bahagampabumiditentukan dengan melihat kelas bahaya nmawkei dari seluruh

kabupaten/kota d?rovinsi Jawa Baraerdampak bahaygempabumi
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Potensi luas bahaya gempabumiPdovinsi Jawa Baratecara keseluruhan adaldlb37.137Ha dan berada pada kelas
Tinggi. Luas bahaya gempabumi terbagi menjadi 3 (tiglskgakni kelas rendah, sedang, dan tinggi. Masiaging kelas
tersebut memiliki luas sebesh562.263Ha, 1.454.82MHa, dan520.047Ha.
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Gambar 3.20. Grafik Potensi Bahay@empabumdi Provinsi Jawa Baat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafik di atas, dapat dilihat sebaran luas bagygabumdi Provinsi Jawa Baraintuk kabupaten/ kotéerdampak
bencana gempabuniabupaten yang memiliki luas bahaya terbesar di kelas rendah adalapaikaibndramay yakni

seluas189.525Ha. Pada kelas sedang, luas bahaya terbesar terdapat di KabGpaigm dengan lua20.617Ha.

Sedangkan untuk kas tinggi, luas bahaya terbesar terdapat di Kabu@ikabumiyakni seluaf45.992Ha.

3.2.6. BAHAYA LIKU EFAKSI

Berdasarkan hasil kajian potensi luas dan kelas bahaya likuefaksi dengan menggunakan {peametesr sebagaimana
telah diuraikan di atas, diperoleh besaran potensi luas dan kelas bahaya likuefaksirdgii Jawa Barateperti yang
ditunjukkandalam abel berikut.

Tabel 3.31. Potensi Bahaya Likuefaksi 8rovinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
NSEEERG Tinggi

A Kabupaten

1 BANDUNG 28.546 - - 28.546 RENDAH
2 BEKASI 8.047 71.447 126 79.620 SEDANG
3 BOGOR - 183 - 183 SEDANG
4 CIAMIS - 16.565 - 16.565 SEDANG
5 CIANJUR - 1.425 591 2.016 SEDANG
6 CIREBON 6.379 56.185 - 62.564 SEDANG
7 GARUT - 4.047 568 4.614 SEDANG
8 INDRAMAYU 13.653 132.242 75 145.969 SEDANG
9 KARAWANG 12.644 106.302 168 119.114 SEDANG
10 PANGANDARAN - 18.102 773 18.875 SEDANG
11 PURWAKARTA - 2.963 - 2.963 SEDANG
12 SUBANG 8.351 54.431 2 62.784 SEDANG

Bahaya
Luas (Ha)

Kabupaten/Kota Kelas
Rendah

| Total

Tinggi

13 SUKABUMI = 5.144 841 5.986 SEDANG
14 SUMEDANG 1.195 = = 1.195 RENDAH
15 TASIKMALAYA = 1.734 262 1.996 SEDANG
B Kota
1 KOTA BANDUNG 6.342 = = 6.342 RENDAH
2 KOTA BANJAR = 4.201 = 4.201 SEDANG
3 KOTA BEKASI = 4.776 = 4.776 SEDANG
4 KOTA CIREBON 498 2.618 = 3.116 SEDANG
5 KOTA DEPOK = 10 = 10 SEDANG
Provinsi Jawa Barat 85.654 482.375 3.405 571.435 SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahaya likuefaksi dari tabel di atas adalah luasan kabupateriPkotangi Jawa Baratang memiliki kondisi

rentan terhadap bencana likuefaksi bsaldkan kajian bahaya. Total luas bahayaPdivinsi Jawa Baratlitentukan
berdasarkan rekapiasi total luas bahaya seluruh kabupaten/kota terdampak bencana likuefaksi, sedangkan kelas bahaya
likuefaksi Provinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelaahaya maksimum dari kabupaten/kota yang terdampak
bahaya likuefaksi.

Total luas bahayaHKiefaksi diProvinsi Jawa Baratecara keseluruhan adakiil.435Ha dan berada pada kel8gdang
Luas bahaya likuefaksli Provinsi Jawa Baratirinci menjadi3 (tiga) kelasyakni kelas rendah, sedang, dan tinggi. Masing
masing kelas tersebut memiliki luas seb&a654Ha, 482.375Ha, dan3.405Ha.
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Gambar 3.21. Grafik Potensi Bahaya Likuefaksi Brovinsi Jawa Bt
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas menunjukkan sebaran luas bahaya likuefalRsogtinsi Jawa Baratan juga menunjukkan bahwa Kabupaten
Bandungyang memiliki luas tertinggi bahaya pada ketasdah selua®8.546Ha. Sementara BEbupaten Indramayu adalah
kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahaya pada kelas sedang 58Rid42Ha. Selain itu, Kabupaten Sukabumi
merupakan kabupaten yang memilikas tertinggi bahaya pada kelas tinggi seBékHa.
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3.2.7. BAHAYA KEBAKARAN HUTAN D AN LAHAN

Kebakaran Hutan dan Lahan adalah suatu keadaan dimana hutan dilanda api sehingga mengakibatkan kerusakan hutan 110,000
atau hasil hutan yang menimbulkan kerugian ekasatan atau nilai lingkungan (Peraturan Menteri Kehutanan Nomor
P.12/Menhutll/2009 tentang Pengendalian Hutan).

Bahaya Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan

120.000

100.000

Dengan menggunakan paramegtarameter sebagaimana telah diuraikan di &t&dsaran hasikajianyang berupgotensi
luas dan kelas bahaya kebakaran hutan dan lalRnodinsi Jawa Baratebagai berikut

80.000

Luas (Ha)

60.000

Tabel 3.32. Potensi Bahaya Kebakaran Hutan dan LahdPravinsi Jawa Barat 40.000
$‘ 20.000 I I | I I
| | | | I II =

Kabupaten/Kota . luas(Hg) (GIES
Rendah SSGERGl Tingoi | Total \

doa b il
= & &

(|
& & » @0

A Kabupaten N N g s » N\ & &S
1| BANDUNG 6.448 28.330 53.507 88.285]  TINGGI SFFF TP F T FTFT I LTI TSI I T E S
2| BANDUNG BARAT 9.647 33.900 9.095 52.642] _ TINGGI v RO TS FE T E
3 | BEKASI 608 - - 608 | RENDAH & A N &
4 BOGOR 41.307 42.186 23.278 106.771 TINGGI o
5 | CIAMIS 40.713 13.072 2.201 55.986 TINGGI # Rendah @ Sedang = Tingg
6 CIANJUR 63.266 98.671 36.885 198.822 TINGGI
7 CIREBON 3.683 3.816 3 7.502 SEDANG . . .
) GARUT 52560 87.470 49276 189.305 TINGGI Gambar 3.22. Grafik Potensi Bahaya Kebakaran Hutan dan Lah&ralinsi Jawa Barat
9 INDRAMAYU 293 11.818 2.748 14.859 SEDANG Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021
10 KARAWANG 7.358 10.378 524 18.260 SEDANG
11 | KUNINGAN 13.093 31.236 7.983 52.312 TINGGI Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas bahaya kebakaran hutan dan IBhavinsi Jawa Baratintuk
12 MAJALENGKA 10.178 17.141 1.562 28.880 SEDANG kabupaterifota terdampak bencana kebakaran hutan dan .ldbefik di atasjuga menunjukkan bahwa Kabupaten
13 PANGANDARAN 45.613 14.109 348 60.069 SEDANG . s . .
14 PURWAKARTA 8528 14.452 2.450 27 430 SEDANG Tasikmalayamemiliki luas tertinggi untuk bahaya kebakaran hutan dan lahan pada kelas reshlss100.588Ha.
15 SUBANG 13.191 23.455 7.287 43.932 TINGGI Sedangkakabupaten dengan luas tertinggi pada kelas sedang adalah Kabupaten Sukabut8k4@dda. Kabupaten
16 | SUKABUMI 71.401 131.190 39.099 241.691 TINGGI dengan luas tertinggi pada kelas tinggi adalah Kabo@aadungseluass3.507 Ha.
17 SUMEDANG 13.860 45.431 13.106 72.397 TINGGI
18 TASIKMALAYA 100.588 27.62 9.752 137.967 TINGGI
B Kota 3.2.8. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI
1 KOTA BANJAR 2.009 1.172 - 3.181 SEDANG
2 KOTA BOGOR 85 = S 85 RENDAH Letusan Gunungapmerupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal dengan istilah "erupsi®. Bhbaysan
i E8¥2 g::\qﬂég(lm g; - - g; EEHBQE Gunungapidapat berupa awan panas, lontaran material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas uaaum,dan banjir lahar
5 KOTA DEPOK 110 . - 110 RENDAH (BNPBtahun 2012 Gunung yang sering meletus disebut gunung berapi aktif. Area sekitar keberadaan gunung berapi aktif
6 KOTA SUKABUMI 102 _ N 102 RENDAH merupakan wilayah rawaerhadap bencaraetusan Gunungapi
7 KOTA TASIKMAL AYA 2.501 - - 2.501 RENDAH
Provinsi Jawa Barat 507.215 635.453 261.104 1.403.772 TINGGI 3.2.8.1. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI CIREMAI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

. . . ) L Berdasarkan potsnluas bahaya dan kelas bahaya bentaeh#san Gununga@iremai di Provinsi Jawa Barat, kelas bahaya
Potensi bahaya kebakaran hutan dan lahan dari tabel di atas merupakakdbapatenkota diProvinsi Jawa Baratang tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas hat Gunungagiremai di Provinsi

memiliki kondisi rentan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan berdasarkan kajian bahaya. Total luas bahﬂ(ﬁa Barat dapat dilihat patiel berikut
kebakaran hutan dan lahanRiovinsi Jawa Baratitentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya setabupaten/
kota terdampak kikakaran hutan ah lahan, sedangkan kelas bahaya kebakaran hutan danPladwnsi Jawa Barat
ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kabupaten/ Rotaini Jawa Baragang terdampak

Tabel 3.33. Potensi Bahayhetusan Gunungaliremaidi Provinsi Jawa Barat

Bahaya
bencana kebakaran hutan dan lahan. . Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah [SEGERG Tinggi

Potensi lua bahay&ebakaan hutan dan lahati Provinsi Jawa Baraecara keseluruhan adatbH03.772Ha dan berada A Kabupaten
pada kelaginggi. Luas bahay&ebakaran hutan dan lahtamsebut dirinci menjadi @iga) kelas bahaya, yaitu luas bahaya ; E'URNEIEIgﬁN 8%;? 39 2'4 3 9;, = %1% R_I_';:NNgé:"
dengan kelas rendah adak0v.215Ha, kelas sedang selué85.453Ha, sertakelas tinggi adalah selu@é1.104Ha. 3 MAJALENGKA 7:127 2:566 279 g_'972 TINGGI

B Kota

1 KOTA CIREBON 140 - - 140 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 16.276 6.490 673 23.438 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
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Potensi luas bahayzetusan Gunungapiremaidi Provinsi Jawa Baragecara keseluruhan adalah sel2agl38Ha dan
berada pada keldsnggi. Luas bahayhetusan Gunungagiremaitersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendah sell&276Ha, kelas sedangeluass.490Ha, dan kelas tinggi selu&3Ha.

Bahaya Letusan Gunungapi Ciremai
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Gambar 3.23. Grafik Potensi Bahayhetusan Gununga@iremaidi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatka sebaran luas bahaylaetusan GunungapCiremai di Provinsi Jawa Barauntuk
kabupaten/kotaKabupaten yang memiliki luas tertinggi bahdayusan Gunungagada kelas rendakedang, dan tinggi
adalah Kabupateliuningan yaitumasingmasingseluas8.031Ha, 3.924Ha, dan394 Ha.

3.2.8.2. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI GALUNGGUNG
Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bémtasan Gunungagbalunggung di Provinsi Jawa Barat, kelas

bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasili patsrisahayd etusan Gunungagibalunggung di
Provinsi Jawa Baratapat dilihat padtabel berikut

Tabel 3.34. Potensi Bahayaetusan Gunungagalunggungli Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota MEGE)) \
Rendah Tinggi Total

A Kabupaten
1 GARUT - 148 1.111 1.260 TINGGI
2 TASIKMALAYA 8.249 4.089 3.742 16.080 TINGGI
B Kota
1 KOTA TASIKMALAYA 441 - - 441 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 8.689 4.237 4.854 17.780 TINGGI

Sumber: HasiAnalisis Tahun 2021

Potensi luas bahayzetusan Gunungagbalunggungdi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah sefua80Ha
dan berada pada kel@mggi. Luas bahay&etusan Gunungagisalunggungersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya,
yaitu luas bahaya dengan kelas rendah s@&89Ha, kelas sedang selud237Ha, dan kelas tinggi selu@s854Ha.

Bahaya Letusan Gunungapi Galunggung
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Gambar 3.24. Grafik Potensi Bahayaetusan Gunungagbalunggungli Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas baHagtasan GunungapGalunggungdi Provinsi Jawa Barat untuk
kabupaten/kota. Kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahagtssan Gunungapiada kelas rendah, sedadgn tinggi
adalah Kabupatehasikmalayayaitu masingmasing selua8.249Ha, 4.089Ha, dan3.742Ha.

3.2.8.3. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI GEDE
Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bémtasan Gunungagede di Provinsi Jawa Barat, kelas bahaya

tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas hatasean Gunungasede di Provinsi Jawa
Barat dapat dilihat padabel berikut

Tabel 3.35. Potensi Bahayaetusan Gunungaededi Provinsi Jawa Barat

EEUEVE]
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah Tinggi |

A Kabupaten
1 BOGOR 5.878 - - 5.878 RENDAH
2 CIANJUR 12.546 2.750 396 15.692 TINGGI
3 SUKABUMI 10.196 1.095 326 11.617 TINGGI
B Kota
1 KOTA SUKABUMI 147 - - 147 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 28.767 3.845 723 33.334 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayatusan Gununga@ededi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah $8183/Ha dan berada
pada kelaginggi. Luas bahga Letusan Gunungasedetersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas bahaya
dengan kelas rendah sel®8767Ha, kelas sedang selu8s845Ha, dan kelas tinggi selud23Ha.
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Gambar 3.25. Grafik Potensi Bahayhetusan Gunungaéededi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahay@san Gunungaededi Provinsi Jawa Barat untuk kabupaten/kota.

Kabupaten yang memiliki lgtertinggi bahayhetusan Gunungapiada kelas rendah, sedang, dan tinggi adalah Kabupaten

Cianjur, yaitu masig-masing selua$2.546 Ha 2.750 Ha dan396 Ha
3.2.8.4. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI GUNTUR
Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bé&metasen Gunungapgbunturdi Provinsi Jawa Barat, kelas bahaya

tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas bahesgn Gununga@unturdi Provinsi Jawa
Barat dapat dilihat padabel berikut

Tabel 3.36. Potensi Bahayaetusan Gunungagunturdi Provinsi Jawa Barat

Letusan Gunungapi Guntur
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Gambar 3.26. Grafik PotensBahayaletusan Gunungagunturdi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahatizsan Gununga@unturdi Provinsi Jawa Barat untuk kabupaten/kota.
Kabupaten yang memiliki luas tertinggahayal etusan Gunungagbunturpada kelas rendah, sedang, dan tinggi adalah
KabupaterGarut yaitu masingmnasing selua$4.323Ha, 2.724Ha, dan2.526Ha.

3.2.8.,5. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI PAPANDAYAN

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bemtasan Gunungag?apandayadi Provinsi Jawa Barat, kelas
bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luasUesihsaa Gunungagta@ndayardi
Provinsi Jawa Barat dapat dilihat padhel berikut

Tabel 3.37. Potensi Bahayaetusan Gunungafapandayadi Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Tinggi
A Kabupaten
1 BANDUNG 2.135 55 - 2.190 SEDANG
2 GARUT 10.200 2.568 1.809 14577 TINGGI
Provinsi Jawa Barat 12.336 2.623 1.809 16.767 TINGGI

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah ' SEGERGE Tinggi
A Kabupaten
1 BANDUNG 1.766 - - 1.766 RENDAH
2 GARUT 14.323 2.724 2.526 19.572 TINGGI
Provinsi Jawa Barat 16.089 2.724 2.526 21.339 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayeetusan Gunungagbunturdi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah s2lud39Ha dan
berada pada keld$nggi. Luas bahayaetusan Gununga Gunturtersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendah seli&889Ha, kelas sedang seluds’24Ha, dan kelas tinggi selu@s526Ha.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayaetusan Gunungagtapandayaxi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah setuag7Ha
dan berada pada kelagnggi. Luas bahga Letusan Gunungapersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendah sellfa836Ha, kelas sedang selua$23Ha, dan kelas tinggi seluds809Ha.
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Gambar 3.27. Grdik Potensi Bahayaetusan Gunungaplapandayadi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas baHastasan GunungapPapandayardi Provinsi Jawa Barat untuk
kabupaten/kota. Kabupaten yang niléddnuas tertinggi bahayaetusan Gunungafapandayapada kelas rendakedang,
dan tinggi adalah Kabupat&uarut yaitu masingmasing selua$0.200Ha, 2.568Ha, dan1.809Ha.

3.2.8.6. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI PERBAKTI
Berdasarkan potensi luas bahaya delak bahaya bencamh&tusan GunungagPerbaktidi Provinsi Jawa Barat, kelas

bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luasleahsga Gunungagferbakt di
Provinsi Jawa Barat dapat dilihat padhel berikut

Tabe 3.38. Potensi Bahayaetusan Gunungaerbaktidi Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah Tinggi
A Kabupaten
1 BOGOR 527 243 2 772 TINGGI
2 SUKABUMI 3.306 587 544 4.436 TINGGI
Provinsi Jawa Barat 3.833 830 545 5.208 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahaylzetusan Gunungagterbaktidi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah sef@8Ha dan
berada pada keld3snggi. Luas bahyal etusan Gunungapérsebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas bahaya
dengan kelas rendah sell&g833Ha, kelas sedang selu830Ha, dan kelas tinggi selud&sl5Ha.
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Gambar 3.28. Grafik Potensi Bahayhetusan Gunungaerbaktidi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahlegtusan GunungapPerbakti di Provinsi Jawa Barat untuk
kabupaten/kota. Kabupaten yang memilikadutertinggi bahayhetusan Gunungap®erbaktipada kelas rendah, sedang,
dan tinggi adalah Kabupat&ukabumi yaitu masingmasing selua8.306Ha, 587Ha, dan544 Ha.

3.2.8.7. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI SALAK
Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahayartamtusan Gununga@alakdi Provinsi Jawa Barat, kelas bahaya

tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas beh&an GunungaBalakdi Provinsi Jawa
Barat dapat dilihat padabelberikut

Tabel 3.39. Potensi Bahayaetusan GunungaBalakdi Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah [SEGERGE Tingoi

A Kabupaten
1 BOGOR 4.800 1.764 579 7.144 TINGGI
2 SUKABUMI 1.932 411 44 2.387 TINGGI
B Kota
1 KOTA BOGOR 359 - - 359 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 7.091 2.176 624 9.890 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayatusanGunungapbBalakdi Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah €£823Ha dan berada
padakelasTinggi. Luas bahayaetusan Gunungapérsebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengan
kelas rendah selugs091Ha, kelas sedang seluad76Ha, dan kelas tinggi selu&24Ha.
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Gambar 3.29. Grafik Potensi Bahayhetusan Gununga@alakdi Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahayizssan Gunungaj8alakdi Provinsi Jawa Barat untuk kabupaten/kota.
Kabupate yang memiliki luas tertinggi bahayatusan Gunungagalakpada kelas rendah, sedang, dan tinggi adalah
KabupaterBogor, yaitu masingmasing selua4.800Ha, 1.764Ha, dan579Ha.

3.2.8.8. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI TALAGA BODAS

Berdasarkan potensi luas bahalgm kelas bahaya bencdretusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat, kelas
bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luad_balsg@sunungapilalaga Bodasli

Provinsi Jawa Barat dapat dilihat pada Tdimekut.

Tabel 3.40. Potensi Bahayhetusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Rendah” " SSEERG Tinggi

A Kabupaten
1 CIAMIS 209 - - 209 RENDAH
2 GARUT 5.506 1.169 2.138 8.813 TINGGI
3 TASIKMALAYA 5.796 3.045 4.033 12.874 TINGGI
B Kota
1 KOTA TASIKMALAYA 297 = = 297 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 11.808 4.214 6.171 22.193 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayaetusan Gunugapi Talaga Bodasli Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah s&#uE83Ha
dan berada pada keldimggi. Luas bahayd etusan Gunungapersebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas

bahaya dengan kelas rendah sellta808Ha, kelas sdang seluag.214Ha, dan kelas tinggi selu&s171Ha.
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Gambar 3.30. Grafik Potensi Bahayketusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas mmperlihatkan sebaran luas bahdyetusan Gunungaplalaga Bodadi Provinsi Jawa Barat untuk
kabupaten/kota. Kabupaten yang memiliki luas tertinggi baha&yasan Gunungapralaga Bodagpada kelas rendah,
sedang, dan tinggi adalah Kabupafesikmalayayatu masingmasing seluaS.796Ha, 3.045Ha, dan4.033Ha.

3.2.8.9. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI TANGKUBAN PARAHU
Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bémtasan GunungagiangkubarParahuwli Provinsi Jawa Barat,

kelas bahaya tersebut terdiri deglas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas béle&tysan Gunungagiangkuban
Parahudi Provinsi Jawa Barat dapat dilihat pada Tddszlkut

Tabel 3.41. Potensi Bahayaetusan GunungafiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Tinggi

A Kabupaten
1 BANDUNG 60 - - 60 RENDAH
2 BANDUNG BARAT 3.798 717 145 4.660 TINGGI
3 PURWAKARTA 30 - - 30 RENDAH
4 SUBANG 2.972 737 360 4.069 TINGGI
B Kota
1 KOTA BANDUNG 63 - - 63 RENDAH
2 KOTA CIMAHI 4 - - 4 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 6.926 1.454 505 8.885 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayztusan GunungafgiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat secara keseluruadalah selua8.885
Ha dan berada pada kel@gggi. Luas bahayaetusan Gunungapérsebut dirinci menjadi 3 (tiga) kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendah seti886 Ha, kelas sedang seluast54Ha, dan kelas tinggi selu&)5Ha.
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Gambar 3.31. Grafik Potensi Bahayketusan GunungafiangkubarParahuli Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas baha&yasan Gunungapiangkuba Parahudi Provinsi Jawa Barat untuk
kabupaten/kota. Kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahayi#gsan GunungapiangkubarParahupada kelas rendah
adalah Kabupaten Bandung Barat dengan3u&®8 Ha Sementar&abupaten yang memiliki luas tertinggitiayal_etusan
GunungapiTangkubarParahupada kelasedang, dakelastinggi adalah KabupateBubang yaitu masingmasing seluas
737Ha, dan360Ha.

3.2.8.10. BAHAYA LETUSAN GUNUNGAPI WAYANG WINDU

Berdasarkan potensi luas bahaya dan kelas bahaya bdretasan GaungapiWayang Windudi Provinsi Jawa Barat,
kelas bahaya tersebut terdiri dari kelas rendah, sedang, dan tinggi. Hasil potensi luas dtaisapaGunungaWayang
Windu di Provinsi Jawa Brat dapat dilihat pada Talmrikut:

Tabel 3.42. Potensi Bahayaetusan GunungamWayang Winduwli Provinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)

Rendah  [INSSHERGEN  Tinggi

A  |Kabupaten
1 |BANDUNG 2.080 890 - 2.971 SEDANG
Provinsi Jawa Barat 2.080 890 - 2.971 SEDANG
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahayatusan GunungapVayang Winduli Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan adalah seRiékHa
dan berada pada kel&gdang Luas bahaydetusan Gunungapersebut dirinci menjadi g&iga) kelas bahaya, yaitu luas
bahaya dengan kelas rendkblas sedang, dan kelas tinggi. Uknpotensluas bahayaetusan Gunungamayang Windu,
hanya terdapat kelas rendah sel2@80 Hadan kelas sedang sell280 Ha
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Gambar 3.32. Grafik Potensi Bahayhetusan Gunungawayang Winduli Provinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahafasan GunungapiVayang Windudi Provinsi Jawa Baratintuk
kabupaten/koteéSatusatunyaKabupateryang terdampak adalah Kabupaten Bandungaleings tertinggi bahaybetusan
GunungapWayang Windiada kelas rendatan kelasedangnasingmasing seluag.080 Ha dan 890 Ha.

3.2.9. BAHAYA KEKERINGAN

Pengkajiaruntuk bahaya kekeringan dilihat berdasarkan parameter faktor meteoroldgirdampuan tanah menyimpan

air. Berdasarkan parameter tersebut, diperoleh hasil pengkajian bahaya kekeringan yang meliputi luas bahaya terdampak
kekeringanHasil kajian potensidas dan kelas bahaya kekeringan dengan menggunakan paiganateeter sebagaana

telah diuraikan di atas, diperoleh potensi luas dan kelas bahaya kekeriyaxindsi Jawa Baratebagai berikut

Tabel 3.43. Potensi Bahaya Kekeringan®iovinsi Jawa Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas (Ha)
Tinggi

A Kabupaten

1 BANDUNG 20.483 156.313 176.796 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 111.060 19.517 130.577 TINGGI
3 BEKASI 122.488 - 122.488 SEDANG
4 BOGOR 271.062 - 271.062 SEDANG
5 CIAMIS 117.011 24.460 141.471 TINGGI
6 CIANJUR 120.030 263.986 384.016 TINGGI
7 CIREBON 98.452 - 98.452 SEDANG
8 GARUT - 307.407 307.407 TINGGI
9 INDRAMAYU 203.871 140 204.011 SEDANG
10 KARAWANG 165.220 - 165.220 SEDANG
11 KUNINGAN 111.056 - 111.056 SEDANG
12 MAJALENGKA 116.915 3.509 120.424 SEDANG
13 PANGANDARAN 17.248 83.752 101.000 TINGGI
14 PURWAKARTA 82.574 - 82.574 SEDANG
15 SUBANG 189.395 - 189.395 SEDANG
16 SUKABUMI 243.83 171.137 414.570 TINGGI
17 SUMEDANG 132.561 19.272 151.833 TINGGI
18 TASIKMALAYA 10.884 244.235 255.119 TINGGI
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Bahaya |

Kabupaten/Kota MEXGE) \
Tinggi \
B Kota
1 KOTA BANDUNG 16.645 122 16.767 SEDANG
2 KOTA BANJAR 11.349 - 11.349 SEDANG
3 KOTA BEKASI 20.022 - 20.022 SEDANG
4 KOTA BOGOR 11.850 - 11.850 SEDANG
5 KOTA CIMAHI 3.927 - 3.927 SEDANG
6 KOTA CIREBON 3.736 - 3.736 SEDANG
7 KOTA DEPOK 20.029 - 20.029 SEDANG
8 KOTA SUKABUMI 4.604 221 4.825 SEDANG
9 KOTA TASIKMALAYA - 17.161 17.161 TINGGI
Provinsi Jawa Barat 2.225.905 1.311232 3.537.137 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

3.2.10. BAHAYA TANAH LONGSOR

Tanah longsor terjadi ditandai dengan pergerakatu snassa batuan, tanah atau bahan rombakan material penyusun lereng
bergerak ke bawattau keluar lereng di bawah pengaruh gravitasi. Bahaya tanah longsor dapat terjadi disebabkan adanya
gangguan kestabilan pada lereng dan dapat dipicu oleh curah hygatiakeerakan tanah, dan getaran. Dengan kondisi
tersebut, bahaya tanah longsor daeajadi di daerah lereng di suatu wilayah. Dari penjelasan bencana tanah longsor
tersebut, maka pengkajian untuk bahaya tanah longsor dilihat berdasarkan pgvaraetter sebagai tolak ukur
penghitungan sebagai berikukemiringan lereng, arah lererganjang lereng, tipe batuan, jarak dari patahan/sesar aktif,

tipe tanah (tekstur tanah), kedalaman tanah (solum), curah Hajastabilitas lereng

Berdasarkan paragterparameter tersebut, diperoleh hasil pengkajian bahaya tanah longsor yang meliputi luas bahaya
terdampak tanah longsor di setiap kabupaten/kdeaaliinsi Jawa Baratebagai berikut

Tabel 3.44. PotensiBahaya Tanah Longsor Brovinsi Jawa Barat

Potensi bahaya kekeringan dari tabel di atas merupakan ketsapaten/kota d?rovinsi Jawa Baratang memiliki kondisi

Bahaya

rentan terhadap bencana kekeringan berdasarkan kajian bahaya. Total hyas KeMeringan dProvinsi Jawa Barat Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kelas
ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahampaten/kotaerdampak kekeringan, sedangkan kelas bahaya __Rendah NSEEERGMN  Tinggi [ Tofal | "
kekernganProvinsi Jawa Baraiitentuk_an dengan melihat kelas bahaya maksimum dari kabupaten/ Rotaidsi Jawa ? EZ?\IUSSEE 2941 54727 80341 110.004 TINGGI
Baratyang terdampak bencana kekeringan. 2 | BANDUNG BARAT 5.659 20.355 63.904 89.918| TINGGI
3 BEKASI 27 28 93 148 TINGGI
Dari hasil kajian dihasilkan total luas bahaya kekeringardiinsi Jawa Baratecara keseluruhan ada@s37.137Ha 4 | BOGOR 7.783 10.111 107.137 125.031] TINGGI
danberada pada keldlnggi. Luas bahaya kekeringan tersebut dirinci menfaftlua) kelas bahaya, yaitu luas bahaya > CIAMIS o 00 Lol bg.n2) 0 7] L ele]
. R F ) e Yyt 6 CIANJUR 13.750 47.724 212.221 273.696| TINGGI
dengan kelasedangadalah?.225.909Ha dankelastinggi seluasl.311.232Ha. Tidak ada wayah diProvinsi Jawa Barat 7 CIREBON 915 996 3.623 5534 TINGGI
yang digolongkan mastke dalam kelasendahuntuk bahaya kekeringan 8 GARUT 11.136 30.856 195.450 237.442 TINGGI
9 INDRAMAYU 117 129 308 554 TINGGI
10 | KARAWANG 471 969 5.265 6.704| TINGGI
Bahaya Kekeringan 11 | KUNINGAN 4.140 7.219 48.253 59.612| TINGGI
12 | MAJALENGKA 3.210 6.820 27.576 37.606| TINGGI
350000 13 | PANGANDARAN 4.842 15.657 33.339 53.838] TINGGI
300,000 14 | PURWAKARTA 3.613 5.586 24.542 33.740| TINGGI
15 | SUBANG 3.140 7.860 21.921 32.921| TINGGI
250,000 16 | SUKABUMI 19.384 40.396 223.094 282.874| TINGGI
= 200000 17 | SUMEDANG 7.738 12.007 75.669 95.414| TINGGI
I 18 | TASIKMALAYA 12.293 24.578 150.394 187.265| TINGGI
s 150.000
= B Kota
100.000 1 KOTA BANDUNG 140 180 756 1.075 TINGGI
0000 2 KOTA BANJAR 401 1.206 1.445 3.052 TINGGI
I I I I f I I f I 3 | KOTA BOGOR 51 36 115 203| TINGGI
. HE HEm u — N B=lE = § = L 4 KOTA CIMAHI 42 83 258 383 TINGGI
LA P T FIFT TS DL ST D TED OO F S F DS 5 KOTA CIREBON 27 20 24 71| RENDAH
S & & & F \‘w\@q‘ FSF TS & & s ¥ s L E 6 | KOTA TASIKMALAYA 510 677 2.210 3.397| _ TINGGI
@ S > & Y VS\SO‘? & P P © 6\v3’ SO TP Provinsi JawaBarat 111.230 274.334 1.340.865 1.726.430] TINGGI
& < ¥ © < Sumber: Hasil Analisis Tam 2021

Potensi luas bahaya tanah longsor dari tabel di atas merupakankalaspatenkota diProvinsi Jawa Baratang memiliki

kondisi rentan terhadap bencana tanah longsor berdasarkan kajian bahaya tanah longsor. Total [l®Yiakayawa
Baratditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh kabupaten/kota yang terdampak bahaya tanah longsor,
sedhngkan kelas bahaya tanah longBoovinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap
kabupatenkota yang tetampak bencana tanah longsor.

W Sedang M Tinggi

Gambar 3.33. Grafik Potensi Bahaya KekeringanRtiovinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Datahun 2021

Pada grafik di atas, dapat terlihat sebaran luas b&lekgaingardi Provinsi Jawa BaraKabupatemBogoradalah kabupaten
dengan luas bahaya kelas seddeggan luag71.062Ha. Sedangkan kabupaten/kota unkedas tinggi yang tertinggi di

Provinsi Jawa Baratdalah Kabupaten Garut sel@0¥.407Ha. Potensi luas bahaya tanah longsoPdivinsi Jawa Baragecara keseluruhan adalair26.430Ha dan berada pada kelas

Tinggi. Luas bahaya tanah longsor tersebut dirinci menjgtigd) kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengglas rendah
seluasl11.230Ha, kelas sedang seludg4.334Ha, dan kelas tinggi seluds340.865Ha.
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Bahaya Bencana Tanah Longsor . S . .
v & Potensi luas bahaya tsunamiRliovinsi Jawa Baragecara keseluruhan adalaB.272Ha dan berada pada kelasggi

yang tesebar di wilayah pesisir d@i(tujuh) kabupateri Provinsi Jawa Barakuas bahaya tsunami tersebut dirinci menjadi
3 (tiga) kelas hhaya, yaitu luas bahaya dengan kelas rendah $e0G8Ha, kelas sedang seluasgtO1Ha, dan kelas tinggi
seluas?1.868Ha.

250.000

200.000

150.000

Luas (Ha)

100000 Bahaya Bencana Tsunami
50.000 7.000
Al e | .I Ll I [ | -I an ull _ 6.000
I N I Al S s SRS S R C R TP L sl C R R, T IR . S I \a
T FFTF T TS FSIFTIITFTITFT T T TSI F & 5.000
& s °C F & & F & & TS T S S
& A & & T g O E & & =
* * & & 4,000
M Rendah M Sedang Tinggi g 3.000
Gambar 3.34. Grafik Potensi Bahaya Tanah LongsoPdovinsi Jawa Barat 5 000
Sumber : Hasil Pengolahan Datahun 2021 '
1.000
tC);raflk di atas rr]nlemp(i-brﬁthh:tkan sgbl(arzn Iu_aj l:;a::(a;t/)a tanah Iongsmvmgll. |;]'é|lwa Barquntyl;kabupatenf;olta terdamp;kk | ) [ | 1 — - - rpa— — —
encana tanah longsdtabupatersukabumadalatka upat_enyang memiliki luas tertinggi ba a)_/f_slt_ana ongsorpa akelas BEKASI CIANIUR GARUT CARAWANG SUKABUMI  TASIKMALAYA
renchh dengan las19.384Ha. Sementara Kabupaten Cianjur adalah kabupaten yang memiliki luas tertinggi pada kelas PANGANDARAN

sedang seluaé’.724Ha. Pada kelasnggi, luas tertinggi mencapa23.094Ha yang juga dimiliki oleh Kabupaten Sukabumi
B Rendah M Sedang Tinggi

3.2.11. BAHAYA TSUNAMI Gambar 3.35. Grafik Potensi Bahaya TsunamiRliovinsi Jawa Barat

Tsunani merupakan bencana dengan karakéstonset disasteatau jenis bencana dengan proses yang cepat. Tsunami Sumber : Haib Pengolahan Data Tahun 2021

menjadi salah satu ancaman bencana untuk banyak wilayah pesisir di IndopesiahaknyaProvinsi Jawa Baratang

juga memiliki pesisir. Bence ini umumnya dipicu oleh terjadinya gempabumi di laut yang menyebabkan pergeseran secargrafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahaya tsun&m\dnsi Jawa Baratntukkabupaterota terdampak bencana
vertikal di dasar laut. Analisis ancaman tsunami dimaksudkan untuk mengetahui karakter tsupamingiin telah terjadi Tsunami Kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahaya tsunami pada kelas rendah adalah Kebeles@iengan luas
atau akan terjadi dengan mempertimbangkafkamisme sumber, lokasi, penjalaran gelombang, perambatan gelombang1.089Ha, luas tertinggi pada kelas sedang adalah di Kabuigitenuryaitu417Ha, serta luas tertinggi pada kelas tinggi
tsunami serta ketinggian genangan tsunami. Berdasarkan penghitungan parameter tersebut, maka diperoleh potensidgakah di KabugtenSukabumiyaitu 6.395Ha.

bahay tsunamuntuk Provinsi Jawa Baratebagai berikut.

3.2.12. BAHAYA EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT

Tabel 3.45. Potensi Bahaya Tsunami@rovinsi Jawa Barat Epidemi dan wabah penyakit adalah peitygang timbul sebagai kasus baru pada suatu populasi tertentu manusia, dalam
Bahaya

suatu periode waktu tertentu, dengan laju yang melampaui laju "ekspektasi" (dugaan), yang didasarkan pada pengalaman

|
Kabupaten/Kot L H . . . L . .
abupaten/rota — _”as( ) — oG Kelas mutakhir. Epidemi diglongkan dalam berbagai jenis berdasarkada asal muasal dan pola penyebarannya. Epidemi dapat
A Kabupaten melibatkan paparan tunggal (sekali), paparan bekedili maupun paparan termsenerus terhadap penyebab penyakitnya.
1 BEKASI 1.089 - - 1.089 RENDAH Penyakit yang terlibat dapat disebarkédeh vektor biologis, dari orang ke agataupun dari sumber yang sama seperti air
2 [ CIANJUR 379 417 5.419 6.215 TINGGI pencemaran air.
3 GARUT 255 235 3.791 4.281 TINGGI
4 KARAWANG 377 - - 377 RENDAH . . . o g .
5 PANGANDARAN 351 258 3639 4.048 TINGGI Pengkajian untuk bahaya epidemi dan wabah penyakit dilihat berdasarkan paparaetester sebagai tolak ukur
6 SUKABUMI 336 315 6.395 7.046 TINGGI penghitungan sebagai berikut.
7 TASIKMALAYA 217 176 2.624 3.016 TINGGI 1 Malaria
Provinsi Jawa Barat 3.003 1.401 21.868 26.272 TINGGI 17 DB
Sumber : HasiAnalisis Tahun 2021
1 Campak
Potensi luas bahaya tsunami dari tabel di atas merupakan ketsapaten/kota dProvinsi Jawa Baragang memiliki Il Difteri. _
kondisi rentan terhadap bencana tsunami berdasarkan kajian bahaya tsunami. Total lua®roahesjalawa Barat T Hepatitis

ditenukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya kabupaten/kota yang terdampak bahaya tsunami, sedangkan kelasl ~Kepadatan pendud.
bahaya tsunaiProvinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap kabupaten/ kota yang
terdampak bencana tsunami.
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Berdasarkan parametparameter tersebut, diperoleh hasil pengkajian bahaya epidemi dan wabah penyakit yang meliputi

luas bahaya terdampak epidemi dan wabah penyakit. Hasil pengkajian indeks bahaya hingdakbingk#tn/kota dapat
dilihat pada tadeberikut.

Tabel 3.46. Potensi Bahaya Epidemi dan Wabah Penyakitrdivinsi Jawa Barat
REUEVE]

Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kelas
Rendah” 'SSERGl Tingoi | Total

A Kabupaten
1 BOGOR 271.062 - - 271.062 RENDAH
2 SUKABUMI 414.570 - - 414.570 RENDAH
3 CIANJUR 384.016 - - 384.016 RENDAH
4 BANDUNG 176.796 - - 176.796 RENDAH
5 GARUT 307.407 - - 307.407 RENDAH
6 TASIKMALAYA 255.119 - - 255.119 RENDAH
7 CIAMIS 141.471 - - 141.471 RENDAH
8 CIREBON 98.452 - - 98.452 RENDAH
9 MAJALENGKA 120.424 - - 120.424 RENDAH
10 SUMEDANG 151.833 - - 151.833 RENDAH
11 INDRAMAYU 204.011 - - 204.011 RENDAH
12 SUBANG 189.395 - - 189.395 RENDAH
13 PURWAKARTA 82.574 - - 82.574 RENDAH
14 KARAWANG 165.220 - - 165.220 RENDAH
15 BEKASI 122.488 - - 122.488 RENDAH
16 PANGANDARAN 101.000 - - 101.000 RENDAH
B Kota
1 KOTA BOGOR 11.850 - - 11.850 RENDAH
2 KOTA BANDUNG 16.767 - - 16.767 RENDAH
3 KOTA CIMAHI 3.927 - - 3.927 RENDAH
4 KOTA TASIKMALAYA 17.161 - - 17.161 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 3.235.543 - - 3.235.543 RENDAH

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luakahaya terdampak epidemi dan wabah pengkittabel di atas merupakan luagabupaten/kota dProvinsi
Jawa Barayang memiliki kondisi rentan terhadapnoanaepidemi dan wabah penyaki¢rdasarkan kajian bahagpidemi

dan wabah penyakitTotal luas bahaydrovinsi Jawa Baratitentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya
kabupaten/kota yang terdampak bahaeg@emi dan wabah penyaksiedangkan kas bahaya&pidemi dan wabah penyakit
Provinsi Jawa Baralitentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari setiap ket yang terdampak bencana
epidemi dan wabah penyakit

Potensi luas bahaypidemi dan wabah penyakitProvinsi Jawa Baratecara keseluruhan adaBB35543Ha dan berada
pada kelaRkendah

Bahaya Bencana Epidemi dan Wabah Penyakit
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Gambar 3.36. Grafik Potensi Bahaya Epidemi dan Wabah Penyalitravinsi Jawa Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahaya epidemi dan wabah penakitinsi Jawa Baraintuk kabupaten/
kota terdampak bencana epidemi dan wabah peny&aiiupaten yang memiliki luas tertinggi bahaya epidemi dan wabah
penyakit pada kelas reald adéah Kabupatersukabumiyaitu414.570Ha

3.2.13. BAHAYA KEGAGALAN TEKNOLOGI

Kegagalan teknologi adalah semua kejadian bencana yang diakibatkan oleh kesalahan desain, pengoperasiatgrkelalaian
kesengajaan manusia dalam penggunaan teknologi dan/atau irReistana ini dapat menimbulkan pencemaran (udara,

air dan tanah), korban jiwa, kerusakan bangunan, dan dapat mengancam kestabilan ekologi secara global. Pengkajian untuk
bahaya kegagalaeknologi dilihat berdasarkan parameparameter sebagai tolak ukpgnghitungamdalah ¢nis industri

dan lapasitas industri.

Berdasarkan parametparameter tersebut, diperoleh hasil pengkajian bahaya kegagalan teknologi yang meliputi luas
bahaya tetampak kegagalan teknologi. Luasan wilayah terdampak kegagalan tgkoetbeda untuk setiap kawasan

tergantung kondisi daerah. Hasil pengkajian indeks bahaya hingga tingkat kabkpi@eiapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.47. Potensi Bahaya Kegagalan TeknologPdivinsi Jawa Barat

Kabupaten/Kota
Rendah

A Kabupaten

1 BANDUNG 301 - - 301 RENDAH
2 BANDUNG BARAT 347 - - 347 RENDAH
3 BEKASI - 1 3.598 3.599 TINGGI
4 BOGOR 1.429 - - 1.429 RENDAH
5 CIANJUR 499 - - 499 RENDAH
6 CIREBON 78 - - 78 RENDAH
7 GARUT 38 - - 38 RENDAH
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Bahaya |

Kabupaten/Kota Luas (Ha) Kel
Rendah  SEEERGEE Tinggi  [Tom elas

8 INDRAMAYU 582 - - 582 RENDAH
9 KARAWANG 2 1.746 - 1.748 SEDANG
10 PURWAKARTA 226 - - 226 RENDAH
11 SUBANG 77 - - 77 RENDAH
12 SUKABUMI 338 - - 338 RENDAH
13 SUMEDANG 95 - - 95 RENDAH
B Kota

1 KOTA BANDUNG 185 - - 185 RENDAH
2 KOTA BEKASI 464 - 2 466 RENDAH
3 KOTA BOGOR 37 - - 37 RENDAH
4 KOTA CIMAHI 86 - - 86 RENDAH
5 KOTA DEPOK 152 - - 152 RENDAH
6 KOTA SUKABUMI 11 - - 11 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 4,947 1.747 3.600 10.294 TINGGI

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021

Tabel di atas memperlihatkan potensi luas bahaya terdampak kegagalan tekrietogirdii Jawa BaraPotensi bahaya
kegagalan teknologi pada tabel tersebut memaparkan jumlakdbapatenkotayang memiliki komlisi rentan terhadap
bencana kegagalan telogi berdasarkan kajian bahaya. Luas baagainsi Jawa Baratitentukan berdasarkan total luas
bahaya tiap kabupaten/kota. Kelas bahaya kegagalan teknologi ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum
Provinsi Jawa Bargtang terdampak kegagel teknologi.

Potensiluas bahaya kegagalan teknologi secara keseludil@rovinsi Jawa Baradalah selua$0.294Ha dan berada
pada kelaginggi. Luas bahaysegagalan teknologérsebut dirinci menjadi 3 (i) kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengan
kelas rendah selu@s947Ha, kelas sedang seluasr47Ha, dan kelas tinggi selu&s600Ha.

Bahaya Bencana Kegagalan Teknologi
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Gambar 3.37. Grafik Potensi Bahaya Kegagalan TeknologPdivinsi Java Barat
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bahaya kegagalan teknologi di PrawiasBarauntuk kabupatenkota
terdampak bencaneegagalan teknologKabupaten yang memiliki luas tertinggi bahaya krd@n teknologi pada kelas
rendah adalatKabupaten Bogoseluasl.429 Ha, sedangkarKabupatenKarawangadalah wilayah yang memiliki luas

tertinggi bahaya kegagalan teknologi pada kedadangdengan luad.746Ha. Selain itu, wilayah dengan luas tertinggi
pada kelas tinggi selu&598Ha adalah Kabupaten Bekasi.

3.2.14. BAHAYA COVID -19

Berdasarkan hasil kajian potensi luas dan kelas babayah19 dengan menggunakan paramgiarameter sebagaimana
telah diuraikan di atas, diperoleh potensi luas dan kelas d&wayd-19 di Provinsi Jawa Baratebagai berikut

Tabel 3.48. Potensi Bahay&ovid-19 di Provinsi Jawa Barat
EUEVED

Kabupaten/Kota Luas (Ha)

Rendah” ISEEERGE Tingoi Total NEES

A Kabupaten
1 BANDUNG 119.699 26.887 30.210 176.796 TINGGI
2 BANDUNG BARAT 81.048 27.119 22.410 130.577 TINGGI
3 BEKASI 65.187 23.330 33.970 122.488 TINGGI
4 BOGOR 185.350 47.088 38.624 271.062 TINGGI
5 CIAMIS 124.706 16.764 1 141.471 RENDAH
6 CIANJUR 350.999 33.017 - 384.016 SEDANG
7 CIREBON 54.683 20.970 22.798 98.452 TINGGI
8 GARUT 264.076 32.260 11.071 307.407 TINGGI
9 INDRAMAYU 177.826 21.779 4.407 204.011 RENDAH
10 KARAWANG 115.237 24.404 25.578 165.220 TINGGI
11 KUNINGAN 81.068 13.852 16.135 111.056 TINGGI
12 MAJALENGKA 91.580 19.817 9.027 120.424 RENDAH
13 PANGANDARAN 97.034 3.966 - 101.000 RENDAH
14 PURWAKARTA 68.192 14.345 38 82.574 SEDANG
15 SUBANG 165.551 23.835 9 189.395 RENDAH
16 SUKABUMI 375.861 37.687 1.022 414.570 RENDAH
17 SUMEDANG 131.984 19.521 328 151.833 SEDANG
18 TASIKMALAYA 234.830 20.106 183 255.119 SEDANG
B Kota
1 KOTA BANDUNG 310 234 16.223 16.767 TINGGI
2 KOTA BANJAR 9.404 1.945 - 11.349 RENDAH
3 KOTA BEKASI 117 1.029 18.876 20.022 TINGGI
4 KOTA BOGOR 645 958 10.246 11.850 TINGGI
5 KOTA CIMAHI 203 269 3.455 3.927 TINGGI
6 KOTA CIREBON 542 2.903 291 3.736 SEDANG
7 KOTA DEPOK 790 689 18.551 20.029 TINGGI
8 KOTA SUKABUMI 1.036 3.195 594 4.825 TINGGI
9 KOTA TASIKMALAYA 11.424 5.737 - 17.161 SEDANG

Provinsi Jawa Barat 2.809.382 443.706 284.049 3.537.137 TINGGI

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahay@ovid-19 dari tabel di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki kondisi rentan terhadap bencana
Covid-19 berdaarkan kajian bahay@ovid-19. Total luas bahayBrovinsi Jawa Baratitentukan berdasarkan rekapitulasi

total luas bahaya seluruh kabupédketa terdampakCovid-19, sedangkan kelas baha¢avid-19 Provinsi Jawa Barat
ditentukan dengan melihat kelas bahmgksimum dari wilayalProvinsi Jawa Bargtang terdampak bahayzovid-19.

Potensi luas bahay@ovid-19 adalah3.537.137Ha dan berada pada kel@gggi. Luas bahay&ovid-19 tersebut dirinci
menjadi J(tiga) kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengan kelatah adalal.809.382Ha, kelas sedang selu443.706Ha,
sedangkan daerah yang terdampak bafkayad-19 pada kelas tinggi selu@84.049Ha.
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Bahaya Covid-19 Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa

400,000 Kabupaten/Kota Jumlah Pen_t_juduk Kelompok Rentan

’ Terpapar (jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk

oo Rentan Miskin Disabilitas
10 | KARAWANG 1.722.537 166.628 198.325 3.718| SEDANG
11 | KUNINGAN 114.272 13.840 15.396 517 | SEDANG
- 12 | MAJALENGKA 361.039 40.193 36.701 1.537 | SEDANG
f 13 | PANGANDARAN 205.614 23.945 19.697 701 | SEDANG
14 | PURWAKARTA 126.148 13.574 9.002 343 | SEDANG
15 | SUBANG 744.313 73.744 115.914 2.472| SEDANG
16 | SUKABUMI 251.924 27.634 42.937 675 | SEDANG
17 | SUMEDANG 164718 18.851 19.614 417 | SEDANG
I| || In I I. I s il I. I| |. I. I_ | I| | I. " o - . 18 | TASIKMALAYA 169.309 20.384 19.621 576 | SEDANG

ST A C R T I e T B G et . B Kota

F T T T T T T T T T T o o e T 1 | KOTA BANDUNG 700.810 73.509 35.528 1.146 | SEDANG
& < . : ey 2 | KOTA BANJAR 130.903 15.250 8.938 381 | SEDANG
mRendah ®Sedang ® Tingsi 3 | KOTA BEKASI 1.545.732 143.851 65.593 1.352 | SEDANG
. . . . - 4 KOTA BOGOR 156.100 16.680 10.156 154 | SEDANG
Gambar 3.38. Grafik Poter@ Bahay&ovid-19 di Provinsi Jawdarat 5 T KOTA CIMAHI 08.495 9332 6171 116 | SEDANG
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021 6 | KOTA CIREBON 213.755 23.085 17.503 544 | SEDANG
7 | KOTA DEPOK 322.764 31.689 12.314 183 | SEDANG
Grafik di atas memperlihatkan sebaran luas bal@ged-19 di Provinsi Jawa Baratintuk kabupaten/kotaerdampak g Eg& ?:SK@E;ALX\&YA éi-fl)(lag 1%-333; 1(1)-%8 1‘;‘; gggﬁmg
bencan&ovid-19. KabupaterSukabumidalahkabupaten yang memiliki luas tertinggi bah&@vid-19 pada kelas rendah Brovins Jawa Baral 15 238 382 1530319 1415451 33754 SEDANG

seluas375.861Ha. Sementarpada kelas sedang selub&088Ha danpada kelas tinggi selu&8.624Ha dimiliki oleh
KabupaterBogor.

Sumber: Hasil Analisis Tahu2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpakabudpaiten/koteerdampalbencana
3.3. HASIL KAJIAN KERENTANAN banijir. Penduduk teapar bencana banijir terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan
terhadap bencana banjir. Kelas penduduk terpapar bendarevitisi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas penduduk
Komponenrkomponen sosial budaya, fisik, ekonomi, dan lingkungan mengstirdpenentuan indeks penduduk terpapar terpapar maksimurdari seluruh kabupan/kota terdampak bencana banijir.
dan indeks kerugian untuk menghasilkan potensi penduduk terpapar dan potensi kerugian. Penggabungan indeks penduduk

terpapar dan indeks kerugianenghasilkan kelas kerentananPdovinsi Jawa BaratHasil pengkajiarkerentanan lebih Penduduk terpapar bencana banjilPdovinsi Jawa Baradiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar, yaitu sejumlah
detail dapat dilihat pada Album Peta KerentaRaovinsi Jawa Baratsedangkan hasil pengkajian kerentanan tingkat 15.238.38Jiwa dan berada pada kel8edang Secara terperinci, potensi penduduk terpapar pada keloraptan terdiri
kabupaten/kota untuk setiap jenis bencana diurgikaia sutbab di bawah ini. dari kelompok usia rentan sejumlatb30.319iwa, penduduk miskin sejumlah415.45%jiwa, dan penduduk disabilitas

sejumlah33.754jiwa.
3.3.1. KERENTANAN BANJIR
Kajian kerentanan untukebcana banijir dProvinsi Jawa Barafidapatkan dari potensi penduduk terpapar dan kelompok Penduduk Terpapar Bencana Banijir
rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkiugansi jumlah penduduk terpapar dan potensi 2500000
kerugian ini dianalisis dan kemudian ditailkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana banjir. Rekapitulasi potensi

penduduk terpapar yang berpotensi ditimbulkan bencana baRjiovinsi Jawa Baratapat dilitat padaabel berikut. #000.000

Tabel 3.49. Paensi Penduduk Terpapar Bencana BanjfPmivinsi Jawa Barat 100000

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Jumlah Penduduk Kelompok Rentan

Jumlah Penduduk (Jiwa)

Kabupaten/Kota

1.000.000
Terpapar (jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas 500.000

Kabupaten

A
1 | BANDUNG 1.395.967 141.101 111.793 2.563| SEDANG e Ik |,| gl bl Loy e o b b o 1 I o
2 | BANDUNG BARAT 59.246 6.805 5.910 128 | SEDANG 6 & D o S D D O T P D E B D D -
3 | BEKASI 2.223.153 206.306 135.915 3.046 | SEDANG S 0§O$00Q@%0 ﬁqy@ o \@G’"&e@:@&%ﬁ&i@’}o@ @é ST Bt
4 | BOGOR 781.330 76.281 47.995 873 | SEDANG F SEEFTFS TS T T TS TP

5 | CIAMIS 292.737 33.698 34.916 1.155| SEDANG & < © N O ¥

6 | CIANJUR 216.192 23.848 29.392 623 | SEDANG

7 CIREBON 1.299.482 138.134 162.072 4.612| SEDANG m Jumlah Penduduk Terpapar m Penduduk Umur Rentan Penduduk Miskin Penduduk Disabilitas

8 | GARUT 238.814 27.298 36.951 723 | SEDANG : : N o

9 | INDRAMAYU 1.558.840 148541 204.667 5026 | SEDANG Gambar 3.39. Grafik Potensi Penduduk TerpapamBana Banjir dProvinsi Jawa Barat

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021
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Pada grafildi atas, dapat dilihaabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bebhaajieadalah
Kabupaten Bekasiaitu denganjumlah potensi pendudulerpapamencapaR.223.153jiwa, dengar206.306jiwa pada

kelompok usia rentanUntuk potensi jumlah penduduk skin dan disabilitas terpapar bencana terbesar terdapat di

Kabupatenndramayuyakni 204.667jiwa penduduk miskirdan5.026jiwa penduduk disabtas. Sementara itypotensi
kerugianakibatbencandanjir di Provinsi Jawa Baratapat dilihat padtabel berikut

Tabel 3.50. Potensi Kerugian Bencana BanjirRiiovinsi Jawa Barat

Kerugian (Juta Rupiah) \ Potensi

12,000,000

10,000,000

8,000,000

6,000,000

4,000,000

HIMLAH KERUGIAN [JUTA RUPIAH)

POTENSI KERUGIAN

Kerugian Kerugian Total Kelas LKerusakan Kelas
o5 . . : ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (ha)

A Kabupaten
1 BOGOR 2.975.877 725.512 3.701.388| TINGGI - -
2 SUKABUMI 1.075.211 342.352 1.417.563| TINGGI 4 | RENDAH
3 CIANJUR 882.595 293.799 1.176.394| TINGGI 3 | RENDAH
4 BANDUNG 5.185.632 747.040 5.932.672| TINGGI - -
5 GARUT 920.313 341.980 1.262.294| TINGGI - -
6 TASIKMALAYA 816.813 297.603 1.114.416| TINGGI RENDAH
7 CIAMIS 1.622.382 841.250 2.463.631| TINGGI -
8 KUNINGAN 544.098 217.684 761.782| TINGGI - -
9 CIREBON 4.965.036] 3.922.800 8.887.837| TINGGI - -
10 MAJALENGKA 1.229.296| 1.096.794 2.326.090| TINGGI - -
11 SUMEDANG 699.101 319.102 1.018.203| TINGGI 32 | SEDANG
12 INDRAMAYU 5.845.881| 10.532.144| 16.378.025| TINGGI 5 | RENDAH
13 SUBANG 2.638.297| 3.998.178 6.636.474| TINGGI 1 | RENDAH
14 PURWAKARTA 600.959 449.457 1.050.417| TINGGI 0 | RENDAH
15 KARAWANG 6.042.966| 5.865.166| 11.908.132| TINGGI 0 | RENDAH
16 BEKASI 9.671.206| 3.585.758| 13.256.964| TINGGI 7 | RENDAH
17 BANDUNG BARAT 295.405 135.469 430.874| TINGGI - -
18 PANGANDARAN 1.036.310 356.360 1.392.670| TINGGI 97 | TINGGI
B Kota
1 KOTA BOGOR 634.817 62.804 697.621| TINGGI - -
2 KOTA SUKABUMI 65.743 32.149 97.892| TINGGI - -
3 KOTA BANDUNG 2.484.378 125.925 2.610.303| TINGGI - -
4 KOTA CIREBON 894.674 23.063 917.737| TINGGI - -
5 KOTA BEKASI 5.555.012 401.771 5.956.783| TINGGI - -
6 KOTA DEPOK 1.484.363 157.912 1.642.276| TINGGI - -
7 KOTA CIMAHI 246.171| 5.709.668 5.955.839| TINGGI - -
8 KOTA TASIKMALAYA 382.993 15.116 398.109| TINGGI - -
9 KOTA BANJAR 523.323 108.443 631.766| TINGGI - -

Provinsi Jawa Barat 59.318.854| 40.705298 | 100024152 | TINGGI 149 | TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
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Gambar 3.40. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana BanjRrdvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Padagrafik di atasdapat dilihat kabupaten/ka@ dengan kerugian fisitertinggi adalah Kabupaten Bekasi sebéxar1
triliun rupiah. Sedangkan untuk wilayah dengkerugian ekonomilan total kerugiarnertinggi masingmasingsebesar
10,532triliun rupiah dan16,378triliun rupiah adalah Kabupaten Indrmayu

Kerusakan Lingkungan
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Luas Kerusakan (Ha)

40

Total potensi kerugiaakibat bencanabanjir di Provinsi Jawa Baramerupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan
ekonomi dari seluruh wilayah terdampak benchagir. Kelas kerugian bencarzanjir di Provinsi Jawa Baradlilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdarapeirna. Total kegian untuk bencanbanijir
adalah sebesd00024triliun rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian benlsangr di Provinsi Jawa Barat
adalah pada kelaBinggi. Secara terperinci, kerugian fisik adalah seb&8818 triliun rupiah dan kerugian ekonomi

20

BEKASI CIANJUR

INDRAMAYU

|
SUKABUMI

PANGANDARAN SUBANG SUMEDANG

sebesa#0,705triliun rupiah.

Gambar 3.41. Grafik Potensi Kerusakelingkungan Bencana Banjir 8rrovinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Bencana banjir berdampak pada kerusakan lingkungan. Hasil kajian menunjukkan bahwa potensi kerusakan lingkungan

yang diakibatkan bencana banjir adalah sel4®&Ha dan berada pada kelas kerusakagkunganTinggi.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerulsadfaumgan dari seluruh wilayah terdampak
bencam banjir.Kelas kerusakan lingkungan bencan®udivinsi Jawa Baratilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil

kajian 18 (delapanbelag kabupaten da® (sembilan kota terdampak bencanganjir. Hasil kajan menunjukkan hanya
KabupatenBekasi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Pangandaran, Kabupaten Subang, Kabupaten
Sukabumi, dan Kabupaten Sumeda@agg terpapar bencana banjir serta mengalami kerusaigkuhgandengan total
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potensi keruakan lingkungan seluak49 Ha Potensi kerugian lingkungan bencabanjir tertinggi adalah Kabupaten
Pangandaradengan lua97 Ha.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana banjiiNt}
Provirsi Jawa Baradi atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana banijir di tiap kabupateri? fatzsii Jawa
Barat Selengkapya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.51. Kelas Kerentanan BencaBanjir di Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk (GIES Kelas Kerusakan (GIES
Kabupaten/ Kota . i
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
BOGOR SEDANG TINGGI - SEDANG
SUKABUMI SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
CIANJUR SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
BANDUNG SEDANG TINGGI - SEDANG
GARUT SEDANG TINGGI - SEDANG
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
CIAMIS SEDANG TINGGI - SEDANG
KUNINGAN SEDANG TINGGI - SEDANG
CIREBON SEDANG TINGGI - SEDANG
MAJALENGKA SEDANG TINGGI - SEDANG
SUMEDANG SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG
INDRAMAYU SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
SUBANG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
PURWAKARTA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
KARAWANG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
BEKASI SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
BANDUNG BARAT SEDANG TINGGI - SEDANG
PANGANDARAN SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Kota
KOTA BOGOR SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA SUKABUMI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BANDUNG SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA CIREBON SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA DEPOK SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA CIMAHI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BANJAR SEDANG TINGGI - SEDANG
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI \ TINGGI \

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui batabapaten/ kota d?rovinsi Jawa Baraergolong kelas kerentanan sedang

dan tinggi. Namun jika disimpukan untuk Provinsi Jawa Blegkts kerentanan bencamanjir tergolongTinggi.

3.3.2. KERENTANAN BANJIR BANDANG

Pengkajian kerentanan bencana banjir bandang dilakukan bé&atasstandar pengkajian risiko bencana. Penilaian

Tabel 3.52. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Banjir BandaRgogtinsi Jawa Barat

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Kelompok Rentan
Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas

Jumlah Penduduk

Kabupaten/Kota Terpapar (jiwa)

A | Kabupaten
1 BANDUNG 525.267 53.446 43.516 996 | SEDANG
2 BANDUNG BARAT 62.365 7.355 6.350 175 | SEDANG
3 BEKASI 14.580 1.373 993 25 | SEDANG
4 | BOGOR 284.899 28.744 20.226 355 | SEDANG
5 | CIAMIS 167.955 19.467 20.537 609 | SEDANG
6 | CIANJUR 197.330 21.959 26.160 531 | SEDANG
7 | CIREBON 131.201 14.393 18.998 570 | SEDANG
8 | GARUT 404.905 46.725 64.550 1.214 | SEDANG
9 INDRAMAYU 44.191 4.208 5.936 154 | SEDANG
10 | KARAWANG 10.193 1.077 1.264 35 | SEDANG
11 | KUNINGAN 125.102 15.285 16.715 526 | SEDANG
12 | MAJALENGKA 147.311 16.750 15.614 631 | SEDANG
13 | PANGANDARAN 2.992 367 402 13 | SEDANG
14 | PURWAKARTA 44.959 4.987 3.623 163 | SEDANG
15 | SUBANG 55.023 6.142 6.286 161 | SEDANG
16 | SUKABUMI 241.968 27.014 39.306 588 | SEDANG
17 | SUMEDANG 145.263 17.033 17.412 406 | SEDANG
18 | TASIKMALAYA 156.474 19.030 17.763 531 | SEDANG
B | Kota
1 KOTA BANDUNG 190.795 20.501 8.534 280 | SEDANG
2 KOTA BANJAR 35.610 4.120 2.474 114 | SEDANG
3 KOTA BEKASI 126.918 12.062 5.200 145 | SEDANG
4 | KOTABOGOR 29.849 3.186 1.774 40 | SEDANG
5 KOTA CIMAHI 47.578 4.577 2.973 51 | SEDANG
6 KOTA SUKABUMI 47.962 5.450 3.471 77 | SEDANG
7 KOTA TASIKMALAYA 16.857 1.878 1.694 21 | SEDANG
Provinsi Jawa Barat 3.257.547 357.129 351.771 8.411| SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpaabdpéten/kota dProvinsi Jawa

Barat terdampakbencanabanjir bandang. Penduduk terpapar bencana banjir bandang terjadsabkadabanyaknya
aktivitas penduduk yan@erada di area rentan terhadap bencana banjir bandang. Kelas penduduk terpapar bencana di
Provinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kabupaten/kota terdampak
bencandanijir bandang.

Penduduk terpapar bencana banijir bandangrovinsi Jawa Baradiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar, yaitu
sejumlah3.257.517jiwa dan berada pada kel@sdang Secara tgerinci potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan
terdiri dari kelompolusiarentan sejumlaB57.129iwa, penduduk miskin sejuml&@51.77Jjiwa, dan pendududisabilitas
sejumlah8.411jiwa.

kerentanan dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks yaitu indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian. Berdasarkan

pengkajian indeks tersebut daplitentukan potensi jumlah penduduk terpapar bencana banfiabgrdapat dilihat pada

tabel berikut.
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Gambar 3.42. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana BanjidBag diProvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafikdi atas, dapat dilihgbotensi penduduk terpapar bencdyaajir bandangKabupaten yang memiliki potensi
penduduk terpapar tertinggi bencdm@anjir bandangdalah KabupateBandungdengarjumlah potensi penduduk terpapar
mencapai525.267jiwa, dengan53.446jiwa pada kelompok usia rentaSementara itypotensi penduduk miskin dan
disabilitas terpapar terbanyak terdapatkdibupaten Garuyang masingnasing sebesa84.550jiwa dan 1.214 jiwa.
Sedangkan potensi kerugibancandanjir bandanglapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.53. Potensi Kerugian Bencana Banjir Bandan@divinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah) \ Potensi

Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas LKerusakan
. . . . ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)

A Kabupaten

1 | BOGOR 1.466.423 428.858 1.895.281| TINGGI 17 | RENDAH

2 | SUKABUMI 1.350.719 434.347 1.785.066| TINGGI 24 | RENDAH

3 | CIANJUR 1.207.884 619.321 1.827.205| TINGGI 10 | RENDAH

4 | BANDUNG 3.471.748 275.924 3.747.672| TINGGI 0 | RENDAH

5 | GARUT 2.346.731| 1.159.042 3.505.772| TINGGI 47 | RENDAH

6 | TASIKMALAYA 941.381 488.216 1.429.597| TINGGI 7 | RENDAH

7 | CIAMIS 1.036.301 305.833 1.342.133] TINGGI 11 | RENDAH

8 | KUNINGAN 749.556 243.758 993.314| TINGGI 2 | RENDAH

9 | CIREBON 691.342 91.906 783.248| TINGGI - -

10 | MAJALENGKA 829.879 254.831 1.084.710| TINGGI 3 | RENDAH

11 | SUMEDANG 819.481 298.305 1.117.786| TINGGI 6 | RENDAH

12 | INDRAMAYU 244.191 169.781 413.971| TINGGI - -

13 | SUBANG 350.837 284.911 635.748| TINGGI 4 | RENDAH

14 | PURWAKARTA 262.266 191.026 453.292| TINGGI 0 | RENDAH

15 | KARAWANG 48.514 56.679 105.193| TINGGI 0 | RENDAH

16 | BEKASI 76.545 28.563 105.108| TINGGI - -

17 | BANDUNG BARAT 385.749 204.970 590.719| TINGGI 5 | RENDAH

18 | PANGANDARAN 20.760 82.197 102.956| TINGGI 0 | RENDAH

B Kota

1 | KOTABOGOR 196.128 16.098 212.226| TINGGI - -

2 | KOTA SUKABUMI 252.391 24.239 276.629| TINGGI - -

3 | KOTA BANDUNG 1.216.303 32.891 1.249.195| TINGGI = =

4 | KOTA BEKASI 677.030 31.667 708.696| TINGGI = =

5 | KOTA CIMAHI 276.176 7.917 284.093| SEDANG - -

6 | KOTA TASIKMALAYA 89.065 459.307 548.371| TINGGI - -

7 | KOTA BANJAR 211.852 37.597 249.449| TINGGI - -
Provinsi Jawa Barat 19.219.250] 6.228.182 25447433 | TINGGI 136 | RENDAH

Sunber: HasilAnalisis Tahun 2021

Total potensi kerugian bencana banjir bandang merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
kabupaten/kota dProvinsi Jawa Baratkelas kerugian bencana banijir Biiovinsi Jawa Baradilihat berdasarkan kas
maksimum dari hasil kajian selurid@bupaten/kotterdampak bencana. Total kerugian untuk bencana banjir bandang adalah
sebesaR5,447triliun rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana banjir band2noyidsi Jawa Barat

adalah pad kelasTinggi. Secara teelinci, kerugian fisik adalah sebesk®,219triliun rupiah, dan kerugian ekonomi
sebesab,228triliun rupiah.
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Gambar 3.43. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi BencamajB Bandangdi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafildi atas, dapat dilihdtabupatefkotadengan kerugian fisik tertinggi adalah Kabupa@endung yaitu sebesar
3,471 triliun rupiah. Sementara itikabupaten dengan kegian ekonomi tertinggierdapatdi KabupatenGarut yakni
sebesalf,159 triliun rupiah. KabupaterBandung jugderpotensi mengalartotal kerugian tertinggi akibat bencana banjir
yaknisebesaB, 747 triliun rupiah.

Kerusakan Lingkungan
50
45
40
35
30
25

20

10
5 . H B

Luas Kerusakan (Ha)

Gambar 3.44. Grafik Potensi KerusakeLingkungan Bencana Banjir BandangRibvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021
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Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan terdampak bencaaadbaagjir b
Kelas kerusakan lingkungan bencana banijir bandaRgodinsi Jawa Baratilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil
kajian seluruh wilayaterdampak bencana banjir bandang. Potensi kerusakan lingkungan bencahahdafigli Provinsi
Jawa Baat adalah seluat36 Ha dengan hanya terdapat di 11 (sebekabupatenKabupaten terdampak potensi kerugian
lingkungan bencana banjir bandang tertinggi adalah Kabugastartdengan luag7 Ha.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerudan kelas kerusakan lingkungan dari bencana banjir
bandangli Proving Jawa Baratli atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana banjir bandang di tiap kabupate
kota diProvinsi Jawa BaraBelengkapnya dapat dilihat pada tabel bériku

Tabel 3.54. Kelas Kerentanan Bencana Banjir BandanBrmdivinsi Jawa Barat

Tabel 3.55. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstirodinsi Jawa Barat
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jumlah Penduduk

Kelompok Rentan

Kabupaten/Kota Terpapar (Jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas

A | Kabupaten
1 BANDUNG 3.332.396 345.376 322.907 6.615| SEDANG
2 BANDUNG BARAT 1.613.106 180.577 148.980 3.174| SEDANG
3 BEKASI 2.899.370 267.438 162.877 3.750 | SEDANG
4 BOGOR 4.941.842 489.668 318.464 5.674| SEDANG
5 CIAMIS 1.185.448 142.333 143.705 4.372| SEDANG
6 CIANJUR 2.305.427 256.342 305.974 5.795| SEDANG
7 CIREBON 2.311.622 249.165 285.816 7559 | SEDANG
8 GARUT 2.168.524 251.480 348.811 6.776 | SEDANG
9 INDRAMAYU 1.883.327 179.303 248.479 6.119 | SEDANG
10 | KARAWANG 2.348.539 226.122 253.502 4,986 | SEDANG
11 | KUNINGAN 1.104.274 132.299 125.522 4.392 | SEDANG
12 | MAJALENGKA 1.270.733 146164 139.671 4,922 | SEDANG
13 | PANGANDARAN 428.639 49.876 43.675 1.601 | SEDANG
14 | PURWAKARTA 969.874 106.084 82.377 2.912 | SEDANG
15 | SUBANG 1.560.946 162.680 213.004 5.240| SEDANG
16 | SUKABUMI 2.532.571 282.712 419.636 6.858 | SEDANG
17 | SUMEDANG 1.060.589 126.580 122.281 2.991 | SEDANG
18 | TASIKMALAYA 1.720.839 208.331 207.834 6.087 | SEDANG
B | Kota
1 KOTA BANDUNG 2.518.259 264.981 131.922 4.428 | SEDANG
2 KOTA BANJAR 205.581 23.943 14.230 607 | SEDANG
3 KOTA BEKASI 2.416.383 228.930 106.668 2.002 | SEDANG
4 KOTA BOGOR 1.075.456 114.666 71.360 1.043| SEDANG
5 KOTA CIMAHI 560.512 53.574 34.647 625 | SEDANG
6 KOTA CIREBON 343.497 37.061 28.391 895 | SEDANG
7 KOTA DEPOK 1.886.891 184.110 77.494 1.103| SEDANG
8 KOTA SUKABUMI 353.455 40.026 24.459 543 | SEDANG
9 KOTA TASIKMALAYA 731.048 81.683 72.784 901 | SEDANG

Provinsi Jawa Barat 45.729.148 4.831.504 4.455.470 101.970| SEDANG

Sumber: HasiAnalisis Tahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk tetpepabupaten/kota dProvinsi Jawa
Baratterdampak bencanauaca ekstrim. Penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas
penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana cuaca ekstrim. Kelas penduduk terpapar bencana ditentukan dengan
melihat kelas penduduk teapar maksimum diakabupaten/kota terdampak bencana cuaca ekstrim.

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/ Kota T . i
erpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
BOGOR SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
SUKABUMI SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
CIANJUR SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
BANDUNG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
GARUT SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
CIAMIS SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
KUNINGAN SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
CIREBON SEDANG TINGGI - SEDANG
MAJALENGKA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
SUMEDANG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
INDRAMAYU SEDANG TINGGI - SEDANG
SUBANG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
PURWAKARTA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
KARAWANG SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
BANDUNG BARAT SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
PANGANDARAN SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
Kota
KOTA BOGOR SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA SUKABUMI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BANDUNG SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA CIMAHI SEDANG SEDANG - SEDANG
KOTA TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BANJAR SEDANG TINGGI - SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas, dagitetahui bahwaecara keseluruhan, kelas kerentanan bencana banjir bandimyidsi
Jawa BaraadalahTinggi.

3.3.3. KERENTANAN CUACA EKSTRIM

Kajian kerentanan pada bagian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kerentanan saat terjadi bencana cugaagikstrim
kencang). Kajian kerentanan untuk bencana cuaca elditRnovinsi Jawa Baratiperolehdari potensi penduduk terpapar
dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik maupun ekonomi. Potensi jumlah pendudukienpaparcuaca
ekstrim dpat dilihat padaabel berikut.

Penduduk terpapar bencana cuaca ekstriRraVinsi Jawa Baratiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar sejumlah
45.729.148iwa dan berada pada kel@sdang Secara terperinci, patsi penduduk tgrapar pada kelompok rentan terdiri
dari kelompok usia rentan sejumldt831.504jiwa, penduduk miskin sejumlah455.470iwa, dan penduduk disabilitas
sejumlahl01.97Giwa.

DOKUMEN KAJIAN RISIK O BENCANA NASIONAL i PROVINSI JAWA BARAT 20222026 HAL 44



6.000.000

Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstrim

Kabupaten/Kota

Kerugian (Juta Rupiah)

Kerugian Fisik

Kerugian Ekonomi

Total Kerugian

(GIES
Kerugian

4 KOTA CIREBON 3.305.059 50.821 3.355.880] TINGGI
5.000.000 5 KOTA BEKASI 22.527.983 376.042 22.904.024] TINGGI
6 KOTA DEPOK 17.033.675 442.756 17.476.431] TINGGI
_ 7 KOTA CIMAHI 4.634.920 7.307.401 11.942.321] TINGGI
g o 8 | KOTA TASIKMALAYA 6.627.221 2.062.239 8.689.460 TINGGI
;E 9 KOTA BANJAR 1.676.946 193.254 1.870.201| TINGGI
2 3.000.000 Provinsi Jawa Barat 340.224.452 69441328 409665779 TINGGI
5 Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
E 2.000.000
Total potensi kerugian bencana cuaca ekstrirRrdvinsi Jawa Barainerupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan
1 060,000 ekonomi darkabupaten/kotéerdanpak bencana cuaca ekstrim. Ketasugian cuaca ekstridi Provinsi Jawa Baratilihat
‘ | | | I berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana cuaca
U S P L S T TR T T N N R N TH AT W I I L1 ekstrimadalah sebesat09,665 triliun rupiah. Berdasgkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana cuaca ekstrim di
0\\,&%@@9 Ocv&o\&‘% v‘\\&\é’o%ﬁé & @\@\@:@”‘; @‘"@§@Q@§ v\yo@b ?ﬁ\v‘*%ﬁ s Q;.\»\%@o\*&o\“@v\ \?YR Provinsi Jawa Baratdalah pada keld3nggi. Secara terperinci, kerugian fisik sebe3&d,224triliun rupiah, dan kerugian
X R NN (S . e .
%‘igs‘“ T IFS S F TSNS T S oS ekonomi sebes&9,441triliun rupiah.
& ¥ © &

m Jumlah Penduduk Terpapar m Penduduk Umur Rentan Penduduk Miskin Penduduk Disabilitas

POTENSI KERUGIAN

Gambar 3.45. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Bencana Cuaca Ekstiffrovinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Pada grafildi atas, dapat dilihdtabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi becwaoa ekstrim
adalahKabupaten Bgor, yaitudenganumlah potensi penduduk terpapaencapait.941.847iw a dengarn489.668jiwa

pada kelompok usia renta®ementara itu potensi penduduk miskin terdapkatupaten Garwgebesa#19.636jiwa serta
jumlahdisabilitas terpapar terbanya@lkb59jiwa di Kabupaten Cirebon.

Sedangkan potensi kerugibancana cuaca ekstrishProvinsi Jawa Baratapatdilihat pada tabel berikut

Tabel 3.56. Potensi Kerugian Bencana Cuaca EkstrirRdivinsi Jawa Barat

45,000,000

40,000,000
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JUMLAH KERUGIAN (JUTA RUF

Kerugian (Juta Rupiah)

20,000,000
15,000,000
10,000,000
5,000,000 l
, |
6 &

Kabupaten/Kota Kerugian Fisik Kerugian Ekonomi Total Kerugian Kgrilgisan S & 0?92@0 & §° & Qy“\& & & 0@9\\ L G ‘\0\;@“‘}@;@‘ & \@if
A Kabupa’[en Qy}\\o‘)\; \T\QQ\ @‘}@vﬁv \@&v %6& @«v @\v ¥ *-/\v 6&?@?«?"* & é‘v\:@d} Q\E‘?‘\ > «v$
1 BOGOR 40.392.152 3.253.111 43.645.263| TINGGI ® S
2 | SUKABUMI 10.923.876 1.199.087 12.122.963] TINGGI FKERUGIANFISIC B KERUGIAN ECONOMI
3 | CIANJUR 12.322.586 1.278.359 13.600.945 TINGGI Gambar 3.46. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Cuaca Ekstifroglinsi Jawa Barat
4 BANDUNG 23.405.896 1.397.382 24.803.279| TINGGI Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021
5 GARUT 11.689.174 1.469.931 13.159.106] TINGGI ’
6 TASIKMALAYA 7.717.882 903.887 8.621.768 TINGGI
7 | cliamis 6.042.292 1.054.898 7.097.190| TINGGI Pada grafikdi atas, dapat dilihdtabupatehkota dengan kerugian fisik tertinggi adal&abupaten Bogqgryaitu sebesar
8 | KUNINGAN 7.571.797 1.363.748 8.935.545| TINGGI 40,392triliun rupiah. Sedangkan wilayah deng&earugian ekonomtertinggi sebesat4,816triliun rupiah dimiliki oleh
9 | CIREBON 20.365.327 6.002.305 26.367.632] TINGGI Kabupaten Indramayu
10 | MAJALENGKA 8.997.427 2.825.489 11.822.916] TINGGI
11 | SUMEDANG 5.037.358 535.068 5.572.425 TINGGI
12 | INDRAMAYU 17.754.312 14.816.533 32570845 TINGGI Analisispotensikerentanan lingkungan tidak dianalisis pada kajian cuaca eksttimj H&arenakan cuaca ekstrim terjadi
13 | SUBANG 12.956.758 7.822562 20.779.320| TINGGI di wilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi, dan dianggap tidak berpotensi merusak dan mengganggu fungsi
14 | PURWAKARTA 6.664.427 1.383.903 8.048.330] TINGGI lingkungan.
15 | KARAWANG 21.390.665 7.529.101 28.919.766| TINGGI
1(73 SiﬁgilNG BARAT 22_'25(2)_;22 4'5135_'13?? 3%1;:2%3 1:mgg: Berdasarkamnformasi kelas penduduk terpamtankelas kerugiamari bencana cuaca ekstrimRrovinsi Jawa Baradi
18 | PANGANDARAN 2 502588 518.542 3.111.130/ TINGGI atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana cuaca ekstrim di tiap kabupatenPhaviasiliJawa Barat
B | Kota Selengkapnya dapat dilihat pada tdierikut.
1 KOTA BOGOR 9.880.057 305.908 10.185.965| TINGGI
2 KOTA SUKABUMI 3.398.632 168.435 3.567.067 TINGGI
3 KOTA BANDUNG 21.771.819 472.403 22.244.222| TINGGI
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Kabupaten/ Kota

Tabel 3.57. Kelas Keentanan Bencana Cuaca EkstrinfPddvinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk Terpapar

Kelas Kerugian

Kelas Kerusakan Lingkungan Kelas Kerentanan

Provinsi Jawa Barat
Sumber: HasiAnalisis Tahun 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui baselauh kabupaten/ kota Brovinsi Jawa Baralikategorikan memiliki
kelas kerentanan bencana cuaca ekstrim adatgigi. Oleh karenanya, kelas kerentanan bencana cuaca eksBimidsi

SEDANG

Jawa Barajuga berada di kelaBinggi.

3.3.4. KERENTANAN GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI

Kajian kerentanan untuk bencagelombang ekstrim dan abraBiProvinsi Jawa Baratidapatkan dari potensi penduduk
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi jumlah
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisiskéanudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentdgtana
gelombang ekstrim dan abrasi. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana gelombang ekstrim diaPrabirzsi

Jawa Baratlapat dilihat padtabel berikut.

Kabupaten/Kota

Jumlah

Penduduk

Terpapar (jiwa)

TINGGI

Kelompok Rentan

Penduduk Umur
Rentan

Penduduk

Tabel 3.58. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Gelombang Ekstrim Dan AbPasiiisi Jawa Barat
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Penduduk

Kabupaten

BOGOR SEDANG TINGGI - TINGGI
SUKABUMI SEDANG TINGGI - TINGGI
CIANJUR SEDANG TINGGI - TINGGI
BANDUNG SEDANG TINGGI - TINGGI
GARUT SEDANG TINGGI - TINGGI
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - TINGGI
CIAMIS SEDANG TINGGI - TINGGI
KUNINGAN SEDANG TINGGI - TINGGI
CIREBON SEDANG TINGGI - TINGGI
MAJALENGKA SEDANG TINGGI - TINGGI
SUMEDANG SEDANG TINGGI - TINGGI
INDRAMAYU SEDANG TINGGI - TINGGI
SUBANG SEDANG TINGGI - TINGGI
PURWAKARTA SEDANG TINGGI - TINGGI
KARAWANG SEDANG TINGGI - TINGGI
BEKASI SEDANG TINGGI - TINGGI
BANDUNG BARAT SEDANG TINGGI - TINGGI
PANGANDARAN SEDANG TINGGI - TINGGI
Kota

KOTA BOGOR SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA SUKABUMI SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA BANDUNG SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA CIREBON SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA BEKASI SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA DEPOK SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA CIMAHI SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA BANJAR SEDANG TINGGI - TINGGI

TINGGI

A | Kabupaten

1 BEKASI 1.523 149 149 5| SEDANG
2 CIANJUR 2.587 270 453 9 | RENDAH
3 CIREBON 7.936 840 911 22 | SEDANG

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Kabupaten/Kota Piltflrcrj]llj?jTJk el Ol REME

P Terpapar (jiwa) Penduduk Umur Pen_dLFjuk P_endgduk

Rentan Miskin Disabilitas
4 GARUT 5.934 738 1.194 28 | SEDANG
5 INDRAMAYU 15.371 1.445 1.914 55 | SEDANG
6 KARAWANG 8.635 830 1.354 28 | SEDANG
7 PANGANDARAN 8.567 966 713 30| SEDANG
8 SUBANG 1.170 112 214 5| SEDANG
9 SUKABUMI 15.366 1.684 2.870 32 | SEDANG
10 | TASIKMALAYA 4,116 487 516 13 | SEDANG

B | Kota

1 | KOTA CIREBON 7.530 815 785 26 | SEDANG
Provinsi Jawa Barat 78.735 8.336 11.073 253 | SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk tetpepabupaten/kota dProvinsi Jawa
Baratterdampak bencargelombang ekstrim dan abraBenduduk terpapar beanagelombang ekstrim dan abrawgrjadi
berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadapdstocdraang ekstrim dan abrasi
Kelas penduduk terpapar beneadiProvinsi Jawa Baralitentukan dengan melihat kelas pendudugdapar maksimum
dari seluruh kabupaten/kota terdampak bengat@mbang ekstrim dan abrasi

Penduduk terpapar bencagelombang ekstrim dan abratii Provinsi Jawa Baradiperoleh daritotal jumlah penduduk
terpapar sejumlai8.735jiwa dan berada pada&ksSedang Secara tgrerinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok
rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejum@&B836 jiwa, penduduk miskin sejumlahl.073jiwa, dan penduduk
disabilitassejumlah253jiwa.

Penduduk Terpapar Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi
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Gambar 3.47. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benc@edombang Ekstrim Dan Abrasli Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafikdi atas, dapat dilihdtabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapangegitbencan@elombang
ekstrim dan abrasidalahKabupatenndramayuy yaitu denganpotensijumlah penduduk terpapanencapail5.371jiwa.
Ditinjau dari kelompok rentarKabupaterSukabumimemiliki potensipenduduk usia rentan terbesi@ngan jumlali.684
jiwa dan jumlah penduduk miskin terbesar dengan jun@a@Y0 jiwa Sementara untuk penduduk disabilitas yang
berpotensi terpapar bencana terbesar terdapat di Kabupdtamayuyakni masingmasing sejumlab5 jiwa.

Potensi kerugiabencanaelombang eksim dan abrasili Provinsi Jawa Baratapat dilihat padsabel berikut
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Tabel 3.59. Potensi Kerugian Bencana Gelombang Eksttam Abrasi diProvinsi Jawa Barat

~ Kerugian (Juta Rupiah) | Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total (GIES LKerusakan
v . . . ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
A Kabupaten
1 SUKABUMI 75.263 1.586 76.849| SEDANG - -
2 CIANJUR - 0 0 | RENDAH - -
3 GARUT 186 108 294 | RENDAH - -
4 TASIKMALAYA 40 0 40 | RENDAH - -
5 CIREBON 13.047 0 13.047| RENDAH - -
6 INDRAMAYU 110.058 14.479 124.537| SEDANG 21 | RENDAH
7 SUBANG 5.366 414 5.780| SEDANG - -
8 KARAWANG 38.772 2.086 40.858| SEDANG - -
9 BEKASI 11.730 88 11.818| SEDANG - -
10 PANGANDARAN 30.805 846 31.651| SEDANG 22 | RENDAH
B Kota
1 KOTA CIREBON 44.031 360 44391 | SEDANG - -
Provinsi Jawa Barat 329.297 19967 349.264| SEDANG 43 | RENDAH

Pada grafildi atas, dapat dilih&abupaten/kotdengarpotenskerugian fisiktertinggi adalah Kabupaténdramayusebesat

110,058milyar rupiah. wilayah dengan potensi kerugian ekonomi tertingga Kabupaten Indramayu dengan jumlah

14,479 milyar rupiah.

25

Kerusakan Lingkungan

15

Luas Kerusakan (Ha)

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total potensi kerugian bencag@lombang estrim dan abrasdi Provinsi Jawa Baramerupakan rekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekononkabupaten/kotderdampak bencangelombang ekstrim dan abragielas kerugian bencana
gelombang ekstrim dan abrakiProvinsi Jawa Baratilihat berdasarkakelas maksimum dahiasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencana. Total kerugian untuk beng@h@ambang ekstrim dan abraalalah sebes&49,264milyar rupiah.
Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bengat@nmbang ekstrim dan abrafiProving Jawa Baratdalahpada
kelasSedang Secarderperincj kerugian fisik adalah sebe#19,297 milyarrupiah dan kerugian ekonomi sebed&967
milyar rupiah.

POTENSI KERUGIAN
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Gambar 3.49. Grafik Potensi KerusakelLingkungan Bencana Gelombang Ekstrim dan AbdaBirovinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungabugsien/koteerdampak bencana
gelombang ekstrim dan abrasielas kerusakan lingkungan bencanaPdivinsi Jawa Baratlilihat berdasarkan kelas
maksimum dari hasil kign seluruh wilayah terdampak bencag@lombang ekstrim dan abragpotensi kerusakan
lingkungan bencangelombang ekstrim dan abrdsinya terdapat d (dug kabupatemi Provinsi Jawa Batseluast3Ha
dengan kelas kerusakan lingkungan addiRdndah Kabupaten terdampak potenisérusakanlingkungan bencana
gelombang ekstrim dan abrasritinggi adalah Kabupatdtangandaradengan luag2 Ha.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpagelas kerugiangdan kelas kerusakan lingkungan dari benagglambang
ekstrim dan abragli Provinsi Jawa Barati atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana gelombang ekstrim dan
abrasi di tiap kabupaten/ kotaRliovinsi Jawa BaraGelengkaprg dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.60. Kelas Kerentanan Bencana Gelombang Ekstrim dan Abr&soslinsi Jawa Barat

Kabupaten/ Kota Kelas Penduduk Terpapar Kelas Kerugian Kelas Kerentanan

Kelas Kerusakan Lingkungan

40,000
20,000 |
Q
'S O

BKERUGIAN FISIK ~ ®KERUGIAN EKONOMI

Gambar 3.48. Grafik Potensi Kerugian FisitanEkonomi Bencana Gelombang Ekstrim dan Abrasi
di Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Kabupaten
SUKABUMI SEDANG SEDANG - SEDANG
CIANJUR RENDAH RENDAH - RENDAH
GARUT SEDANG RENDAH - SEDANG
TASIKMALAYA SEDANG RENDAH - SEDANG
CIREBON SEDANG RENDAH - SEDANG
INDRAMAYU SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG
SUBANG SEDANG SEDANG - SEDANG
KARAWANG SEDANG SEDANG - SEDANG
BEKASI SEDANG SEDANG - SEDANG
PANGANDARAN SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG
Kota
KOTA CIREBON SEDANG SEDANG - SEDANG
Provinsi Jawa Barat SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
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Berdasarkan tabeli atas, dapat diketahui bahwkelas kerentanan bencana gelombang ekstrim dan abRsiiinsi Jawa

Baratsecara umuradalarSedang Penduduk Terpapar Bencana Gempabumi

6.000.000

3.3.5. KERENTANAN GEMPABUMI
5.000.000
Kajian kerentanan untuk bencana gempabumPrdivinsi Jawa Baratlidapatkan dari potensi pendudterpapar dan

kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik maupun ekonomi. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugi #000.000

ini dianalisis dan kemuan ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana gempabumi. Rekapitulasi potensi pendudul %
terpapar yang ditimbulkan bencana gempaburfirdvinsi Jawa Baratapat dilihat padsabel berikut. ?E 3.000.000
Tabel 3.61. Potensi Penduduk Terpapar Benc&wampabumdi Provinsi Jawa Barat S 2.000.000
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Jumlah Penduduk Kelompok Rentan 1.000.000
’ Kabupaten/Kota Terpapar (jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin ___ Disabilitas | I
. | [ e BEL Em || | | || [] I N ] 5 I o e B L | ] n I [] I .
A | Kabupaten "
1 | BANDUNG 3.619.360 376.126 354.951 7.247] SEDANG FFF ST S S T FLF T EITEI ST SIS S TS
. & Q W
2 | BANDUNG BARAT 1.733.185 105.176 163.618 3.490 | SEDANG S8 ETEE I TSI TP TT T T EE
» §F T T I F GO EEEE
3 | BEKASI 2.936.182 270.868 165.173 3.808 | SEDANG & ~ F 9 IR * S
4 | BOGOR 5.198.693 517.452 341.864 6.101 | SEDANG ¢ ©
5 CIAMIS 1.264.863 151.525 154.366 4.687 | SEDANG W Jumlah Penduduk Terpapar B Penduduk Umur Rentan Penduduk Miskin Penduduk Disabilitas
6 | CIANJUR 2.387.741 265.561 317.822 6.018 | SEDANG
7| CIREBON 2.320.493 250.178 287.290 7.600 | SEDANG Gambar 3.50. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benc&empabumili Provinsi Jawa Barat
8 | GARUT 2.550.203 296.032 414.230 8.118| SEDANG Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021
9 INDRAMAYU 1.883.327 179.303 248.479 6.119 | SEDANG
10 | KARAWANG 2.370.848 228.493 256.293 5.059 | SEDANG o N o _ N o
11 | KUNINGAN 1.194.847 143.360 137.321 4.778 | SEDANG Pada grafildi atas, dapadilihat kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terphpacanayempabumdi Proving
12 | MAJALENGKA 1.318.746 151.676 145.305 5.100 | SEDANG Jawa BaratDaerahyang memiliki potensi pendudu&rpapar tertinggi bencaggmpabumadalahKabupaterBogor, yaitu
13 | PANGANDARAN 432.032 50.266 44.098 1.619 | SEDANG denganjumlah potensi penduduk terpapaencapai’5.198.693jiwa. Kabupaten Bgor juga memiliki potensi penduduk
14 | PURWAKARTA et GG S i £ Ao ELE SRR terpapar dari kelompolentan yang tertinggiengardari kelompok usia rentaaitu517.452Jiwa. Untuk potensi penduduk
15 | SUBANG 1.594.903 166.507 216.790 5.335 | SEDANG el K miskivai K . . . K K .
16 | SUKABUMI 2.653.601 295.954 441 771 7 171| SEDANG terpagar dari eompolpgndudu mis |.|y.'a|tu Kabgpaten Sukabumi dengar.ljurmall.ﬁ.]..]lwa. Sedangkan otuk potensi
17 | SUMEDANG 1.164.116 138.962 133.751 3.308| SEDANG penduduk terpapar dari kelompdisabilitas yakniKabupaten Garudengan jumlal8.118jiwa.
18 | TASIKMALAYA 1.835.411 222.186 223.432 6.504 | SEDANG
ementara itwjilai dan kelas kerusakan lingkungan untuk gempabumi tidak dihasilkan karena potensi gempabumi secara
? I}EOO?A BANDUNG 2.518.260 264.981 131.922 4.428 | SEDANG S ! fupilal dan kelas k kan lingk tuk b tidak dihasilkan k t b
> TKOTA BANJAR 205.579 23,043 14.230 607 | SEDANG langsung t|d_ak merubah fung& lahan seh|r_1_gga pengkajian Iu@tuyhmtena kerugiarbencanagempabumii Provinsi
3 | KOTA BEKASI 2.416.383 224.022 104.603 1.932 | SEDANG Jawa Baratlilakukan pengkajian yang plat dilihat pada tabel berikut
4 | KOTABOGOR 1.075.457 114.666 71.360 1.043| SEDANG
5 | KOTA CIMAHI 560.512 53.574 34.647 625 | SEDANG Tabel 3.62. Potensi Kerugian Bencana GempabunfPdivinsi Jawa Barat
6 KOTA CIREBON 343.497 37.061 28.391 895 | SEDANG Kerugian (Juta Rupiah)
7 KOTA DEPOK 1.886.890 184.110 77.494 1.103 | SEDANG Kelas
8 | KOTA SUKABUMI 353.455 40.026 24.459 543 | SEDANG LB Kerugian Fisik Kerugian Ekonomi Total Kerugian Kerugian
9 KOTA TASIKMALAYA 731.048 81.683 72.7184 901 | SEDANG

Provinsi Jawa Barat 47.533.935 5.031.418| 4.690.545 107.100 SEDANG

. - - A Kabupaten

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 1 | BOGOR 18.060.516 912.278 18.972.794] _TINGGI
2 SUKABUMI 21.173.231 564.799 21.738.030[ TINGGI
Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapabdpéten/kota dProvinsi Jawa 3 | CIANJUR 14.476.808 589.317 15.066.125| TINGGI
Baratterdampalgempabumi Penduduk terpapar bencagempabumiterjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk 4 | BANDUNG 19.915.654 566.898 20.482.552| TINGGI
yang berada di area rentan terhadap bengemapabumi Kelas penduduk terpapar bencanaPdovinsi Jawa Barat > | GARUT 9.449.300 1.648.571 11.097.871] TINGGI
ditentukan d lihat kel duduk t HSi dari seluruh kab ten/kota terd bumi 6 TASIKMALAYA 6.514.669 1.494.346 8.009.014| TINGGI
itentukan dengan melihat kelas penduduk terpapsimum dari seluruh kabupaten/kota terdaaigEncangempabumi 7 T CIAMIS 1.899.730 1020.162 5019892 TINGGI
8 KUNINGAN 1.149.773 2.677.829 3.827.602| TINGGI
Penduduk terpapar bencagempabumii Provinsi Jawa Baratiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh 9 | CIREBON 519.529 798.730 1.318.259| TINGGI
wilayah, yaitu sejumla#7.533.935iwa dan berada pada kel&sdang Secaraerperincj potensi penduduk terpapar pada 10 | MAJALENGKA 923.075 435.939 1.359.014) TINGGI
L : ; ; ol ; ; 11 | SUMEDANG 2.324.230 32.879.090 35.203.320] TINGGI

kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan 1.418iw n k miskin mi .545iw
elompok renta te.l.d da |er?1 pok umur rentan sejurbiai31 41giwa, penduduk miskin sejumiah690.543iwa, 12 | INDRAMAYU 64.508 1.485.105 1.549.703] _TINGGI
dan penduduliisabilitassejumlahl07.100jiwa. 13_| SUBANG 1.324.170 564.707 1.888.877| TINGGI
14 | PURWAKARTA 1.563.239 88.741 1.651.980] TINGGI

DOKUMEN KAJIAN RISIK O BENCANA NASIONAL i PROVINSI JAWA BARAT 20222026 HAL 48



Kerugian (Juta Rupiah) | Grafik di atas menunjukkamahwa Kabupaten Sukabumemiliki kerugian fisik tertingi dengan jumlah kerugian sebesar

Kabupaten/Kota Kerugian Fisik T TotallKemugian K;‘Z';Zn 21,173 triliun r L_inah sed_angkar? untuk kerqgiaakonomitertinggi yaitu Kabupaten Sumedardengan jumlah kegian
sebesaB2,879 triliun rupiah dari total kerugian.
15 | KARAWANG 1.760.783 574.627 2.335.410| TINGGI
16 | BEKASI 3.711.455 622.874 4.334.329] TINGGI Berdasarkan informasi kelas penduduk terpdpakelas kerugiamlari bencana gempabumifliovinsi Jawa Barati atas,
17 | BANDUNG BARAT 8.240.897 15.175 8.256.071| TINGGI maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana gempabumi di tiap kabupatehPkmtinsi Jawa BaraSelengkapnya
18 | PANGANDARAN 835.541 332.114 1.167.656| TINGGI dapat dilihat pada tabel berikut.
B Kabupaten
1 KOTA BOGOR 5.306.273 58.039 5.364.312] TINGGI L
2 KOTA SUKABUMI 3.419.377 16.795 3.436.171| TINGGI Tabel 3.63. Kelas Kerentanan Bencana Gempabunimivinsi Jawa Barat
3 KOTA BANDUNG 20.175.828 1.486.587 21.662.415] TINGGI Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
4 KOTA CIREBON 5.033 501.974 507.008| SEDANG Kabupaten/ Kota Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
5 KOTA BEKASI 3.807.044 1.076.051 4.883.095| TINGGI
6 KOTA DEPOK 3.869.083 1.134.341 5.003.424| TINGGI Kabupaten
7 KOTA CIMAHI 4.291.531 436.344 4.727.875| TINGGI BOGOR SEDANG TINGGI - SEDANG
8 KOTA TASIKMALAYA 5.066.906 805.631 5.872.536] TINGGI SUKABUMI SEDANG TINGGI - TINGGI
9 KOTA BANJAR 439.484 227.325 666.809 TINGGI CIANJUR SEDANG TINGGI - TINGGI
Provinsi Jawa Barat 160.287.756 53.014.338 213302144 \ TINGGI \ BANDUNG SEDANG TINGGI - TINGGI
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 GARUT SEDANG TINGGI - SEDANG
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - SEDANG
Total potensikerugian bencangempabumidi Provinsi Jawa Baramerupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan CIAMIS SEDANG TINGG!I - SEDANG
ekonomi kabupaten/kota terdampak benggrapabumiKelas kerugian bencagempabumdi Provinsi Jawa Baratilihat KUNINGAN SEDANG TINGGI . SEDANG
) ; o ) . CIREBON SEDANG TINGGI - SEDANG
berdasarkan kelas maksimudari hasil ljian seluruh wilayah terdampak bencana. Total kerugian untuk bencana mu A ENGKA SEDANG TINGGI - SEDANG
gempabumiadalah sebes&13,3triliun rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bengangabumidi SUMEDANG SEDANG TINGGI - SEDANG
Provinsi Jawa Baratdalahpada kelaginggi. Secara terperinci, kerugidisik adalah sebesa60287 triliun rupiah dan INDRAMAYU SEDANG TINGGI - SEDANG
kerugian ekonomi sebesaB,01triliun rupiah. SUBANG SEDANG TINGGI - SEDANG
PURWAKARTA SEDANG TINGGI - SEDANG
KARAWANG SEDANG TINGGI - SEDANG
POTENSI KERUGIAN BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
BANDUNG BARAT SEDANG TINGGI - TINGGI
PANGANDARAN SEDANG TINGGI - SEDANG
35,000,000 Kota
KOTA BOGOR SEDANG TINGGI - TINGGI
30,000,000 KOTA SUKABUMI SEDANG TINGGI - TINGGI
KOTA BANDUNG SEDANG TINGGI - TINGGI
325 500000 KOTA CIREBON SEDANG SEDANG - SEDANG
e KOTA BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
; KOTA DEPOK SEDANG TINGGI - SEDANG
=20,000,000 KOTA CIMAHI SEDANG TINGGI - TINGGI
% KOTA TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - TINGGI
= 15,000,000 KOTA BANJAR SEDANG TINGGI - SEDANG
f Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI - TINGGI
%10@00,000 Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
5,000,000 l Berdasarkan tabel di atacara keseluruhan, kelas kerentanan bencana gempatiRnovidsi Jawa BaratdalahTinggi.
o I. Lk - I L B . II |. - h I || II TR I T A 3.3.6. KERENTANAN LIKUEFAKSI
9 S & © % & P L e & O & S F S @ S R RN
\@0‘\ é"& & %060 ¥ ov\@ & 0&0 & \$\§\ v@&\ & & %0(90 & & o \ng’o é\"&\ ‘\\‘\v@\@\?@&v &“& L}"b‘;\ %VQ’Q@&Q\;\ W \\ ; - O di - - ;
&F Q\)\; \‘@% & /\‘;,v & @v @,\v @,\v o \@v \}%\3 \S\L S \@v % ng& BRI \;v\\L Kerentanan terhadap potensi bencana likuefaksi didapatkan dari penggamdaejen genduduk terpapar dan indeks
& RO S @v F ¢ ° kerugian. Perolehan indeks penduduk terpapar dengan melihat potensi penduduk teRyapansidiawa Baratasil dari

nilai indeks menentukakelas penduduk terpapar bencana bencana likuefaksi. Hasil pengkajianttdegetiudilinat pada
tabel di bawabh ini.

BKERUGIAN FISIK  mKERUGIAN EKONOMI

Gambar 3.51. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana GempabuRriadinsi Jawa Barat
Sumber: Ha Pengolahan Data Tahun 2021
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Tabel 3.64. Potensi Penduduk Terpapar Bencana LikuefakBravinsi Jawa Barat

P Pl o ) Penduduk Terpapar Bencana Likuefaksi
Kabupaten/Kota Jumlah Pend_uduk Kelompok Rentan 1.800.000
Terpapar (Jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
REQIEN Miskin Disabilitas 1.600.000

A | Kabupaten
1 | BANDUNG 1.631.021 164.351 128.609 3.012| RENDAH 1400.000
2 BEKASI 1.493.571 143.684 115.398 2.330| SEDANG T 100,000
3 BOGOR 8.734 736 213 7 | SEDANG ;_
4 | CIAMIS 229.794 25.8%1 27.102 969 | SEDANG £ 1.000.000
5 CIANJUR 11.320 1.187 2.143 44 | SEDANG -E
6 CIREBON 1.519.398 161.826 187.161 5.385| SEDANG & 800000
7 GARUT 74.557 9.265 14.929 358 | SEDANG 5
8 INDRAMAYU 1.584.887 151.174 207.353 5.278 | SEDANG _g. 600.000
9 KARAWANG 1.691.956 163.479 199.481 3.759 | SEDANG
10 | PANGANDARAN 246.144 28.704 23.446 844 | SEDANG 400000
11 | PURWAKARTA 21.048 2.292 1.307 61 | SEDANG 200,000
12 | SUBANG 525.647 50.648 86.976 1.753 | SEDANG I I
13 | SUKABUMI 68.709 7.345 13.168 212 | SEDANG ~ BER MEE [ [ | | . [ FIE | | - e 1 [l -
14 | SUMEDANG 91.529 9.014 10.700 159 | RENDAH 6 & & © & & & 0P © D v O R R T S s
15 | TASIKMALAYA 21.412 2.584 2695 69 | SEDANG S T T ITFTFT ST TSI T LS
B | Kota & ¢ \\@Qy & \\G?S\ & TS & & T SR *55\‘2'
1 KOTA BANDUNG 795.375 82.420 39.972 1.141 | RENDAH & ° h %6\ ©
g E8$2 Sémi@? 71](:)?-2:; 633;?. Zgggé égi gggﬁmg ® Jumlah Penduduk Terpapar M Penduduk Umur Rentan Penduduk Miskin Penduduk Disabilitas
g Egiﬁ (D:EPEOBEN 322-25?13 34-86178 25-7115 84(‘)‘ gggﬁmg Gambar 3.52. Grafik PotensPenduduk Terpapar Bencabiuefaksidi Provinsi Jawa Barat

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Provinsi Jawa Barat 11.126.757 1.112.864 1.121.358| SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Pada grafik di atas, dapat dilihat potensi penduduk terpapar bencana likuelRaksimsi Jawa BaraKabupaten/kota yang
Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari seluruh wilayah terdampdiemiliki potensi penduduk teapar tertinggi bencana likuefaksi adalah Kabupk#eawangyaitu dengan jumlah potensi

likuefaksi. Penduduk terpapar bencana likueifaiesjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yarapaeli area penduduk tergpar mencapal.691.956jiwa. KabupatenBandungmemiliki potensi penduduk terpapar yang tertinggi
rentan terhadap bencana likuefaksi. Kelas penduduk terpapar bendznoxidsi Jawa Baraditentukan dengan melihat dibanding kabupaten/ kota lainnyatinjau dari kelompok umur rentaryaitu 164.351jiwa. Jumlahpenduduk miskin
kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kabupaten/kota peidaencana likuefaksi. tertinggi yaitu di Kabupaten Indramayu yaitu sebeXar.353iwa danpenduduk disabilitas tertingdi Kabupaten Cirebon

sebes®.385jiwa.

Penduduk terpapdrencana likuefadt di Provinsi Jawa Baratiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh

wilayah, yaitu sejumlali1.126.757iwa dan berada pada kel&edang Secara terinci, potensi penduduk terpapsda Sedangkan potensi kerugian bencana likuefaksi dajiizatdilada tabel berikut
kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejunildi2.864jiwa, penduduk miskin sejumlah121.358iwa,
dan penduduk penyandang disabilitas sejurBlab37jiwa. Tabel 3.65. Potensi Kerugian Bencana LikuefaksiRtovinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah)
No Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas T_?;erksdnzzrr]u?ag?n
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian
A | Kabupaten
1 | BOGOR 17.434 3.958 21.392 | SEDANG - -
2 | SUKABUMI 168.768 284.412 453.180| TINGGI 3 | RENDAH
3 | CIANJUR 34.523 483.628 518.150| TINGGI - -
4 | BANDUNG - 1.235.586 1.235.586] RENDAH - -
5 | GARUT 198.2% 173.805 372.059| TINGGI 36 | SEDANG
6 | TASIKMALAYA 51.480 98.996 150.476| TINGGI - -
7 | CIAMIS 521.456 271.255 792.711| TINGGI - -
8 | CIREBON 2.734.850 1.684.363 4.419.213| TINGGI - -
9 | SUMEDANG - 25.072 25.072| RENDAH - -
10 | INDRAMAYU 3.223.387 1.292.643 4.516.031| TINGGI 4 | RENDAH
11 | SUBANG 1.045.808 831.721 1.877.530| TINGGI 1 | RENDAH
12 | PURWAKARTA 25.548 232.230 257.778| TINGGI - -
13 | KARAWANG 3.173.615 1.571.264 4.744.879| TINGGI 0 | RENDAH
14 | BEKASI 2.892.140 839.161 3.731.302| TINGGI 1 | RENDAH
15 | PANGANDARAN 605.496 900.439 1.505.935| TINGGI 115 | TINGGI
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Kerugian (Juta Rupiah)

Kerusakan Lingkungan

No Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total (GIES F;_?rt]erll(ian(;rrtJ?alsn

Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian gkung 140
B | Kota 120
1 | KOTA BANDUNG - 943.974 943.974| RENDAH - -
2 | KOTA CIREBON 656.163 94.587 750.750| TINGGI - - 100
3 | KOTA BEKASI 1.288.886 997.685 2.286.571| TINGGI - -
4 | KOTA DEPOK 3.650 461.960 465.611| TINGGI - - 20
5 | KOTA BANJAR 159.404 0 159.404| TINGGI

Provinsi Jawa Barat | 16.800.864 12.426.738  29.227.602] TINGGI 160 TINGGI 60

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Luas Kerusakan (Ha)

40
Total potensi kerugian bencana likuefakdPdbvinsi Jawa Baraherupakan rekapitulasi potensi kerugian fikd ekonomi
dari seluruh wilayah terdampak bencana likuefaksi. Kelas kerugian bencana likuef@ksvidisi Jawa Baratlilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bemtahikertigian untuk bencana likuefaksi i —
adalah ebesar29,227triliun rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana likuefaRsodinsi Jawa BEKASI GARUT INDRAMAYU  PANGANDARAN SUBANG SUKABUMI
Baratadalah padkelasTinggi. Secarainci, jumlahkerugian fisik adalah sebesig 8 triliun rupiah dan kerugian ekonomi
sebesall2,42triliun rupiah.

20

Gambar 3.54. Grafik Potensi Kerusakan Lingkungan Bencana LikuefdkBirovinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkungan adalah rekapitulasi dari potensi kerusakan lingkungan yang terjadi di kamipaten/
terdampak bencana likuefaksi. Kelas kerusakan lingkungaroglinsi Jawa Baratinilai berdasarkan kelasaksimum dari

hasil kajian selurulwilayah terdampak bencana likuefak3atensi kerusakan lingkungan bencana likuefaksi ad&i@hia
dengan keds kerusakan lingkungan adal@imggi. Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan tertinggi bencana

POTENSI KERUGIAN

3,500,000

3,000,000 likuefaksi adalah Kabupatdtangandaradengan luad15Ha.
%z,soo,ooo Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakagaind&cirbencaniuefaksidi
§ Provinsi Jawa Barali atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan betikanfaksidi tiap kabupaten/ kota drovinsi
3 2000000 Jawa BaratSelengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
§ 1,500,000
% o Tabel 3.66. Kelas Kerentanan Bencana Léfaksi di Provinsi Jawa Barat
3
£ 1,000,000 Kabupaten/ Kota Kelas Penduduk Terpapar Kelas Kerugian | Kelas Kerusakan Lingkungan | Kelas Kerentanan
00000 Kabupaten
' BOGOR SEDANG SEDANG - SEDANG
, | I I i | il . SUKABUMI SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
. . - - . CIANJUR SEDANG TINGGI - SEDANG
FF ST EFT TS &8 S BANDUNG RENDAH RENDAH - RENDAH
& ¢ ¢ ¢ F & VQ,V“ & & F S Q@\V‘ ¥ ﬁ = GARUT SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG
A g v v ¢ & 9 TASIKMALAYA SEDANG TINGGI - SEDANG
CIAMIS SEDANG TINGGI - SEDANG
HKERUGIAN FISIK ~ ® KERUGIAN EKONOMI CIREBON SEDANG TINGGI _ SEDANG
X : . - . . o SUMEDANG RENDAH RENDAH - RENDAH
Gambar 3.53. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana LikuefakBirdvinsi Jawa Barat INDRAMAYU SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021 SUBANG SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
PURWAKARTA SEDANG TINGGI - SEDANG
Grafik di atas menunjukkan bahwalbupaten/kota dengaretkigian fisik tertinggi adalaKabupatenindramayy yaitu KARAWANG SEDANG TINGG!I RENDAH SEDANG
sebesar3,223 triliun rupiah. KabupatenCirebon berpotensi mengalankerugian ekonomi tertinggakibat bencana Eiﬁg?NDARAN gggﬁsg 1:sgg: RT'TNNGDQ:" gggﬁmg
likuefaksi, yaknisebesaf ,684triliun rupiah. Kota
KOTA BANDUNG RENDAH RENDAH - RENDAH
KOTA CIREBON SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BEKASI SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA DEPOK SEDANG TINGGI - SEDANG
KOTA BANJAR SEDANG TINGGI - SEDANG
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI \ TINGGI \ SEDANG
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POTENSI KERUGIAN
Tabel di atas menunjukkan bawah, kelask&anan bencana likuefaksiRliovinsi Jawa BaratdalahSedang.

3.3.7. KERENTANAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN o
3,000,000
Kajian kerentanan untuk bencana kebakaran hutan dan latRmowinsi Jawa Baradidapatkan dari potensi penduduk
terpapar dan kelompok rentan sertdepsi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi jumlah
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kbemtanan
kebakaran hutan dan lahan. Namun, dalam kebakaran hutahdartilak ditemui adanya kerentanan sosial yang meliputi
penduduk terpapar dan kelompok rentan, sehingga rekapitulasi potensi penduduk terpapar tidak ditampilkan. Rekapitulas

2,500,000

2,000,000

1,500,000

JUMIAH KERUGIAN (U TA RUPIAH)

potensi lerugian yang ditimbulkan bencana kebakaran hutan dan laHarownsi Jawa Baradapat dilihat padaabel
berikut. 1O
500,000
Tabel 3.67. Potensi Kerugian Bencana Kebakaran Hutan dan LahRrodinsi Jawa Barat I | | I | I
Kerugian (Juta Rupiah) Potensi C D e e R . ; \&\ L e e e e o
3 R A A
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas L'T%leigzg VS@"\\ J’v@ & & & & df’o & & & v@‘\\v@‘)bo & & voqo QC”Q @VJ \s\“@ @b \@"@@v@ oF Q@?’O Q@?\; \@\\\*“
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha) Q"S\Q\B SRR N A \@\J’ ?,\%\ & Q@"“ & ¥

A Kabupaten ? 2

1 | BOGOR - 1.290.736]  1.290.736] RENDAH 6.110[ TINGGI R KERUGIANFISIC mEERUGIAN FCONOMI

2 SUKABUMI - 2.023.481 2.023.481| RENDAH 2.468| TINGGI ] . . . . N

3 T CIANJUR - 2470528 2.470.528] RENDAH 5111 TINGGI Gambar 3.55. Grafik Potensi Kerugian I.Ekon_oml Bencakabakaran Hutan dan LahdnProvinsi Jawa Barat

4 | BANDUNG - 1.282.539]  1.282.539] RENDAH 832| TINGGI Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

5 GARUT - 2.933.923 2.933.923| RENDAH 4.924 | TINGGI

6 TASIKMALAYA - 1.272.489 1.272.489] RENDAH 1.510| TINGGI Pada grafildi atas, dapat dilihdtabupaten dengan kerugian ekonomi tertirsglzilah Kabupate@arutyakni sebesa®,933

7 | CIAMIS = 503.584 503.584| RENDAH 685 | TINGGI triliun rupiah dan kerugian ekonomi terkecil adaléhta Depokyakni sebesa862 juta rupiah.

8 KUNINGAN - 1.545.200 1.545.200] RENDAH 2.909| TINGGI

9 CIREBON - 993.642 993.642| RENDAH 1 | RENDAH

10 | MAJALENGKA - 1.568.867 1.568.867| RENDAH 682 | TINGGI Kerusakan Lingkungan

11 SUMEDANG - 2.060.582 2.060.582| RENDAH 1.331| TINGGI 7.000

12 INDRAMAYU - 443.972 443.972| RENDAH 2 | RENDAH

13 SUBANG - 920.058 920.058| RENDAH 682 | TINGGI 6.000

14 PURWAKARTA - 201.921 201.921| RENDAH 1.063| TINGGI

15 | KARAWANG = 306.861 306.861| RENDAH 992 | TINGGI e 000

16 BEKASI - 393.862 393.862| RENDAH - - -

17 BANDUNG BARAT - 844.304 844.304| RENDAH 522 | TINGGI < o000

18 PANGANDARAN - 1.109.157 1.109.157] RENDAH 245 | TINGGI %

B | Kota -

1 KOTA BOGOR - 80.095 80.095| RENDAH - - E

2 | KOTA SUKABUMI - 24.104 24.104] RENDAH - - oo

3 KOTA CIREBON - 10.773 10.773| RENDAH - -

4 KOTA DEPOK - 862 862 | RENDAH - - 1000

5 KOTA CIMAHI - 69.511 69.511| RENDAH - -

6 | KOTA TASIKMALAYA - 921.621 921.621| RENDAH - - l . . - I . I

7 KOTA BANJAR - 581.873 581.873| RENDAH - - ) © @\c, & & & & ©

Provinsi Jawa Barat 23.854.546 23.854.546 RENDAH . TINGGI & (;bv & & & s«ﬁg’ & & = §‘° & @Y 55 Qﬁ §“ §

Sumber: Hasilnalisis Tahun 2021 T & S I Sl T @

Q)?"

Gambar 3.56. Grafik Potensi KerusakelLingkungan Bencana Kebakaran Hutan dan Lahd&raling Jawa Barat

Total potensi kerugian bencakabakaran hutan dan lahdnProvinsi Jawa Baraherupakan rekapitulasi ekonongril
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

kabupaten/kotai Provinsi Jawa Baraerdampak bencarkebakaran hutan dan lahdfelas kerugian bencaka&bakaran
hutan dan lahadi ProvinsiJawa Baratlilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak
bencana. Total kegian untuk bencarleebakaran hutan dan lahatgalah sebesaB,854triliun rupiah. Berdasarkan kajian
dihasilkan kelas kerugian bencagebakaran hutan dan lahdinProvinsi Jawa Baratdalah pada keld®endah

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkundgabujzaiten/ kotdi Provinsi Jawa
Baratterdampak bencarieebakaran hutan dan lahdfelas kerusakan lingkungan bane diProvinsi Jawa Baratilihat

berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak b&ebakaran hutan dan lahaPotensi
kerusakan lingkungan bencakebakaran hutan dan lahdnProvinsi Jawa Baratdalah30.069Ha dengan kelakerusakan
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lingkungan adalaftinggi. Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan bereakaran hutan dan lahgamtinggi 3.3.8.1. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI CIREMAI
adalah KabupateBogordengan lua$.110Ha.

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian bencapa gununga
Berdasarkan informasi kelas kerugian dan kelas kerusakan lingkungan dari Hesimgtaan hutan dan lahanRiovinsi Ciremai Adapun potensi penduduk terpapar bencana gunu@jegmaidi Provinsi Jawa Baradapat dilihat pada tabel
Jawa Baratli atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana kebakaran hutan dan lahan di tiap kabupaten/ kothedikut.
Provinsi Jawa BataSelengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.69. Potensi Penduduk Terpaencand_etusan Gununga@iremaidi Provirsi Jawa Barat

Jumlah Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Tabel 3.68. Kelas Kerentanan Bencana Kebakaran Hutan dan Latamvinsi Jawa Barat . Penduduk Kelompok Rentan
Kelas Penduduk Kel Kelas K K Kel Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Kabupaten/ Kota €las Fendudu elas elas rerusakan elas i Umur Rentan Miskin Disabilitas
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan A | Waliimetnmn T T, TTTTTTTTTT T
A | Kabupaten
Kabupaten 1 | CIREBON 47.267 5.101 5.518 113 [ RENDAH
BOGOR - RENDAH TINGGI TINGGI 2| KUNINGAN 81781 9.643 7.850 285 | SEDANG
SUKABUMI - RENDAH TINGGI TINGGI 3 | MAJALENGKA 69.485 7.948 7.518 287 | SEDANG
CIANJUR - RENDAH TINGGI TINGGI B Kota
BANDUNG - RENDAH TINGGI TINGGI 4 | KOTA CIREBON 15.588 1.702 1.173 36 | RENDAH
GARUT - RENDAH TINGGI TINGGI Provinsi JawaBarat 214.121 24.394 22.059 721 | SEDANG
TASIKMALAYA - RENDAH TINGGI TINGGI Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
CIAMIS - RENDAH TINGGI TINGGI
KUNINGAN - RENDAH TINGGI TINGGI . . . . . L .
CIREBON " RENDAH RENDAH RENDAH Bencand.etusan Gunungairemaiberpot&si memapas (tiga) kabupateman 1 (satu) kotdi Provinsi Jawa Barataitu
MAJAL ENGKA - RENDAH TINGGI SEDANG KabupatenCirebon, Kuningan, Majalengka, dan Ko@rebon Karena itu, total penduduk terpapar diperoleh dari
SUMEDANG - RENDAH TINGGI TINGGI rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dinkgatwilayah terebut. Kelas penduduk terpapaitentukan dengan
INDRAMAYU - RENDAH RENDAH RENDAH melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari ketiga kabupaten yang terdampdabdumlah enduduk terpapar
SUBANG . RENDAH TINGGI TINGG bencand etusan Gunungairemaiadalah214.12ljiwa dan berada pada kel&sdang Secara tenici, potensi penduduk
PURWAKARTA - RENDAH TINGGI SEDANG 9 Jaiafe L4 P gdang Cl, potensip
KARAWANG N RENDAH TINGGI SEDANG terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejamizdvjiwa, penduduk miskin sejumlat2.059
BEKASI - RENDAH - RENDAH jiwa, dan penduduk penyandang disabilitas sejumgljiwa.
BANDUNG BARAT - RENDAH TINGGI TINGGI
EAtNGANDARAN - RENDAH TINGGI SEDANG Jumlah Penduduk Terpapar Letusan
ota
KOTA BOGOR - RENDAH - RENDAH Gunungapi Ciremai
KOTA SUKABUMI - RENDAH - RENDAH
KOTA CIREBON - RENDAH - RENDAH — 100.000
KOTA DEPOK - RENDAH - RENDAH 2 80.000
KOTA CIMAHI - RENDAH - RENDAH =
KOTA TASIKMALAYA - RENDAH - RENDAH 'E 60.000
KOTA BANJAR - RENDAH - RENDAH B 40.000
Provinsi Jawa Barat - RENDAH TINGGI \ TINGGI | & '
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 & 20.000
_g,. _ I I — -
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bat®els kerentanan bencana kebakaran hutan dan lakabugiaten/kota di CIREBON KUNINGAN MAJALENGKA KOTA CIREBON
Provinsi Jawa Barderbagi menjadkelasrendah, sedang dan tinggi. Kelas rendah terdapat pada 3 (tiga) kabupaten dan 7
(tujuh) kota, kelas sedang terdapat di 4 (empat) kabupaten sedangkan 11 (sebelas) kabupaten tergolong I8saaringgi. ® Jumlah Penduduk Terpapar & Penduduk Umur Rentan
keseluruhan, kelas kerentanan bencana kebakatandan lahan dProvinsi Jawa BaraidalahTinggi. B Penduduk Miskin B Penduduk Disabilitas

Gambar 3.57. Grafik Potensi Penduduk Terpaf@encand_etusan Gununga@iremaidi Provinsi Jawa Barat

3.3.8. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAP! Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Pengkajian kerentanan bencana gunungapi dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko bencana. Penilaian kerenigpgfik di atas memnjukkan bahwa penduduk Kabupat&mningansangat berpotensi besar terpapar ben¢atasan

dikelompokkan menjadi 2 (dua) indeks yaitu indeks penduerpapar dan indeks kerugian. Potensi penduduk terpapar GunungapiCiremai dengan jumlah penduduk terpapar menc2paB1 jiwa,dengan kelompok usia rentan sebe&s&43
diperoleh berdasarkarath sosial kependuduk&movinsi Jawa Barasedangkan potensi kerugian merupakan analisis nilai  jiwa, kelompok miskin sebes&r850 jiwa dan kelompok disabilitas sebe&85 jiwa.

kerugian yang mungkin terjadi akibeétusan GunungapiAdapun potensi pendudukrpapar bencana masintasing
gunungapi dProvinsi Jawa Baratapat dilihat dlam pembahasan berikut. Senentara itu untuk potensi kerugian akibat bendastasan GunugapiCiremaidapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.70. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gununga@iremaidi Provinsi Jawa Barat

 Kerugian (Juta Rupiah) | Potensi Kerusakan Lingkungan
Kabupaten/Kota Kerugian = Kerugian Total  Kelas Kerusakan Kelas
Fisik Ekonomi Kerugian | Kerugian | Lingkungan (Ha) 3.000
A Kabupaten = 2500
1 KUNINGAN 2.542 87.436 89.979| RENDAH 2.754 | TINGGI )
2 CIREBON - 95.581 95.581 | RENDAH 0 | RENDAH £ 2.000
3 MAJALENGKA 7.510 254.556 262.066| TINGGI 1.931| TINGGI ﬁ 1500
B Kota g
4 KOTA CIREBON - 0 0 | RENDAH - - < 1.000
Provinsi Jawa Barat 10.052 437.573 447626 | TINGGI 4.685| TINGGI g 500

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total potensi kerugian akibat bencabetusan GunungapCiremaidi Provinsi Jawa Baraadalah rekapitulasi potensi CIREBON KUNINGAN MAJALENGKA — KOTA CIREBON

kerugan fisik dan ekonomi kabupaten yang terdampak berlgzinaan Gunungagiiremal Kelas kerugian bencadilihat Gambar 3.59. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand_etusan Gunungagiremaidi Provinsi Jawa Barat

berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian pada seluruh daerah terdampak bencana. Total kerugiancakéoat ben Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
Letusan Gunungairemaiadabh sebesa447,626 milyar rupiah yang terdiri dari kerugian fisik sebeskd,052 milyar
rupiah dan kerugian ekonomi sebegi7,573milyar rupiah. Hasil kajian menunjukkan kelas kerugian bendzgtasan Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensiakam lingkungan dakabupaten/ kotdi Provinsi Jawa
GunungapCiremaiadalahTinggi. Baratterdampak bencaraetusan Gunungatiremai.Kelas kerusakan lingkungan bencan&uivinsi Jawa Baratilihat
berdasarkan kelas simum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bentatasan GunungapCiremai Potensi
POTENSI KERUGIAN kerusakan lingkungan bencanetusan Gununga@iremaidi Provinsi Jawa Baratdalaht.685Ha dengan kelas kerusakan
lingkungan adalahTinggi. Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan bentatsan GunungapCiremai
300,000 tertinggi adalah Kabupatdfuningandengan lua2.754Ha.
250,000 Berdasarkan hadiéntang kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan, maka dapat diketahui
kelas kerentanan bencahatusan GunungapCiremaidi Provinsi Jawa BaratLebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
200,000 berikut.

150,000

Tabel 3.71. Kelas Kerentanan Bencahatusan Gunungagliremaidi Provinsi Jawa Barat

JUMLAH KERUGIAN (JUTA RUPIAH)

oo Kabupaten/ Kota NEERS *EniEns Kelas Kerugian Kel{?\s EIEELER Kelas Kerentanan
Terpapar Lingkungan
56,000 Kabupaten
KUNINGAN SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
0 — — CIREBON RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH
CIREBON KOTA CIREBON KUNINGAN MAJALENGKA MAJALENGKA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Kota
KOTA CIREBON RENDAH RENDAH - RENDAH
W KERUGIAN FISIK  m KERUGIAN EKONOMI Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Gambar 3.58. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencaptusan Gunungagiremaidi Provinsi Jawa Barat Sumber: Hasiknalisis Tahun 2021

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas kerentanan bebetusan Gunungairemaidi 3 (tiga)kabupaterdan 1 (satu)

kotayang terpapar bervariasi antara rendah tinggi.Secara keseluruhan kelas kerentanan berlcatugan Gunungap

Grafik diatas menunjukan bahwa hanya Kabupaten Kuningan dan Kabupaten dfaatang memiliki potensi kerugian X 2 e o
Ciremaidi ProvinsiJawa BaraadalahTinggi.

akibat bencanalLetusan GunungapCiremai. Kabupaten dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kabupaten

Majalengka sebesdt51 milyar rupiah sertamemiliki kerugian ekonomi tertinggi sebe£44,55milyar rupiah.
3.3.8.2. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI GALUNGGUNG

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugianLbrrszana

GunungapiGalunggung Adapun potensi penduduk terpajmencana_etusan Gunungapgbalunggungdi Provinsi Jawa
Baratdapat dilihat pada tabel beriku
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Tabel 3.72. Potensi Penduduk Terpaf@encand_etusan Gununga$alunggungli Provinsi Jawa Barat

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Kelompok Rentan

Jumlah Penduduk

Kabupaten/kota Terpapar (Jwa) ~ Penduduk | Penduduk | Penduduk = oS
Umur Rentan Miskin Disabilitas

A |Kabupaten
1 GARUT 221 26 41 0| RENDAH
2 TASIKMALAYA 132.386 15.82C 12.218 420 SEDANG
B Kota
1 KOTA TASIKMALAYA 27.906 3.132 2.349 34| RENDAH

Provinsi Jawa Barat 160.513 18.978 14.608 454 SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Bencand_etusan Gunungagbalunggundoerpotensi memapar (dug kabupaten dProvinsi Jawa Barataitu Kabupaten
Gaut dan Tasikmalaya serta 1 (satu) kota yakni Kicdaikmalaya Potensi jumlah penduduk terpagmencand_etusan
GunungapiGalunggungadalah160.513jiwa. Jumlah potensi penduduk terpapar dari kelomysi&rentan adalai8.978
jiwa, 14.608jiwa penduduk riskin, dan454jiwa penduduk disabilitas. Kelas penduduk terpapar adzdalang

Jumlah Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi
Galunggung

140.000
120.000
100.000
80.000
60.000
40.000
20.000

Jumlah Penduduk (Jiwa)

KOTA TASIKMALAYA

|
TASIKMALAYA

GARUT

m Jumlah Penduduk Terpapar Penduduk Umur Rentan m Penduduk Miskin m Penduduk Disabilitas

Gambar 3.60. Grafik Potensi Penduduk Terpaf@encand_etusan Gunungagéalunggungli Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Anlgsis Tahun2021

Grafik di atas menjukkan bahwa penduduk Kabupdtasikmalayasangat berpotensi besar terpapar ben¢atasan
GunungapiGalunggung dengan jumlah penduduk terpapar mend&22886jiwa, dengan kelompok usia rentan sebesar
15.820jiwa, kelompok miskin sebesdr2.218jiwa, dan kelompok disabilitas sebeg@0jiwa.

Sementara itu untuk potensi kerugian akibat bentat#san Gunungagisalunggung dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.73. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungaalunggungli Provinsi Jawa Barat

1 KOTA TASIKMALAYA -
Provinsi Jawa Barat 71.142
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

248.719
516.479

248.719
587.620

RENDAH - -
TINGGI 2.705| TINGGI

Ditinjau dari potensi kerugian yang dapat terjadi, bencastausan GunungapGalunggungberpotensi menyebabkan
kerugian sebesd87,62milyar rupiah, dengan kategori kelas kerugian adalahggi. Kerugian terbesar diakibatkan
adanya kerugian fisik sebesék, 142 milyar rupiah, sementara kerugian ekonomi sebésas,47milyar rupiah.

POTENSI KERUGIAN
300,000

250,000

200,000
150,000
100,000
50,000 l
0 —

GARUT KOTA TASIKMALAYA TASIKMALAYA

JUMLAH KERUGIAN (JUTA RUPIAH)

B KERUGIAN FISIK W KERUGIAN EKONOMI

Gambar 3.61. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencaetusan Gunungasalunggungli Provinsi Jawa
Barat
Sumber: Hasil Anigsis Tahun 2021

Grafik diatas menunjukan bahwa Kabupaten Garut dan Kabupasémataya yang memiliki potensi kerugidisik dan
ekonomi, sedangkan Kota Tasikmalaya hanya memiliki potensi kerugian ekakirat bencandetusan Gunungapi
Galunggung. Seentara itu, Kabupaten dengan potensi kerugian fisik dan ekonomi tertinggi adblapaken Tasikmalaya
dengan masingnasing sebes&9,472milyar rupiah dan262.205milyar rupiah.

Letusan GunungapBalunggungjuga berpotensi menyebabkan terjadinya kakas lingkungan seluas.705Ha yang
termasuk dalam kelas kerusakéinggi dan hanya berpotensi dabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kerusakan lingkungan di atas, maka dapat ditentukan kelas

kerentananbencanalLetusan Gunungapalunggungdi Provinsi Jawa BaratKelas kerentananan bencahatusan
GunungapiGalunggungli Provinsi Jawa BaratlikategorikanTinggi, meskipun hanya memapa(tiga) wilayahsaja.

Tabel 3.74. Kelas Kerentanan Bencana LetusaumungapiGalunggungli Provinsi Jawa Barat

Kerugian (Juta Rupiah) | Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian i Kelas LKerusakan Kelas
- : . : ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)

A Kabupaten
1 | GARUT 1.670 5.555 7.225| RENDAH - -
2 | TASIKMALAYA 69.472 262.205 331.677| TINGGI 2.705| TINGGI
B

Kota

Kelas Penduduk GIES Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/ Kota . :
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
Kabupaten
GARUT RENDAH RENDAH - RENDAH
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
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Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/ Kota . i
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
Kota
KOTA TASIKMALAYA RENDAH RENDAH - RENDAH
Provinsi Jawa Barat SEDANG |  TINGGI TINGGI \ TINGGI |

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

3.3.8.3. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI GEDE

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk tegmpaotensi kerugian bencahatusan
GunungapiGede Adapun potensi penduduk terpapar bentatasan Gununga@ededi Provinsi Jawa Baratapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3.75. Potensi Penduduk Teapar Bencanketusan Gunungasededi Provinsi Jawa Barat

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
~ KelompokRentan |
Jumlah Penduduk i alelig e

miskin sebesaR8.463jiwa, dan kelompok disabilitas sebes03 jiwa. Sementara itu untuk potensi kerugian akibat
bencand.etusan Gunungagsededapat dilhat pada tabel berikut.

Tabel 3.76. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungaededi Provinsi Jawa Barat

Kerugian (Juta Rupiah) Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian ol (GIES Lfr? riﬁik?‘
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian grung

A Kabupaten
1 BOGOR - 131.948 131.948| RENDAH 0 | RENDAH
2 SUKABUMI 8.751 88.631 97.382| SEDANG 1.075 TINGGI
3 CIANJUR 39.411 34.803 74.214| TINGGI 1.553 TINGGI
B Kota
4 | KOTA SUKABUMI = 2.429 2.429| RENDAH - -

Provinsi Jawa Barat 48.162 257.811 305.973| TINGGI 2.628| TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Ditinjau dari potensi kerugian yang dapat terjadi, bendatasan Gunungapbedeberpotensi menyebabkan kerugian
sebesar305973 milyar rupiah, dengan kategori kelas kerugian adaldhggi. Kerugian terbesar diakibatkan adanya

kerugian fisik sebesa8,162milyar rupiah, sementara kerugian ekonomi seb&&at,81milyar rupiah.

RElEmEEm e Terpapar (Jiwa) FEMEIES Penduduk Penduduk Kelas
Umur " N
Miskin Disabilitas

Rentan
A Kabupaten
1 BOGOR 14.468 1.486 1.034 20 | RENDAH
2 CIANJUR 248.172 27.212 28.463 303 | SEDANG
3 SUKABUMI 51.325 5.861 7.382 104 | SEDANG
B Kota
1 KOTA SUKABUMI 8.321 936 586 10 | RENDAH

Provinsi Jawa Barat 322.286 35.495 37.465 437 | SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tam2021

Bencand_etusan Gunungafsede berpotensi memap(tiga) kabupaten di Provinsi Jawa Barat yaitu Kabup&egor,
Cianjur, dan Sukabumiserta 1 (satu) kota yakni Kotukabumi Potensi jumlah penduduk terpapar benchetisan
GunungapiGedeadalah322.286jiwa. Jumlah potensi penduduk terpapar dari kelompok resitan adalaB5.495jiwa,
37.465jiwa penduduk miskin, da#37jiwa penduduk disabilitas. Kelas penduduk terpapar adédalang

Jumlah Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi
Gede

300.000
250.000
200.000
150.000
100.000

50.000

BOGOR CIANJUR SUKABUMI KOTA SUKABUMI

Jumlah Penduduk (Jiwa)

m lumlah Penduduk Terpapar m Penduduk Umur Rentan

B Penduduk Miskin B Penduduk Disabilitas

Gambar 3.62. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchetusan Gunungagisededi Provinsi Jawa Bat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik di atas menjukkan bahwa penduduk Kabup&ianjursangat berpotensi besar terpapar bencansan Gunungapi
Gededenganjumlah penduduk terpapar mencapdi.172jiwa, kelompok usia rentan sebesaf.212jiwa, kelompok
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Gambar 3.63. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencamdusan Gunungagisededi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik diatas menunjukan bahwa hanya Kabup&tamjur, Sukabumi Bogor, dan Kota Sukabumjang memiliki potensi
kerugian akibabencand.etusan Gununga@ede Sementara itu, Kabupaten dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah
KabupatenCianjur sebesar39,411 milyar rupiah danuntuk kerugian ekonomi tertinggi di Kabupat8ogor sebesar
131,948milyar rupiah.
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Kerusakan Lingkungan

Tabel 3.78. Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan Gunungaunturdi Provinsi Jawa Barat

Potensi Penduduk Terpapar (Jiva)

Kelompok Rentan

Jumlah Penduduk

CIANJUR

S5UKABUMNI

Gambar 3.64. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand.etusan Gunungasededi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkung@abujzaten/ kotdi Provinsi Jawa
Baratterdampak bencanzetusan Gunungapgbede.Kelas kerusakan lingkungan bencan@divinsi Jawa Baradilihat
berdasarkan kelas maksim dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bendastasan Gunungapbede Letusan
GunungapiGedejuga berpotensi menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan 2ef28Ha yang termasuk dalam

kelas kerusakamhinggi dengan Kabupaten Cianjur sebagai kabupaten yang memiliki potensi kerusakan lingkungan tertinggi
seluasl.553 Ha.

Berdasarkan hasil kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kerusakan lingkungan di atas, maka dapat ditentukan ke
kerentanan bencarizetusan GunungapBededi Provinsi Jawa Barat. Kelas kerentananan bentatasan Gunungapi
Galunggung di Provinsi JanBarat dikategorikaminggi,

Tabel 3.77. Kelas Kerentanan Bencana Letus&aumungapiGededi Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk Terpapar Kelas Kerugian Kelas Kerusakan Lingkungan | Kelas Kerentanan

Kabupaten/ Kota

Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi Guntur

B Jumlah Penduduk Terpapar

B Penduduk Miskin

Penduduk Umur Rentan

M Penduduk Disabilitas

__ 500.000
:

= 400.000

E

g 300.000

-

S 200.000

o

® 100.000

g - ——

BANDUNG GARUT

NEISUPEIETKEE Terpapar (Jiwa) Pel?:]ﬂ(:u" Penduduk Penduduk Kelas
2.000 Miskin Disabilitas
Rentan
— 1 KABUPATEN BANDUNG 11.924 1.334 1.887 37 | RENDAH
E 1.500 2 KABUPATEN GARUT 405.462 44.820 51.977 1.001| SEDANG
— ’ Provinsi Jawa Barat 417.386 46.154 53.864 1.038| SEDANG
E Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
E 1.000
3 ' Bencand_etusan Gunungagbalunggung berpotensi memapar 2 (dua) kabupaten di Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten
A Bandung dan Kabupaten Garut. Potensi jumlah penduduk terpapar beeiteszen Gunungag@unturadalad17.386jiwa.
© S00 Jumlah potensi penduduk terpapar dari kelompok usia redalahi6.154jiwa, 53.864jiwa penduduk miskin, dah.038
= jiwa penduduk disabilitas. Kelas penduduk terpapar adadalang

Gambar 3.65. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchetusan Gunungagunturdi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Kabupaten

BOGOR RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH
SUKABUMI SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
CIANJUR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Kota

KOTA SUKABUMI RENDAH RENDAH - RENDAH
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI ‘

Sunter: Hasil Analisis Tahun 2021

3.3.8.4. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI GUNTUR

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugianLbgrszana

GunungapiGuntur. Adapun potensi penduduk terpapar bendatasan Gunungagbunturdi Provinsi Jawa Baradgpat
dilihat pada tabel berikut.

Grafik di atas memnjukkan bahwa penduduk Kabupat@éarutsangat berpotensi besar terpapar bencansan Gunungapi
Guntur dengan jimlah penduduk terpapar mencag@b.462jiwa, dengan kelompok usia rentan sebe$&i820jiwa,
kelompok miskin sebes&.977jiwa, dan kelompok disabilitas sebeda@0ljiwa. Sementara itu untuk potensi kerugian
akibat bencanhetusan Gunungaguntu dapat dilihat pada tabel berikut.

Kabupaten/Kota

Kerugian (Juta Rupiah)

Kerugian
Fisik

Kerugian
Ekonomi

Total

Kerugian

Tabel 3.79. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungagunturdi Provinsi Jawa Barat

Kelas
Kerugian

Potensi
Kerusakan
Lingkungan
(Ha)

1 BANDUNG - 16.600 16.600| RENDAH 0 | RENDAH
2 GARUT 192.361 36.929 229.290| TINGGI 1.847| TINGGI
Provinsi Jawa Barat 192.361 53529 245.890| TINGGI 1.847| TINGGI

Sumber: Hasil Analisisdhun 2021

Ditinjau dari potensi kerugian yang dapat terjadi, bendatasan Gunungagbuntur berpotensi menyebabkan kerugian
sebesap45,89 milyar rupiah dengarkategori kelas kerugian adal@imggi. Sementara itipotensi kerugian tersebut hanya
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dimiliki oleh Kabupaten Garudengarkerugian terbesar diakibatkan adanya kerugian fisik setb®8&61 milyar rupiah
sertakerugian ekonomi sebesa8,929 milyar rupiah.

POTENSI KERUGIAN

250,000
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150,000

100,000

JUMLAH KERUGIAN (JUTA RUPIAM)

50,000

BANDUNG

B KERUGIAN FISIK B KERUGIAN EKONOMI

GARUT

Gambar 3.66. Grafik Potensi Kerugian Bik dan Ekonomi Bencarizetusan Gunungagsunturdi Provinsi Jawa Barat

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Letusan Gunungaunturjuga berpotensi menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan $e3d@sla yang termasuk
dalam kelas kerusakdringgi dan tanya berpotensi ddabupaten Garut.

Bencand_etusan Gunungagtapandayaberpotensi memapar 2 (dua) kabupaten di Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupaten

Bandung dan Kabupaten Garut. Potensi jumlah penduduk terpapar beetssn Gunungaptapandayaadalah76.656
jiwa. Jumlah potensi penduk terpapar dari kelompok usia rentaalah9.031jiwa, 13.449jiwa penduduk miskin, dan
214jiwa penduduk disabilitas. Kelas penduduk terpapar adadéalang

Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi

Papandayan

80.000
T
2 60.000
X 40.000
-
-E 20.000
2 ) I
S BANDUNG GARUT
E
3

B Jumlah Penduduk Terpapar @ Penduduk Umur Rentan

B Penduduk Miskin B Penduduk Disabilitas

Gambar 3.67. Grafik Potensi Penduduk Tenpar Bencandetusan Gunungagtapandayadi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Berdasarkan hasil kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kerusakan lingkungan di atas, maka dapat ditentukan kelas
kerentanan bencarzetusan Gunungapbuntur di Provinsi Jawa Barat. Kelas kerentanan bendatesan Gunungapi
Gunturdi Provinsi Jawdarat dikategorikaiinggi, meskipun hanya memapafdug Kabupatersaja.

Tabel 3.80. Kelas Kerentanan Bencana Letusan GumapiGunturdi Provinsi Jawa Barat

Kabupaten/ Kota

Kelas PendudukTerpapar

Kelas Kerugian

Kelas Kerusakan Lingkungan

Kelas Kerentanan

Grafik di atas memnjukkan bahwa penduduk Kabupat®arutsangat berpotensi besar terpapar bencansan Gunungapi
Papandayadengan jumlah penduduk tergapmencapar6.062jiwa, dengan kelompok usia rentan sebek866 jiwa,
kelompok miskin sebesdr3.349jiwa, dan kelompok disabilitas sebe®4? jiwa. Semetara itu untuk potensi kerugian
akibat bencanhetusan Gunungaptapandayadapat dilihat pada ta berikut.

Tabel 3.82. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungaptapandayadi Provinsi Jawa Barat

Kerugian (Juta Rupiah) Potensi
BANDUNG RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH . . Total Kerusakan
GARUT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI Kabupaten/Kota Ker_ug|an Kerug|ar_1 _ Kela_s Lingkungan Kelas
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI | TINGGI | Fisik Ekonomi ~ Kerugian ~ Kerugian (Ha)
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 1 BANDUNG - 1.540 1.540| RENDAH 75| SEDANG
2 GARUT 28.261 8.726 36.987| TINGGI 2.226| TINGGI
3.3.8.5. KERENTAN AN LETUSAN GUNUNGAPI PAPANDAYAN Provinsi Jawa Barat 28.261 10.267 38.527| TINGGI 2.301| TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugianLbgrszana

GunungapPapandayarAdapun potensi penduduk terpapar bentatasan Gunungaplapandayadi Provinsi Jawa Bata

dapat dilihat pada tabel berikut.

Kabupaten/Kota (Jiwa)

Jumlah

Penduduk

Terpapar

Tabel 3.81. Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan Gunungatapandayanid®rovinsi Jawa Barat

Potensi PendudukTerpapar (Jiwa)
Kelompok Rentan

Penduduk

Umur
Rentan

Penduduk
Miskin

Penduduk
Disabilitas

(GCIES

1 BANDUNG 594 65 100 2 | RENDAH
2 GARUT 76.062 8.966 13.349 212 | SEDANG
Provinsi Jawa Barat 76.656 9.031 13.449 214 | SEDANG

Sumber: Hasil Analisis TahurD21

Ditinjau dari ptensi kerugian yang dapat terjadi, benchetusan GunungapPapandayarberpotensi menyebabkan
kerugian sebes&8,527juta rupiah dengarkategori kelas kerugian adal@inggi.
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O ——— Berdasarkan hasil kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kerirsgikamgian di atas, maka dapat ditentukan kelas
kerentanan bencah@tusan Gunungafapandayadi Provinsi Jawa Barat. Kelas kerentanan bentatasan Gunungapi
30,000 Papandayadi Provinsi Jawa Barat dikategorikdmggi danhanya memapar 2 (dua) Kabupaterasaj

25,000 Tabel 3.83. Kelas Kerentanan Bencana LetusaumungapPapandayadi Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan
Terpapar Kerugian Lingkungan

20,000

Kabupaten/ Kota Kelas Kerentanan

15,000 BANDUNG RENDAH RENDAH SEDANG SEDANG
GARUT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

10,000

JUMILAH KERUGIAN (JUTA RUPIAH)

5,000

0 ]

BANDUNG GARUT

3.3.8.6.  KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI| PERBAKTI

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapaotdasi kerugian bencarizetusan
GunungapPerbakti Adapun potensi penduduk terpapar bendastasan Gunungagterbaktidi Provinsi Jawa Baratapat
dilihat pada tabel berikut.

B KERUGIAN FISIK ~ ®KERUGIAN EKONOMI

Gambar 3.68. Grafik PotensKerugian Fisik dan Ekonomi Bencahatusan Gunungagptapandayadi Provinsi Jawa

Barat Tabel 3.84. Potensi PenduduTerpapar Bencarlzetusan Gunungaterbaktidi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)
Kelompok Rentan
" - : o : PP Kabupaten/Kota WD [ TS Penduduk Kelas
Berdasarkan pada grifiliatas, dapat dilihat bahwantuk potensi kerugiarisik, tertinggidimiliki oleh Kabupaten Garut : P Terpapar (Jiwa) eL';mllJJr” Penduduk  Penduduk
sebesaf8,261 milyar rupiah. Demikian pula dengan potensi kerugian ekonomi tertinggi sel8ega6milyar rupiah Rentan Miskin Disabilitas
yang juga dimiliki oleh Kabupaten Garut. 1 BOGOR 640 70 52 1 | SEDANG
2 SUKABUMI 12.724 1.414 2.295 25| SEDANG
- Provinsi Jawa Barat 13.364 1.484 2.347 26 | SEDANG
Ke rusa ka n Ll ngku n ga n Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
2.500 Bencand_etusan Gunungaerbaktiberpotensi memapar 2 (dua) kabupaten di Provinsi Jawa Barat yaitu Kabupgben B
o 2 .000 dan KabupaterSukabumi Potensi jumlah penduduk terpapar bendagi@san Gunungap®erbaktiadalahl3.364jiwa.
= Jumlah potensi penduduk terpapar dari kelompok usia raedi@ahl.484jiwa, 2.347jiwa penduduk miskin, daR6 jiwa
2 1500 penduduk disabilitas{elas penduduk terpapar adat#dang
1o ]
(5]
= . -
g 1.000 Penduduk Terpapar Letusan Gunung Api Perbakti
@ 500 14.000
- T
. 2 12.000
BANDUNG GARUT x 10.000
T  8.000
Gambar 3.69. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand_etusan Gunungagtapandayadi Provinsi Jawa Barat e 6.000
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 & -
= 4.000
Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkundgabujzaten/ kotdi Provinsi Jawa 5 2.000

Baratterdampak bencanaetusan GunungagPapandayarKelas kerusakan lingkungan bencanddbvinsi Jawa Barat - — —
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak biegicsaa Gunungagtapandayan BOGOR SUKABUMI
Letusan GunungapgPapandaya juga berpotensi menyebabkan terjadinya kerusakghkungan selua2.301 Ha yang
termasuk dalam kelas kerusak@imggi dengan Kabupaten Garut sebagai kabupaten yang memiliki potensi kerusakan
lingkungan tertinggi seluga226 Ha.

m Jumlah Penduduk Terpapar Penduduk Umur Rentan m® Penduduk Miskin = Penduduk Disabilitas

Gambar 3.70. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchesan Gunungagterbaktidi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
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Grafik di atas menjukkan bava penduduk KabupateBukabumisangat berpotensi besar terpapar bendatasan
GunungapPerbakti dengan jumlah penduduk terpapar mendap@R4jiwa, dengan kelompok usia rentan sebdsdd4
jiwa, kelompok miskin sebes@r295jiwa, dan kelompok disalitas sebesa?5 jiwa.

Sementara itu untuk potensi kerugian akibat bentatisan Gunungaterbaktidapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.85. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungagiertakti Provinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah) | Potensi

Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Lok | (GIES LKerusakan
v . : . ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
1 BOGOR 83 0 83 | RENDAH 281 TINGGI
2 SUKABUMI 9.137 3.920 13.508| TINGGI 853 TINGGI
Provinsi Jawa Barat 9.220 3.920 13.140 | TINGGI 1.134| TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Ditinjau dari potensi kerugian yang dapat terjadi, bentatasan Gunungagterbaktiberpotensi menyebabkan kerugian

sebesarl3,14 milyar rupiah dengankategori kelas kerugian adaldlinggi dengan potensi kerugian fisik sebe8#2
milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebe&®2 milyar rupiah.
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Gambar 3.71. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan EkonoBgncand_etusan Gunungagierbaktidi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Berdasarkan pada grifdiatas, dapat dilihat bahwkabupaten dengapotensi kerugiarisik tertinggi bencanad etusan
GunungapiPerbaktiadalah KabupateSukabumisebesar9,137 milyar rupiah. Sdain itu, Kabupaten Sukabumi juga
memiliki potensikerugian ekonomertinggi sebesas,920milyar rupiah.
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Gambar 3.72. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand.etusanGunungapPerbaktidi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Kelas kerusakan lingkungan bencan&divinsi Jawa Baratilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh
wilayah terdampak bencarzetusan GunungapPerbakti Letusan GunungapPerbaktijuga berpotensi menyebabkan
terjadinya kerusakan lingkungan selund34 Ha yang termasuk dalam kelas kerusakénggi dengan Kabupaten
Sukabumisebagai kabupaten yang memiliki potensi kerusakan lingkungan tertinggi 8g8.lda.

Berdasarkan hasil kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kerusakan lingkungan di atas, maka dapat ditentukan kelas

kerentanan bencanhatusan Gunungagterbaktidi Provinsi Jawa BaraKelas kerentananan bencdretusan Gunungapi
Perbaktidi ProvinsiJawa Barat dikategorikaringgi dan hanya memapar 2 (dua) Kabupaten saja.

Tabel 3.86. Kelas Kerentanan Bencana LetusaumungapPerbaktidi Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/ Kota . i
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
BOGOR SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
SUKABUMI SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

3.3.8.7. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI SALAK

Berdasaan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian betusama
Gunungpi Salak Adapun potensi penduduk terpapancand.etusanGunungapbBalakdi Provinsi Jawa Baratapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3.87. Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan Gununga8alakdi Provinsi Jawa Barat

Potensi PendudukTerpapar (Jiwa)
Kelompok Rentan

Jumlah Penduduk

e Terpapar (Jiwa) PRl Penduduk Penduduk NEED
Umur e S
Miskin Disabilitas
Rentan
Kabupaten
1 BOGOR 74.397 7.830 6.138 89 | SEDANG
2 SUKABUMI 15.635 1.667 1.814 21 | SEDANG
Kota
3 IKOTA BOGOR 30.162 3.299 2.105 21 | RENDAH
Provinsi Jawa Barat 120.194 12.796 10.057 131 | SEDANG

Sumber: Hasil Anasis Tahun 2021
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Bencand_etusan Gunungagalakberpotensi memapa (dug kabupaten dan 1 (satu) kota di Provinsi Jawa Barat yaitu
KabupaterBogor dan Kabupaten Sukabumi sé¢tdaBogor. Karena itu, total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi
hasl potensi penduduk terpapar detiga wilayah tersebut. Kelas penduduirpiapar ditentukan dengan melihat kelas
penduduk terpapar maksimum dari ketigilayahyang terdampak bencana.

POTENSI KERUGIAN

45,000

40,000

Jumlah gnduduk terpapar bencabatusan GunungafBalakadalah120.194jiwa dan berada pada kel&sdang Secara
terinci, potenspenduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sej@r@@djiwa , penduduk o

miskin sejumlat0.057jiwa, dan penduduk penyandang disabilitas sejurh&ijiwa. 30,000
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= 10.000 . Gambar 3.74. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencartusan Gununga8alakdi Provinsi Jawa Barat

B B — — Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
BOGOR SUKABUMI KOTA BOGOR

Grafik diatas menunjukan bahwa haignyaKabupaterBogordan KabupateSukabumiyang memiliki potensi kerugn
akibat bencanaetusan Gunungafalak Sementara itu, &bupaten dengan potensi kerugian fidgén kerugian ekonomi
tertinggi adalah Kabupatéogoryang mana masinmasingsebesal 7,816 milyar rupiah dan40,51milyar rupiah.

® Jumlah Penduduk Terpapar M Penduduk Umur Rentan M Penduduk Miskin = Penduduk Disabilitas

Gambar 3.73. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchaasan Gunungaj8alakdi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik di atasmerunjukkan bahwa penduduk KabupatdBogor sangat bergensi besar terpapar bencabatusan :
GunungapiSalakdengan jumlah penduduk terpapar menc&daB97jiwa, dengan kelompok usia rentan sebes830 Keru Sakan LI ngku ngan

jiwa, kelompok miskin sebes#r138jiwa, dan kelompok disabilitas sebeS&jiwa.

1.000
Sementara itu unkupotensi kerugian akibat bencdretusan Gununga@alakdapat dilihat pada tabel berikut.
. . R £ 800
Tabel 3.88. Potensi Kerugian Bencah&tusan GunungaBalakdi Provinsi Jawa Barat —
Kerugian (Juta Rupiah) \ | Potensi = 600
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian et | Kelas Kerusakan %
v : . ; Lingkungan o
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha) 5
Kabupaten o 400
1 BOGOR 17.816 40.510 58.326| TINGGI 880 TINGGI =
2 SUKABUMI 4.187 12.271 16.458| SEDANG 402 TINGGI $
Kota S 200
1 | KOTA BOGOR - 0 0 | RENDAH - -
Provinsi Jawa Barat 22.003 52.782 74.784| TINGGI 1.282| TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021 -
BOGOR SUKABUMI KOTA BOGOR
Total potensi kerugian akibat bencdrmdusan Gunungaj@alakdi Provinsi Jawa Barat adalah rekapitulasi potensi kerugian

fisik dan ekonomi &bupaten yang terdampak bencdretusan GunungapBalak Kelas kerugian bencana dilihat Gambar 3.75. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand_etusan GunungaBalakdi Provinsi Jawa Barat

berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian pada seluruh daerah terdampak bencakerug@a akibat bencana SumberHasil Analisis Tahun 2021

Letusan Gunungapbalakadalah sebesat4,784milyar rupiah yang terdiri dari kerugian fisik sebes2?,003 milyar

rupiah dan kerugian ekonomi sebeg#, 782milyar rupiah. Hasil kajian menunjukkan kelas kerugian bendagtaisan Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungahugsien/ kotali Provinsi Jawa
GunungapiSalakadalahTinggi. Baratterdampak bencanzetusan GunungagBalak Kelas kerusakan lingkungan bencan@divinsi Jawa Baratilihat
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berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak béetasen Gunungapbalak Potens
kerusakan lingkungan bencabetusan Gunungag@alakdi Provinsi Jawa Baradalah1.282Ha dengan kelas kerusakan
lingkungan adalaffinggi. Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan bergsmaan GunungaBalaktertinggi

adalah KabupateBogor dengan luas880 Ha. Sementara Kota Bogor tidak terdampak kerusakan lingkungan bencana

Letusan GunungaiSalak.

Berdasarkan hasil tentang kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan, maka dapat diket:
kelas kerentanan benealetusan GunungaBalakdi Provinsi Jawa Barat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.89. Kelas Kerentanan Bencahatusan Gununga@alakdi Provinsi Jawa Barat

Kabupaten/ Kota Kelas Penduduk Terpapar  Kelas Kerugian Kelas Kerentanan

Kelas Kerusakan Lingkungan

Kabupaten

BOGOR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
SUKABUMI SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI

Kota

KOTA BOGOR RENDAH RENDAH - RENDAH
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI \

Sumber Hasil Analisis Tahun 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas kerentanan bebhetamsan Gunungagalakdi ketigawilayahyang terpapar
bervariasi antara rendalan tinggi. Secara keseluruhan kelas kerentanan bebefrsan Gununga@alakdi Provirsi Jawa
Barat adalafTinggi.

3.3.8.8. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI TALAGA BODAS
Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugiagusemcgpa alaga
Bodas Adapun potensi penduduk terpapar bencana gunumgégta Bodagli Provinsi Jawa Baratapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.90. Potensi Penduduk Terpapar Benchetusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jumlah
Kelompok Rentan
Kabupaten/Kota PRI Penduduk Kelas
Terpapar Umur Penduduk Penduduk
(Jiwa) Miskin Disabilitas
Rentan
Kabupaten
1 CIAMIS 7.778 895 1.070 33 | RENDAH
2 GARUT 89.337 10.515 14.854 277 | SEDANG
3 TASIKMALAYA 64.696 8.097 7.477 230 | SEDANG
Kota
1 |KOTATASIKMALAYA 21.322 2.388 1.813 26 | RENDAH
Provinsi Jawa Barat 183.133 21.895 25.214 566 | SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Bencand_etusan Gunungafialaga Bodaberpotensi memapar 3 (tiga) kabupaten dan 1 (satu) kota dnBirdaiva Barat
yaitu KabupaterCiamis Garut Tasikmalayadan KotaTasikmalayaKarena itu, total penduduk terpapar diperoleh dari

Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi Talaga
Bodas

__ 100.000
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B Jumlah Penduduk Terpapar B Penduduk Umur Rentan B Penduduk Miskin = Penduduk Disabilitas

Gambar 3.76. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchetusan Gunungafialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik di atas memnjukkan bahwa penduduk Kabupatarutsangat berpotensi besar terpapar bencansan Gunungapi
Talaga Bodaglengan jumlah penduduk terpapar mem¢8p.337jiwa, dengan kelompok usia rentan sebd€ab15jiwa,
kelompok miskin sebesad.854jiwa, dan kelompok disabilitas sebe&37 jiwa.

Sementara itu untuk potensi kerugian akibat bentet@san Gunungafialaga Bodasapat dilihat padaabel berikut.

Tabel 3.91. Potensi Kerugian Bencah&tusan Gunungafiialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah) Potensi

Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian ol Kelas LKerusakan Kelas
= . . . ingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
Kabupaten
1 GARUT 36.123 355.547 391.670| TINGGI 536 | TINGGI
2 TASIKMALAYA 24.621 847.822 872.444| TINGGI 1.209| TINGGI
3 CIAMIS - 238.594 238.594| RENDAH - -
Kota
1 KOTA TASIKMALAYA - 173.440 173.49 | RENDAH - -
Provinsi Jawa Barat 60.744 1.615.403] 1.676.147| TINGGI 1.745| TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total potensi kerugian akibat bencdretusan Gunungafialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat adalah rekapitulasi potensi
kerugian fisik darekonomi kabupaten yang terdampak bendatasan Gunungafialaga BodasKelas kerugian bencana
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian pada seluruh daerah terdampak beteddwaugian akibat bencana
Letusan Gunungafialaga Bodaadalahsebesat,676triliun rupiah yang terdiri dari kerugian fisik sebe€#);,744milyar
rupiah dan kerugian ekonomi sebesgf15triliun rupiah. Hasil kajian menunjukkan kelas kerugian keraletusan

rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapakegmpat wilayah tersebut. Kelas penduduk terpapar ditentukan dengan GunungapiTalaga BodasdalahTinggi.

melihatkelas penduduk terpapar maksimum dari ketiga kabupaten yang terdampak bencana.

Jumlah gnduduk terpapar bencabetusan Gunungagialaga Bodaadalah183.133jiwa dan berada pada kel@sdang
Secara terinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok renthri dari kelompok umur rentan sejumi2h.895jiwa,
penduduk miskin sejumla®b.214jiwa, dan penduduk penyandang disabilitas sejurbgjiwva.
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Gambar 3.77. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencartusan Gunungafialaga Bodasli Provinsi Jawa
Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik diatas menunjldan bahwa hanya Kabupat&@arutdan Kabupatedaskmalayayang memiliki potensi kerugian
akibat bencandetusan Gunungapialaga BodasKabupaten dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kabupaten

Garutsebesa36,123 milyar rupiah. Sedangkan Kabupatérasikmalayamemiliki kerugian ekonomi tertinggiebesar
847,82milyar rupiah.
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Gambar 3.78. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand.etusan Gunungafialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkuag merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungarkalanpaten/ kotdi Provinsi Jawa
Baratterdampak bencarizetusan Gunungapialaga BodasKelas kerusakan lingkungan bencan@divinsi Jawa Barat
dilihat berdasarkan kas maksimum dari hasil kap seluruh wilayah terdampak bencéetusan Gunungafialaga Bodas.
Potensi kerusakan lingkungan bencaptusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Baradalahl.745Ha dengan
kelas kerusakan lingkungan adalihggi. Kabupaten terdampak potensilgian lingkungan bencanhatusan Gunungapi
Talaga Bodagertinggi adalah Kabupatehasikmalayadengan luad.209 Ha. Sementara Kabupaten Ciamis dan Kota
Tasikmalaya adalah 2 (dua) wilayah yang tidak terpapar kerusakan lingkungan hezttiaaa Gunungafialaga Bodas

Berdasarkan hasil tentang kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkiandapatiiketahui
kelas kerentanan bencabetusan Gunungagialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.92. Kelas Kerentanan Bencahatusan Gunungafialaga Bodasli Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan (GES

Kabupaten/ Kota . ;
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
CIAMIS RENDAH RENDAH - RENDAH
GARUT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
Kota
KOTA TASIKMALAYA RENDAH RENDAH - RENDAH
Provinsi Jawa Barat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Tabel di atasnenunjukkan bahwa kelas kelas kerentanan bercetigan Gunungapialaga Bodasli keempatwilayah
yang terpapar bervariasi antara rendah tinggi. Secara keseluruhan kelas kerentanan bebhetursan Gunungafialaga
Bodasdi Provinsi Jawa Barat adaldlinggi.

3.3.8.9. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI TANGKUBAN PARAHU

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugiarybemncgapi
tangkubarParahu Adapun potensi penduduk terpapar bencana gunufigagkubarParahudi Provinsi Jawa Baratapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.93. Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan GunungaffiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat
Jumlah Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Kabupaten/Kota Penduduk Kelompok Rentan

Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk

(Jiwa) Umur Rentan Miskin Disabilitas
Kabupaten
1 | BANDUNG 717 70 53 1 RENDAH
2 | BANDUNG BARAT 21.656 2.244 1.532 27 SEDANG
3 | PURWAKARTA - - - - -
4 | SUBANG 17.589 1.953 1.630 49 SEDANG
Kota
1 | KOTA BANDUNG 4.587 510 176 7 RENDAH
2 | KOTA CIMAHI 822 80 53 1 RENDAH

Provinsi Jawa Barat 45.371 4.857 3.444 85 SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Bencand.etusan GunungapangkubarParahwerpotensi memapdr(empaj kabupaten da (dug kota di Provinsi Jawa
Barat yaitu KabupateBandung Bandung BaratPurwakartadan Subang sertgota Bandung dan Kota Cimaharena
itu, total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapameliilayah tersebut. Kelas
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penduduk terpapar ditentukan dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimemaadailayahyang tedampak
bencana.

Jumlah enduduk terpapar bencahatusan GunungaplangkubanParahuadalah45.371 jiwa dan berada pada kelas

Sedang. Secara terinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentand8pimlah

jiwa, penduduk miskin sejumlah444jiwa, dan penduduk penyandang disabilitas sejur@tgiwa.

Jumlah Penduduk Terpapar Letusan Gunungapi
Tangkuban Perahu
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® Jumlah Penduduk Terpapar Penduduk Umur Rentan o Penduduk Miskin ® Penduduk Disabilitas

Gambar 3.79. Grafik Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan GunungaffiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik di atas menjukkan bahwa penduduk Kabup&andung Barasangat berpotensi besar terpaparcheal etusan
GunungapiTangkubanParahudengan jumlah penduduk terpapar menc&iab56jiwa, dengan kelompok usia rentan
sebesar2.244 jiwa, sedangkan Kalpaten Subang tergolong tinggi untiklompok miskin sebesdat.630 jiwa, dan
kelompok disabilitas selsar49 jiwa.

Sementara itu untuk potensi kerugian akibat bencahasan GunungagiangkubarParahwapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.94. Potensi Kerugian Bencah&tusan GunungafiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat

Kerugian (Juta Rupiah Potensi

Kerusakan
Total Kelas erusaka

Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian

Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian Llng(kHuar;gan

Kabupaten

1 BANDUNG - 20.732 20.732| RENDAH - -

2 SUBANG 8.050 116.425 124.475| TINGGI 342 TINGGI

3 PURWAKARTA - 4.526 4,526 | RENDAH 0 | RENDAH

4 BANDUNG BARAT 3.619 36.971 40.590| SEDANG 350 TINGGI
Kota

1 KOTA BANDUNG - 413.062 413.062| RENDAH - -

2 KOTA CIMAHI - 10.513 10.513| RENDAH - -

Provinsi Jawa Barat 11.669 602230 613.899| TINGGI 692 | TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total potensi kerugian akibat bencdrmetusan GunungapiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat adalah rekapitulasi
potensi kerugian fisik dan ekonomi kabupaten yang terdampak bebhetusn GunungapiTangkubanParahu Kelas
kerugian bencana dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian pada seluruh daerah terdeapak Taeal
kerugian akibat bencanaetusan GunungapiangkubarnParahuadalah sebes#&13,899 milyar rupiah yang terdi dari
kerugian fisik sebesafl1,669 milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebes@0223 milyar rupiah. Hasil kajian
menunjukkan kelas kerugian bencdmtusan GunungaffiangkubarParahuwadalahTinggi.
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Gambar 3.80. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencaptusan Gunungagiangkuban Parahdi Provinsi
Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Grafik diatas menunjukan bahvéa(enam) kabupaten/kofaunyatingkat kerugian akibat bencanzetusan Gnungapi
TangkubarParahu Kabupaten dengan potensi kerugian fisik tertinggi adalah Kabufateang dengan masimgasing
sebesaB,05 milyar rupiah dankerugian ekonomi tertinggi di Kota Bandung sebdd8062milyar rupiah.
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Gambar 3.81. Grafik PotensKerusakan LingkungaBencand.etusan GunungagiangkubarParahudi Provinsi Jawa
Barat
SumberHasil Analisis Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkumdg@abujzaten/ kotdi Provinsi Jawa
Baratterdampak bencarnizetusan GunungapiangkubanParahuKelas kerusakan lingkungan bencan@divinsi Jawa
Barat dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak béetasen Gununga
TangkubarParahuPotensi kerusakan lingkungan bencaetusan GunungagiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat
adalah692 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan adalaitygi. Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan
bencand.etusan GunungafiangkubanParahutertinggi adalah KabupatéBandung Baratlengan lua850Ha.

Berdasarkan hasil tentang kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan, maka dapat diketahui
kelas kerentanan bencabetusan GunungagiangkubarParahuli Provinsi Jawa Barat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 3.95. Kelas Kerentanan Bencahatusan GunungafiangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat

Kelas Kerentanan

Kabupaten/ Kota

Kelas Penduduk Terpapar | Kelas Kerugian | Kelas Kerusakan Lingkungan

Kabupaten

BANDUNG RENDAH RENDAH - RENDAH
SUBANG SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
PURWAKARTA - RENDAH RENDAH RENDAH
BANDUNG BARAT SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
Kota

KOTA BANDUNG RENDAH RENDAH - RENDAH
KOTA CIMAHI RENDAH RENDAH - RENDAH
Provinsi JawaBarat SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas kelas kerentanan bémtasan GunungafiangkubarParahuli enamwilayah
yang terpapar beariasi antara rendah, dan tinggi. Secara keseluruhan kelas kerentanan hetesaa Gunungapi
TangkubarParahudi Provinsi Jawa Barat adaldiinggi.

3.3.8.10. KERENTANAN LETUSAN GUNUNGAPI WAYANG WINDU

Berdasarkan pengkajian dapat ditentukaepsi jumlah pendgduk terpapar dan potensi kerugian bencaetusan
GunungapiWayang Windu Adapun potensi penduduk terpapar bendastasanGunungapiWayang Windudi Provinsi
Jawa Baratlapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.96. Potensi Penduduk Terpapar Benchatusan GunungapWayang Windui Provinsi Jawa Barat

Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa,
_ KelompokRentan |
Jumlah Penduduk Kelompok Rentan

Pe&?}?ﬁu'( Penduduk Penduduk
Miskin Disabilitas

Rentan
2.952 39

1.765
1.765 2.952 39

No. Kabupaten/Kota Kelas

Terpapar (jiwa)

1 KABUPATEN BANDUNG
Provinsi Jawa Barat
Sumber: HasiAnalisis Tahun 2021

15.849
15.849

SEDANG
SEDANG

Bencana_etusanGunungapi Wayang Windbanyaberpotensi memapar 1 (satugbupaterdi Provinsi Jawa Barat yaitu

KabupatenBandung Karena itu, total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar di

wilayah tersebut. Kelas penduduk terpapar ditentukan dengamairiedilas penduduk terpapar maksimum dari kabupaten
yang terdampak bencana.

Jumlah gndudik terpapar bencarizetusan GunungapiVayang Windudi Kabupaten Bandungdalah15.849jiwa dan

Total potensi kerugian akibbencand.etusan GunungaWayang Winduli Provinsi Jawa Bardtanyaadalah rekapitulasi
potensi kerugian fisik dan ekonomi kabupaten yang terdampak bdretaisan GunungapVayang WinduTotal kerugian
akibat bencanaetusan GunungapiVayang Windudi Kabupaten Bandungdalah sebesdr81,437milyar rupiah yang
terdiri darikerugian fisik sebesat,833milyar rupiah dan kerugian ekonomi sebedat3,605milyar rupiah. Hasil kajian
menunjukkan kelas kerugian bencamdusan GunungapWayang WindwadalahTinggi.

Selain itu, ptensi kerusakan lingkungan bencamdusan GunungapWayang Windudi Provinsi Jawa Baraddalah115
Ha dengan kelas kerusakan lingkungan adakdtangdan hanya Kabupaten Bandung yang terpapar potensi kerusakan
lingkungan tersebut.

Berdasarkan hasil tentang kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan, maka dapat diketahui
kelas kerentanan bencabatusan GunungaplNayang Windudi Provinsi Jawa Barat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3.98. Kelas Kerentanan Bencahatusan GunungapVayang Winduwi Provinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk
Terpapar

(GIES
Kerentanan

Kelas Kerusakan
Lingkungan

Kelas

Kabupaten/ Kota Kerugian

KABUPATEN BANDUNG SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG

Provinsi Jawa Barat SEDANG

TINGGI
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

SEDANG SEDANG

Tabel di atas menunjukkan bahwa kelas kelas kerentanan bdmtasan Gunungapayang Winduldi kabupateryang
terpaparberada pada kelas sedasgcaa keseluruhan kelas kerentanan bendastasan Gunungapiayang Windudi
Provinsi Jawa Barat adal&edang.

3.3.9. KERENTANAN KEKERINGAN

Kajian kerentanan untuk bencana kekeringarPdivinsi Jawa Baratlidapatkan dari potensi penduduk terpapar dan
kelompok ratan serta potensi kerugian ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi
kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencang&ek@ekapitulasi potensi
penduduk terpapar ditimbulkdencana kekeringan Brovinsi Jawa Baratapat dilihat padtabel berikut.

Tabel 3.99. Potensi Penduduk Terpapar Bencana Kekering&@nadiinsi Jawa Barat
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Jumlah Penduduk Kelompok Rentan

Kabupaten/Kota

berada pada kel&&edang Secara terinci, potensi penduduk terpapatapeelompok rentan terdiri dari kelompok umur

rentan sejumlah.765jiwa, penduduk miskin sejumlgh952jiwa, dan penduduk penyandang disabilitas sejuid®gtwa .

Sementara itu untuk potensi kerugian akibat bentahsan Gunungapvayang windulapat dihat pada tabel berikut.

Kabupaten/Kota

1 KABUPATEN BANDUNG

Kerugian (Juta Rupiah) |

Kerugian
Fisik
7.833

Kerugian
Ekonomi

173.605

Total |

Kerugian ‘

181.437

(GES
Kerugian

TINGGI

Tabel 3.97. Potensi Kerugian Bencamh&tusan Gunungapayang Windui Provinsi Jawa Barat

Potensi
Kerusakan
Lingkungan
(Ha)
115

SEDANG

Provinsi Jawa Barat

7.833

173.605

181.437

TINGGI

115

SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Terpapar (Jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas
A | Kabupaten
1 | BANDUNG 3.619.360 376.126 354.951 7.247 | SEDANG
2 | BANDUNG BARAT 1.733.185 195.176 163.618 3.490 | SEDANG
3 | BEKASI 2.936.182 270.868 165.173 3.808 | SEDANG
4 | BOGOR 5.198.693 517.452 341.864 6.101 | SEDANG
5 | CIAMIS 1.264.863 151.525 154.366 4.687 | SEDANG
6 | CIANJUR 2.387.741 265.561 317.822 6.018 | SEDANG
7 | CIREBON 2.320.493 250.178 287.290 7.600 | SEDANG
8 | GARUT 2.550.203 296032 414.230 8.118 | SEDANG
9 | INDRAMAYU 1.883.327 179.303 248.479 6.119 | SEDANG
10 | KARAWANG 2.370.848 228.493 256.293 5.059 | SEDANG
11 | KUNINGAN 1.194.847 143.360 137.321 4,778 | SEDANG
12 | MAJALENGKA 1.318.746 151.676 145.305 5.100 | SEDANG
13 | PANGANDARAN 432.B2 50.266 44.098 1.619| SEDANG
14 | PURWAKARTA 984.303 107.727 84.101 2.961 | SEDANG
15 | SUBANG 1.594.903 166.507 216.790 5.335| SEDANG
16 | SUKABUMI 2.653.601 295.954 441.771 7.171 | SEDANG
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Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Bogor, yaitudengarjumlah potensi penduduk terpapaencapai5.198.693iwa. Sementara itu jumlah penduduk terpapar
tertinggi dari kelompok rentan berasddri KabupaterBogor, yaitu 517.452jiwa penduduk usia rentarkKabupaten
Sukabumi dengajumlah penduduk terpapar tertinggi dari kelompok rentan kelompok penduduk miskid4/andl jiwa

Kabupaten/Kota Jumlah Peno!uduk Kelompok Rentan
Terpapar (Jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas
17 | SUMEDANG 1.164.116 138.962 133.751 3.308 | SEDANG
18 | TASIKMALAYA 1.835411 222.186 223.432 6.504 | SEDANG
B | Kota
1 | KOTA BANDUNG 2.518.260 264.981 131.922 4.428 | SEDANG
2 | KOTA BANJAR 205.579 23.943 14.230 607 | SEDANG
3 | KOTA BEKASI 2.416.383 224.022 104.603 1.932 | SEDANG
4 | KOTA BOGOR 1.075.457 114.666 71.360 1.043 | SEDANG
5 | KOTA CIMAHI 560.512 53.574 34.647 625 | SEDANG
6 | KOTA CIREBON 343.497 37.061 28.391 895 | SEDANG
7 | KOTA DEPOK 1.886.890 184.110 77.494 1.103 | SEDANG
8 | KOTA SUKABUMI 353.455 40.026 24.459 543 | SEDANG
9 | KOTA TASIKMALAYA 731.048 81.683 72.784 901 | SEDANG

Provinsi Jawa Barat 47.533.935 5.031.418] 4.690.545 107.100 SEDANG
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapabdpéten/ kotdi Provinsi Jawa
Baratterdampakkekeringan Penduduk tgrapar bencankekeringan terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk
yang berada di area rentan terhadap berlagteringanKelas penduduk terpapar bencanBmivinsi Jawa Baratitentukan
dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari dabwpaterkota terdarpak bencan&ekeringanPenduduk
terpapar bencaneekeringandi Provinsi Jawa Baratiperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh wilayah,
yaitu sejumlalt7.533.935jiwa dan berada pada kel&edang Secaraerperincj potensi penduduk terpapar pada kelompok
rentan terdiri dari penduduk umur rentan sejumia®31.418jiwa, penduduk miskin sejumlali.690.545jiwa, dan
penduduldisabilitassejumlah107.100iwa.

Penduduk Terpapar Bencana Kekeringan
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Gambar 3.82. Grafik Potensi Penduduk Terpafencana&ekeringan diProvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafildi atas, dapat dilihd&tabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpbpacan&ekeringandi Provinsi
Jawa BaratKabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi beke&nanganadalahKabupaten
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sertaKabupaterGarut dengan jumlah kelompok disabilitas tertingghanyal8.118 jiwa.

Bencana kekeringan tidak memiliki potensi kerugian flgikena kekeringan dianggap tidak merusak bangunan rumah
maupun infrastruktur fisik suatu wilayahled karenanya, parameter penentu tingkat kerentanan didasarkan pada potensi
kerugian ekonomi dan kerusakan lingkungansiHkajian potensi kerugian dan keakan lingkungan akibat bencana

kekeringan dProvinsi Jawa Baratapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.100. Potensi Kerugn Bencana Kekeringan Brovinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah)

Potensi

Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Kerusakan (GIES
L Ekonomi Kerugian Kerugian  Lingkungan (Ha)

A | Kabupaten
1 | BOGOR 5.697.295 5.697.295| RENDAH 17.390| TINGGI
2 | SUKABUMI 4.515.340 4.515.340, RENDAH 14.729| TINGGI
3 | CIANJUR 3.221.042 3.221.042]| RENDAH 26.523| TINGGI
4 | BANDUNG 4.016.275 4.016.275| RENDAH 15.419| TINGGI
5 | GARUT 10.447.735| 10.447.735| RENDAH 33.214| TINGGI
6 | TASIKMALAYA 6.657.911 6.657.911)| RENDAH 9.418| TINGGI
7 | CIAMIS 4.271.033 4.271.033] RENDAH 3.203| TINGGI
8 | KUNINGAN 3.516.882 3.516.882]| RENDAH 6.362| TINGGI
9 | CIREBON 5.820.429 5.820.429| RENDAH 17 | RENDAH
10 | MAJALENGKA 171.026 171.026| RENDAH 2.146| TINGGI
11 | SUMEDANG 24.130.202] 24.130.202] RENDAH 4.981 | TINGGI
12 | INDRAMAYU 16.702.610] 16.702.610 RENDAH 147 | TINGGI
13 | SUBANG 5.631.809 5.631.809| RENDAH 2.338| TINGGI
14 | PURWAKARTA 2.316.275 2.316.275| RENDAH 2.830| TINGGI
15 | KARAWANG 5.089.388 5.089.88 | RENDAH 1.307| TINGGI
16 | BEKASI 2.572.516 2.572.516]| RENDAH 10 | RENDAH
17 | BANDUNG BARAT 2.026.767 2.026.767)| RENDAH 3.088| TINGGI
18 | PANGANDARAN 2.142.459 2.142.459| RENDAH 1.311| TINGGI
B | Kota
1 | KOTABOGOR 1.136.574 1.136.574| RENDAH - -
2 | KOTA SUKABUMI 1.426.337 1.426.337| RENDAH - -
3 | KOTA BANDUNG 8.733.103 8.733.103] RENDAH - -
4 | KOTA CIREBON 2.454.821 2.454.821| RENDAH - -
5 | KOTA BEKASI 1.899.469 1.899.469| RENDAH - -
6 | KOTA DEPOK 2.059.423 2.059.423| RENDAH - -
7 | KOTA CIMAHI 278.164 278.164| RENDAH - -
8 | KOTA TASIKMALAYA 1.966.765 1.966.765| RENDAH - -
9 | KOTA BANJAR 724.449 724.449] RENDAH -

Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Berdasarkan tabaliatasmaka btal potensi kerugian akibat bencana kekeringaRrdvinsi Jawa Baraddalah129,626

129.626.099

129.626.099

triliun rupiah dan termasuk ke dalam kelas kerugi®endah

RENDAH

144.433 TINGGI




POTENSI KERUGIAN . . . . , .
Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungabugsien/koteerdampak bencana

kekeringan Kelas kerusakan lingkungan bencan@tivinsi Jawa Barafilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil
kajiandari kabupaten/kotterdampak bencareekeringan Potensi kerusakan lingkungan benciekeringandi Provinsi
25,000,000 Jawa Baratdalahl44.433Ha den@n kelas kerusakan lingkungan adalaggi. Kabupaten terdampak potensi kerugian
lingkungan bencankekeringartertinggi adalah Kabupatedarutdengan lua83.214Ha.

30,000,000

20,000,000

Berdasarkamasil kajiankelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana kekeringan
15,000,000 di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana kekeringan di tipptd@blota diProvinsi Jawa Barat
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

10,000,000

JUMLAH KERUGIAN (JUTA RUPIAH)

I Tabel 3.101 Kelas Kerentanan Bencana Kekeringa®Pdivinsi Jawa Barat
) | I | | | I | N | 1 1 1 I T | | ‘ Kabupaten/ Kota Keljars Penduduk < Kela}s KeLI_as I;erusakan < Kelas
©E S T E S DO F D ST ST S E erpapar erugian ingkungan erentanan
e"& Qﬁv Q;Vg» P o‘"@ & & & & &S & & o & FFTFTEFLFFES @*’0 & P
S T IF T FTITFTEEEEF S S F ST Kabupaten
) S P SR R\ A L S T
&F BOGOR SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
mKERUGIAN FISIK KERUGIAN EKONOMI SUKABUMI SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
CIANJUR SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
Gambar 3.83. Grafik PotensKerugianEkonomiBencana Kekeringan @rovinsi Jawa Barat BANDUNG SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021 GARUT SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
TASIKMALAYA SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
- . . . . . . . CIAMIS SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
Ditinjau dari tapel dan gambar di atas_ Ferhhat b_thmaupaten Sumeda@engalaml keruglaakonomlt_erbesar a_klbat KUNINGAN SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
bencana kekeringan yaisebesal4,13 triliun rupiah danKabupaten Majalengka dengan kelas kerugian terkecil sebesar | c|[REBON SEDANG RENDAH RENDAH SEDANG
171,026 milyarrupiah. MAJALENGKA SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
SUMEDANG SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
INDRAMAYU SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
Kerusakan Lingkungan SUBANG SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
PURWAKARTA SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
35.000 KARAWANG SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
BEKASI SEDANG RENDAH RENDAH SEDANG
BANDUNG BARAT SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
30.000 PANGANDARAN SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
Kota
25,000 KOTA BOGOR SEDANG RENDAH - SEDANG
KOTA SUKABUMI SEDANG RENDAH - SEDANG
’r'Iu‘ KOTA BANDUNG SEDANG RENDAH - SEDANG
= 20,000 KOTA CIREBON SEDANG RENDAH - SEDANG
% KOTA BEKASI SEDANG RENDAH - SEDANG
% KOTA DEPOK SEDANG RENDAH - SEDANG
% 15.000 KOTA CIMAHI SEDANG RENDAH - SEDANG
§ KOTA TASIKMALAYA SEDANG RENDAH - SEDANG
KOTA BANJAR SEDANG RENDAH - SEDANG
10.000 Provinsi Jawa Barat SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
5.000
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui badel@ruh kabupaten/kota &irovinsi Jawa Baradikategorikanmemiliki
l l - I . - . . I kelas kerentanan sedang dan tinggiuk bencana kekeringa®leh karenanya, kelas kerentanan bencana kekeringan di
) o« S a6 & o & o B S o s b . o Provinsi Jawa BaratdalahTinggi.
S & ¥ F Y S S WSS S
9 bq,\* & P ¥ oF OQS, & vg? ‘;g\ \§‘* \(5/$ \\Q?‘ V:L} 9\5% \Q‘b Y o
X @3@ \\\0‘* &P \&@‘” & q\bqt"‘ & c,o‘s\ &3\\“ 3.3.10. KERENTANAN TANAH LONGSOR
= \a
X A

Kajian kerentanan untuk bencana tanah longsd?rdiinsi Jawa Baradidapatkan dari potensi penduduk terpapar dan

Gambar 3.84. Grafik Potensi KerusakeLingkungan Bencana KekeringanRiiovinsi Jawa Barat kelompok rentan serta potensi kerugian ekonomi, dan kerusakan lingkungan. Potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi

Sumber: Hasil Pengolahan BaTahun 2021
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kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan benchnlartgsar. Rekapitulasi

potensi penduduk terpapar ditimbulkan bencana tanah longBoowdnsi Jawa Baratapat dilihat padtabel berikut.

Jumlah Penduduk

Tabel 3.102 Potensi Penduduk Terpapar Bencana Tanah Long$wodnsi Jawa Barat
Potensi Penduduk Terpapar (Jiwa)

Kelompok Rentan

Kabupaten/Kota Terpapar (Jiwa) Penduduk Umur Penduduk Penduduk
Rentan Miskin Disabilitas

A | Kabupaten

1 BANDUNG 594.437 63.749 71.611 1.296 | SEDANG
2 BANDUNG BARAT 615.282 71.040 62.446 1.449 | SEDANG
3 BEKASI 302 32 36 1 | RENDAH
4 | BOGOR 521.908 56.296 54.671 836 | SEDANG
5 | CIAMIS 380.092 47.372 48.809 1.476 | SEDANG
6 | CIANJUR 611.851 68.415 93.095 2.069 | SEDANG
7 CIREBON 27.958 3.294 3.728 82 | SEDANG
8 GARUT 751.369 89.072 137.445 2.698 | SEDANG
9 INDRAMAYU 680 64 111 3 | SEDANG
10 | KARAWANG 4.907 503 556 19 | SEDANG
11 | KUNINGAN 169.591 21.527 22.527 688 | SEDANG
12 | MAJALENGKA 180.605 21.934 23.305 598 | SEDANG
13 | PANGANDARAN 79.804 9.225 9.205 364 | SEDANG
14 | PURWAKARTA 142.475 16.017 15.199 518 | SEDANG
15 | SUBANG 62.052 6.996 7.246 193 | SEDANG
16 | SUKABUMI 806.471 90.137 147.953 2.292 | SEDANG
17 | SUMEDANG 384.170 46.466 45.103 1.150 | SEDANG
18 | TASIKMALAYA 690.871 83.919 92.748 2.631| SEDANG
B Kota

1 | KOTA BANDUNG 62.873 6.630 2.970 89 | SEDANG
2 KOTA BANJAR 10.326 1.177 737 37 | SEDANG
3 KOTA BOGOR 3.751 414 304 2 | SEDANG
4 KOTA CIMAHI 8.257 778 510 10 | SEDANG
5 KOTA CIREBON 735 80 55 2 | SEDANG
6 KOTA TASIKMALAYA 20.677 2.312 2.641 26 | SEDANG

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapabdpéaten/kotéerdampaktanah
longsor Penduduk terpapar bencaaaah longsarterjadi berdaséan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area
rentan terhadapamcandanah longsorKelas penduduk terpapar bencanRdivinsi Jawa Baratitentukan dengan melihat
kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kabupaten/kota terdampak hemaeloagsor

Penduduk terpapar bencatenah longsodi Provinsi Jawa Baratliperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk

Provinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021
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Gambar 3.85. Grafik Potensi Penduduk Terpapanah Longsor dProvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Pada grafildi atas, dapat dilihgiotensi penduduk terpapar benctarzah longsodi Provinsi Jawa BarakKabupatefkota
yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi laeatanah longsoadalah KabupateBukabumjyaitudengarjumlah
potensi penduduk terpapanencapai806.471jiwa. Ditinjau dari potensi penduduk terpapar dari kelompok rentan,
KabupaterSukabumimemiliki jumlah penduduk rentan terbanyak, baik #afompokumur rentaryakni sebanyal®0.137
jiwa; penduduk miskinebanyakl47.953jiwa; danpenduduk disabilitas sebanyal698jiwa berada dKabupaterGarut

Sementara itu untukgpensi kerugiatencana tanah longsor@fovinsi Jawa Baratapat dilihat padaabel berikut

Tabel 3.103. Potensi Kerugian Bencana Tanah LongsdPrdivinsi Jawa Barat
Kerugian (Juta Rupiah)

seluruh wilayah, yitu sejumlab6.131.444iwa dan berada pada kel8sdang Secarderperincj potensi penduduk terpapar
pada lkelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejurii@h449iwa, penduduk miskin sejumlaé843.011jiwa,
dan pendudukisabilitassejumlahl8.529jiwa.
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Potensi

No Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Kerusakan

Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian  Lingkungan (Ha)
A | Kabupaten
1 | BOGOR 3.571.714 4.896.862 8.468.577| TINGGI 568 | TINGGI
2 | SUKABUMI 5.951.384 3.511.471 9.462.855| TINGGI 995 | TINGGI
3 | CIANJUR 4.427.678 4.316.477 8.744.155| TINGGI 3.293| TINGGI
4 | BANDUNG 3.663.404 3.078936 6.742.340| TINGGI 2.408| TINGGI
5 | GARUT 6.945.810 7.360.008] 14.305.818| TINGGI 5.125| TINGGI
6 | TASIKMALAYA 5.448.854 55.014.227| 60.463.081] TINGGI 63 | SEDANG
7 | CIAMIS 2.505.770 5.142.362 7.648.133| TINGGI - -
8 | KUNINGAN 1.035.600 6.176.093 7.211.693| TINGGI 100 | RENDAH
9 | CIREBON 128.424 3.124.826 3.253.250| TINGGI 0 | RENDAH
10 | MAJALENGKA 947.392 4.739.856 5.687.248| TINGGI 62 | SEDANG
11 | SUMEDANG 2.235.763 3.190.719 5.426.482| TINGGI 153 | SEDANG
12 | INDRAMAYU 2.488 98.997 101.486| SEDANG - -
13 | SUBANG 331.285 794.445 1.125.730| TINGGI 305 | TINGGI
14 | PURWAKARTA 854.403 2.547.018 3.401.421| TINGGI 129 | SEDANG
15 | KARAWANG 29.285 242.175 271.459| TINGGI 96 | SEDANG




Kerugian (Juta Rupiah)

Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total (GIES Kerusakan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian Lingkungan (Ha)

16 | BEKASI 3.500 104.510 108.010| TINGGI - -

17 | BANDUNG BARAT 3.597.703 2.868.348 6.466.051| TINGGI 396 | TINGGI
18 | PANGANDARAN 527.424 1.553.231 2.080.655| TINGGI 147 | TINGGI
B | Kota

1 | KOTA BOGOR 16.879 2.774 19.653| TINGGI - -

2 | KOTA BANDUNG 345.981 119.152 465.132| TINGGI - -

3 | KOTA CIREBON 2.476 39.482 41.958| SEDANG - -

4 | KOTA CIMAHI 40.779 109.074 149.853| TINGGI - -

5 | KOTA TASIKMALAYA 136.528 101.183 237.711| TINGGI - -

6 | KOTA BANJAR 41.927 10.363 52.290| TINGGI - -

6.000

5.000

4.000

3.000

Kerusakan Lingkungan

42.792.449

Provinsi Jawa Barat
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109.142.591 151.935.040 TINGGI 13.839 TINGGI

Total potensi kerugn bencanatanah longsormerupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
kabupaten/kota dProvinsi Jawa Baraerdampak bencartanah longsorKelas kerugian tinggi bencat@nah longsodi
Provinsi Jawa Baratlilihat berdasarkan kelas makum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana. Total
kerugian untuk bencaranah longsoadalah sebesd51,935triliun rupiah. Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian
bencanaanah longsodi ProvinsiJawa Baratdalah pada kelaBinggi. Secaraerperincj kerugian fisik adalah sebesar
42792triliun rupiah dan kerugian ekonomi sebed#9,142triliun rupiah.
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Gambar 3.86. Grafik Potensi Kerugian Fisik dan Ekonomi Bencana Tanah Long$todinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Kabupaterkota dengan kerugian fisik tertinggi adalah Kabupa€earut yaitu sebesaf,945 triliun rupiah. Potensi
kerugian ekonomi tertinggi terjadi #iabupaten Tasikmalayaaitu sebesab5,01 triliun rupiah. Jika dilihat dari total
kerugian makaabupaten Tasikmalayzerpotensi mengalami kerugian tertinggi akibat bencana tanah long3aviisi
Jawa Barat
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Gambar 3.87. Grafik Potensi Karsakan Lingkungan Bencana Tanah Longsdétrdvinsi Jawa Barat
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2021

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkundgabulzaiten/kota dProvinsi Jawa
Baratterdampak bencana tanah dagor. Kelas kerusakan lingkungan bencanRrdvinsi Jawa Baralilihat berdasarkan

kelas maksimum daridsil kajian seluruh wilayah terdampak bencana tanah longsor. Potensi kerusakan lingkungan bencana
bencana tanah longsaii Provinsi Jawa Baraseluas13.389 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan adalatggi.
Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan tertinggi betanah longsoadalah KabupateGarutdengan luas
5.125Ha.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dakekakeskan lingkungan dari bencana tanah longsor
di ProvinsiJawa Baratli atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana tanah longsor di tiap kabupaten/ kota di
ProvinsiJawa Baat Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.104. Kelas Kerentanan Bencana Tanah Longsdétrdvinsi Jawa Barat

Kelas Penduduk (GIES Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/ Kota . :
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
BOGOR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
SUKABUMI SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
CIANJUR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
BANDUNG SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
GARUT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
TASIKMALAYA SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
CIAMIS SEDANG TINGGI - TINGGI
KUNINGAN SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
CIREBON SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
MAJALENGKA SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
























































































































































































